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Paganisme Sebelum Nabi Musa alaihissalam 

Segala puji hanya untuk Allah Ta'ala, shalawat serta salam 

semoga tercurah kepada Nabi Muhammad Shalallahu’alaihi wa sallam 

beserta keluarga dan seluruh sahabatnya. Al-Hamdulillah, segala puji 

milik Allah Shubhanahu wa ta’alla, Rabb semesta alam. Shalawat dan 

salam teruntuk Rasulullah –Shallallahu 'alaihi wasallam-, keluarga dan 

para sahabatnya. 

Aku bersaksi bahwasanya tidak ada ilah yang berhak diibadahi 

dengan benar kecuali Allah Shubhanahu wa ta’alla semata, yang tidak 

ada sekutu bagi -Nya. Dan aku juga bersaksi bahwasannya Nabi 

Muhammad Shallallahu 'alaihi wasallam adalah hamba dan Rasul -Nya. 

Amma Ba'du: 

Dijelaskan dalam rangkaian sejarah bahwa umat-umat diantara 

kurun waktu ini, yakni sebelum diutusnya nabi Musa 'alaihi sallam, 

mereka semua dikisahkan telah dibinasakan oleh Allah azza wa jalla, dan 

kejadiannya terjadi sebelum diturunkan kitab suci Taurat, berdasarkan 

firman Allah tabaraka wa ta'ala yang menegaskan di dalam firman -Nya: 
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ه   مَا   دِ بَع   مِن   بَ كِتَ  ٱل   مُوسَى  نَاءَاتيَ   وَلقََد   ﴿
َ
  قُرُونَ ٱل   نَالكَ  أ

ُ  ﴾ ٤٣ وىَ ٱل 

 [ ٤٣:القصص]
"Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa Al-Kitab (Taurat) sesudah 

Kami binasakan generasi-generasi yang terdahulu". (QS al-Qashash: 43). 

 

Sebagaiman diriwayatkan oleh Imam Thabari dan Ibnu Abi 

Hatim serta al-Bazzar
1
 dari haditsnya Auf al-Arabi dari Abu Nadhrah

2
 

dari Abu Sa'id al-Khudri radhiyallahu 'anhu, beliau berkata: "Allah 

Shubhanahu wa ta’alla tidak pernah membinasakan suatu kaum dimuka 

bumi ini dengan adzab yang turun dari langit atau muncul dari bumi 

setelah diturunkannya kitab Taurat kecuali perkampungan yang 

diabdzab oleh –Nya dengan dirubah menjadi kera. Tidakkah engkau 

melihat ketika Allah Shubhanahu wa ta’alla mengatakan didalam firman 

-Nya: 

                                                           
1
 . Beliau adalah Amr bin Abdul Khaliq al-Bashari, Abu Bakar, penulis kitab 

musnad yang besar, pada akhir hayatnya beliau mengembara ke Ashfahan dan 
Syam untuk menyebarkan ilmunya, meninggal pada tahun 292 H. Lihat 
biografinya dalam Thabaqaatul Hufadh hal: 290 oleh Imam Suyuti. 
2
 . Beliau adalah al-Mundzir bin Malik, termasuk dari perawi empat buku induk 

hadits, dikuatkan oleh an-Nasa'i, Ibnu Ma'in, Abu Zur'ah, dan Ibnu Sa'ad. Lihat 
biografinya dalam al-Khulashah hal: 387 oleh al-Khazraji.   
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ه   مَا   دِ بَع   مِن   بَ كِتَ  ٱل   مُوسَى  نَاءَاتيَ   وَلقََد   ﴿
َ
  قُرُونَ ٱل   نَالكَ  أ

ُ  ﴾ ٤٣وىَ  ٱل 

 [٤٣:القصص]
"Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa Al-Kitab (Taurat) sesudah 

Kami binasakan generasi-generasi yang terdahulu". (QS al-Qashash: 43).
3

 

 

Hadits ini dinyatakan sebagai hadits yang marfu', sampai 

kepada Nabi Muhammad Shalallahu 'alaihi sallam oleh al-Bazzar, 

namun, yang lebih condong dalam hal ini ialah hadits mauquf, hanya 

sampai kepada sahabat
4
. Maka hal tersebut menunjukan bahwa seluruh 

umat dibinasakan secara total oleh Allah Shubhanahu wa ta’alla 

sebelum datang nabi Musa 'alaihi sallam, diantara umat-umat tersebut 

ialah: 

 

 

 

1. Penduduk Rass 

                                                           
3
 . Hadits ini disebutkan oleh al-Haitsami dalam kitab az-Zawaid 7/88. perawi 

hadits ini adalah perawi yang shahih.  
4
 . Bidayah wa Nihayah 1/227 Oleh Ibnu Katsir. 



 

 

 

6 

Allah ta'ala menjelaskan dalam firman -Nya: 

 

ص   وَثَمُودَا   وعََادا ﴿
َ
َ  اوَقرُُونَ   ٱلرَّس ِ  بَ حَ  وَأ ب   وَكُُ   ٣٨ كَثيِرا لكَِ ذَ   بَي   لَُ  نَاضَََ

 
َ  [٣٩-٣٨ :الفرقان ] ﴾ ٣٩  بيِراتتَ   ناَتَبَّّ   وَكُُ   لَ  ثَ  م  ٱل 

"Dan (kami binasakan) kaum 'Aad dan Tsamud dan penduduk Rass dan 
banyak (lagi) generasi-generasi di antara kaum- kaum tersebut. Dan Kami 
jadikan bagi masing-masing mereka perumpamaan dan masing-masing mereka 

itu benar-benar telah Kami binasakan dengan sehancur-hancurnya". (QS al-

Furqaan: 38-39). 

 

Dan juga firman Allah ta'ala: 

بتَ   ﴿ ص   نوُح مُ قَو   لَهُم  ب  قَ  كَذَّ
َ
 نُ وَ  وَإِخ   نُ عَو  وَفرِ   وعََاد ١٢ وَثَمُودُ  ٱلرَّس ِ  بُ حَ  وَأ

ص   ١٣لوُط
َ
  بُ حَ  وَأ

َ بَ  كُ   تُبَّع   مُ وَقَو   كَةِي  ٱل   :ق] ﴾ ١٤ وعَِيدِ  فحََقَّ  ٱلرُّسُلَ  كَذَّ

١٤-١٢] 

"Sebelum mereka telah mendustakan (pula) kaum Nuh dan penduduk Rass dan 
Tsamud, dan kaum Aad, kaum Fir'aun dan kaum Luth, dan penduduk 
Aikah serta kaum Tubba' semuanya telah mendustakan Rasul- Rasul Maka 

sudah semestinyalah mereka mendapat hukuman yang sudah diancamkan". (QS 

Qaaf: 12-14). 
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Konteks ayat diatas dan yang sebelumnya menunjukan bahwa 

mereka dibinasakan dan dihancurkan sampai bersih.  

 

Siapa Yang Dimaksud Dengan Penduduk Rass: 

Terjadi silang pendapat dikalangan ahli sejarah ketika 

menyebutkan siapa mereka dan keyakinan apa yang mereka anut, 

sejarahwan mengatakan tentang jati diri penduduk Rass ini, 

dengan mengatakan: 

a. Kata tersebut dalam bahasa Arab berarti telaga yang sudah 

kering airnya. Adapun bentuk pluralnya ialah Ra'aas
5
. 

b. Kata itu bermakna setiap galian yang ada ditanah baik berupa 

sumur ataupun liang kubur. 

c. Sesungguhnya Rass itu bermakna pertambangan. Pendapat 

ini yang dipegang oleh Abu Ubaidah
6
. 

                                                           
5
 . Seperti dinyatakan oleh Ibnu Mandhur dalam Lisanul Arab 5/201. 

6
 . Beliau adalah Ma'mar bin al-Mutsana, mantan sahaya Tamim Quraisy. 

Pemikiran orang asing begitu kuat dalam dirinya, dirinya begitu membenci 
orang Arab, adapun dirinya berada dalam keyakinan orang Khawarij. Meninggal 
pada tahun 210 atau 211 H. lihat biografinya dalam al-Ma'arif hal: 302 oleh Ibnu 
Qutaibah.  
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d. Rass adalah sebuah perkampungan yang berada di Yamamah 

yang disebut dengan al-Falaj, termasuk dari kaumnya 

Tsamud. Inilah yang dikatakan oleh Qatadah. 

e. Dan juga pernyataan-pernyataan lain dari pakar sejarah.  

 

Dan posisi Rass berada di sekitar wilayah Najran dan Yaman 

sampai ke Hadramaut. Sebagaimana ditegaskan oleh sebagian ahli 

tafsir
7
. Ada pula yang mengatakan kalau Ras situ adalah air dan 

perkebunan kurma miliknya kabilah Asad
8
. Ulama lain ada yang 

menyebutnya salju yang berada dipegunungan. Sering pula 

diartikan secara bebas dengan makna mendamaikan orang dan 

merusak diantara mereka, karena kata ini memiliki makna yang 

saling kontradiktif
9
. 

 

Siapa penduduk Rass itu? 

                                                           
7
 . Lihat empat pendapat diatas yang dinukil oleh al-Mawardi dalam an-Nukat 

wal Uyun 4/145. 5/344. 
8
 . Asad adalah Ibnu Khuzaimah bin Mudrikah bin Ilyas bin Mudhar, anak 

keturunannya terkenal dengan nama Bani Asad. Lihat keterangannya dalam al-
Ma'arif hal: 39 oleh Ibnu Qutaibah.  
9
 . Lihat keterangan-keterangan ini dalam kitab Fathul Qadir 4/76 oleh Syaukani.  
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Para ulama berbeda pendapat tentang hal ini menjadi 

beberapa pendapat: 

1. Mereka masih termasuk dari kaumnya nabi Syu'aib 'alaihi 

sallam. Seperti disebutkan oleh sebagian ahli tafsir. 

2. Mereka adalah kaumnya Raswa
10

 sedangkan nabi mereka 

berada disumur. Begitu dikatakan oleh Ikrimah. 

3. Mereka adalah suatu kaum yang sering keluar masuk sumur 

untuk menyembah patung yang mereka letakan disana. 

Mereka tidak pandang bulu siapapun yang menyelesihi 

agamanya melainkan mereka pasti akan membunuhnya lalu 

mencemplungkan ke dalam sumur tersebut. Dan keberadaan 

kaum Rass ini berada di Syam. Demikian seperti yang dikatakan 

oleh adh-Dhahak. 

4. Mereka adalah suatu kaum yang Allah Shubhanahu wa ta’alla 

mengutus pada mereka seorang rasul lalu mereka 

memakannya. Merekalah pionir kejahatan sihir dengan 

                                                           
10

 . Rassa Syai artinya memulainya, dan jika dikatakan Rass Nabiyuhum 
bermakna mereka menyembunyikan dan menggalikan tempat untuknya. Lihat 
penjelasannya dalam Qamus Muhith 2/219 oleh Fairuz Abadi.  
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menggunakan para wanitanya. Itulah yang dinyatakan oleh al-

Kalbi.
11

 

5. Mereka suatu kaum yang tinggal di Yamamah dan memiliki 

banyak sumur. Demikian yang dikatakan oleh Qatadah
12

. Dan 

pendapat ini juga dipilih oleh Ibnu Asakir dengan membawakan 

sebuah riwayat yang menyatakan bahwa mereka adalah 

kaumnya nabi Syu'aib 'alihi sallam.
13

  

6. Rass adalah sebuah sumur tempat terbunuhnya penduduk 

Yasin dan Raswah. Pendapat ini seperti dalam riwayatnya adh-

Dhahak
14

, dan pendapatnya as-Sudi juga Muqotil
15

. 

                                                           
11

 . Lihat keterangannya dalam kitab an-Nukat wal Uyun 4/146 oleh Mawardi.  
12

 . Ibid.  
13

 . Durarul Mantsur 5/71 oleh Suyuti.  
14

 . Seperti dinukil oleh al-Mawardi dalam bukunya an-Nukat wal Uyun 5/344. 
15

 . Beliau adalah Muqatil bin Sulaiman al-Azdi. Abul Hasan al-Khurasani. Ahli 
tafsir yang meriwayatkan dari Dhahak dan Mujahid. Dari yang meriwayatkan 
dari beliau adalah Ibnu Qutaibah, dan Ali bin Ja'ad. Imam Syafi'i menjelaskan 
tentang beliau, "Orang-orang banyak berhutang budi dalam ilmu tafsir 
kepadanya". Imam Ibnu Mubarak mengatakan tentangnya, "Betapa bagus tafsir 
yang beliau katakan jikalau seandainya beliau rawi yang tsiqoh". Meninggal 
pada tahun 155 H. lihat biografinya dalam al-Khulashah hal: 386 oleh al-Khazraji.  
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7. Sedangkan dalam riwayat Ibnu Abbas maka ada beberapa 

redaksi, yaitu: 

a. Mereka adalah penduduk yang banyak mempunyai sumur 

yang berada di Adrabijan, mereka telah membunuh para 

nabinya, lantas mereka diadzab dengan tanah yang tandus 

sehingga semua tanaman dan pohon yang mereka milik 

mati, akhirnya mereka semua mati kelaparan dan 

kehausan
16

. 

b. Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir sampai kepada beliau yang 

menjelaskan bahwa Rass adalah perkampungan penduduk 

Tsamud.
17

 

c. Dikeluarkan oleh Ibnu Mundzir
18

 dan Ibnu Abi Syaibah dari 

Ibnu Abbas bahwa beliau pernah bertanya kepada Ka'ab 

                                                           
16

 . an-Nukat wal Uyun 5/344 oleh Mawardi. Fathul Qadir 4//76 oleh Syaukani. 
Riwayatkan ini disandarkan oleh Imam Suyuti sampai pada Ibnu Abi Hatim dari 
sahabat Ibnu Abbas.  
17

 . Tafsir Ibnu Jarir 9/19/10.  
18

 . Beliau adalah al-Allamah al-Hafidh Tsiqoh, Abu Bakar, Muhammad bin 
Ibrahim bin al-Mundzir an-Naisaburi. Syaikh penduduk Haram. Penulis buku 
yang belum ada yang mampu menyamainya. Seperti al-Asyraf, al-Mabsuth, al-
Ijma dan Tafsir. Beliau ulama yang paling paham tentang perdedaan dikalangan 
madzhab beserta dalil-dalilnya. Beliau seorang mujtahid mutlak tanpa taklid 
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tentang penduduk Rass, maka beliau menjawab, "Mereka 

adalah penduduk sumur yang berkata, wahai kaum ikutilah 

para utusan Allah…".
19

 

1. Mereka adalah ashabul Ukhdud.
20

 

2. Ada pula yang mengatakan mereka adalah kaumnya 

Handhalah bin Shafwan. Dialah yang dikatakan oleh 

Ibnu Asakir dalam kitab Tarikhnya
21

, dan beliau 

menguatkan pendapatnya ini.  

 

Kesyirikan Yang Mereka Lakukan: 

Adapun kesyirikan yang mereka lakukan maka ada yang 

mengatakan mereka adalah para penyembah pohon. Ada pula yang 

menyatakan mereka para penyembah patung
22

. Dan pendapat 

                                                                                                                  
kepada seorang pun. Meninggal di kota Makah pada tahun 318 H. Lihat 
biografinya dalam Thabaqaatul Hufaadh hal: 330 oleh Suyuthi.  
19

 . Durarul Mantsur 5/71 oleh Imam Suyuthi.  
20

 . Seperti dikatakan oleh Mawardi dalam an-Nukat wal Uyun 5/345. Imam Ibnu 
Katsir dalam Bidayah wa Nihayah 1/227.  
21

 . Seperti dikatakan pula oleh Imam Ibnu Katsir dalam Bidayah wa Nihayah 
1/226 dan Fathul Qadir 4/76.  
22

 . Fathul Qadir 4/76 oleh Syaukani.  
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ketiga menguatkan bahwa mereka adalah kaumnya Handhalah bin 

Shafwan, seperti dikatakan oleh al-Hafidh Ibnu Katsir didalam buku 

sejarahnya ketika mengkisahkan tentang mereka, beliau 

menjelaskan, "Mereka memiliki sebuah sumur yang mencukupi 

kebutuhan hidup dan pertanian mereka, disamping itu mereka juga 

mempunyai seorang raja yang adil lagi bijaksana. 

Sehingga ketika rajanya meninggal, mereka begitu merasa 

kehilangan dengannya. Maka, tidak lama setelah itu datang pada 

mereka setan yang menyerupai wajah raja tersebut lalu berkata 

padanya, "Sesungguhnya aku tidak mati, tapi menghilang dari kalian 

karena aku ingin melihat apa yang kalian lakukan sepeninggalanku". 

Betapa bahagianya mereka ketika menjumpai ternyata rajanya 

masih hidup. Dirinya lalu menyuruh membikin tabir untuk 

menutupinya, dan mengabarkan pada mereka kalau dirinya tidak 

mungkin mati selama-lamanya. 

Selanjutnya banyak diantara mereka yang mempercayai 

ucapan setan tadi serta termakan dengan omongannya sehingga 

akhirnya mereka menyembahnya. Pada saat itulah Allah ta'ala 

mengutus nabi -Nya yang mengabarkan pada mereka kalau itu 

adalah setan yang mengajak bicara dibalik tabir tersebut, lalu nabi 
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tadi melarang untuk tidak menyembahnya, serta menyuruh agar 

mereka beribadah hanya kepada Allah Shubhanahu wa ta’alla 

semata tidak menyekutukan -Nya. 

As-Suhaili menerangkan, "Dirinya mendapat mimpi ketika 

sedang tidur, nama beliau adalah Handhalah bin Shafwan, lantas 

mereka menentangnya lalu membunuh dan memasukan jenazahnya 

kedalam sumur tadi, tidak berapa lama tiba-tiba airnya menjadi 

menyusut hingga akhirnya mereka kehausan, pepohonan menjadi 

kekeringan, tidak mau berbuah, tempat tinggal mereka runtuh, 

kondisinya berubah dari yang tadinya makmur menjadi kering 

kerontang dan mencekam, dari persatuan menjadi saling berselisih, 

akhirnya mereka dibinasakan semuanya oleh Allah Shubhanahu wa 

ta’alla ".
23

 

Pendapat terakhir ini yang lebih saya pilih dari pendapat 

lainnya, bila ditinjau dari segi pendapat-pendapat yang mempunyai 

mata rangtai sanad lainnya, sebagaimana dipahami dari kisah yang 

dibawakan oleh Imam Ibnu Katsir dimana beliau lebih condong 

untuk menguatkan pendapat ini. Bahwa kesyirikan yang dilakukan 

                                                           
23

 . Bidayah wa Nihayah 1/227 oleh Ibnu Katsir.  
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oleh kaum ini ialah beribadah kepada selain Allah Shubhanahu wa 

ta’alla, mulai dari bebatuan, atau pepohonan, atau patung, atau 

seorang manusia yang mereka terfitnah dikala dirinya meninggal, 

seperti dijelaskan dalam kisah diatas. 

 

2. Kisah ashabul Qoryah (Penduduk suatu negeri): 

Sebagaimana dikisahkan oleh Allah ta'ala tentang keberadaan 

mereka didalam firman -Nya, seperti diantaranya, Allah Shubhanahu 

wa ta’alla berfirman: 

 

ِ ٱوَ  ﴿ ثَلًا  لهَُم ب  ضَ  ص   مَّ
َ
ر   إذِ   ١٣ سَلُونَ مُر  ٱل   ءَهَاجَا   إذِ   يَةِقَر  ٱل   بَ حَ  أ

َ
 هِمُ إلَِ   نَا  سَل  أ

ِ ٱث   بوُهُمَا نَي  ز   فكََذَّ ر   كُمإلَِ   إنَِّا   ا  فَقَالوُ   بثَِالثِ ناَفَعَزَّ نتُم   مَا   قاَلوُا   ١٤ سَلُونَ مُّ
َ
 إلَِّّ  أ

ِث   بشََر  نزَلَ  وَمَا   لُنَام 
َ
نتُم   إنِ   ء  شَ   مِن نُ مَ  ٱلرَّح   أ

َ
 لمَُ يَع   رَبُّنَا قاَلوُا   ١٥ ذِبوُنَ تكَ   إلَِّّ  أ

َ  إلَِّّ  نَا  عَليَ   وَمَا ١٦ سَلُونَ لمَُر   كُم  إلَِ   إنَِّا    بكُِم    ناَتَطَيرَّ   إنَِّا ا  قاَلوُ   ١٧ مُبيُِ ٱل   غُ لَ  ٱل 

نَّكُم م  جُمَنَّكُ لَنَ   تنَتَهُوا   لَّم   لئَنِ ِنَّا وَلََمَسَّ لِم عَذَاب   م 
َ
 ئرِكُُمطَ   قاَلوُا   ١٨ أ

عَكُم   ئنِ مَّ
َ
رِ   أ نتُم   بلَ   تمُ  ذُك 

َ
ِ  مقَو   أ س   [ ١٩-١٣ :يس ] ﴾ ١٩ فُونَ مُّ
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"Dan buatlah bagi mereka suatu perumpamaan, yaitu penduduk suatu negeri 
ketika utusan-utusan datang kepada mereka. (yaitu) ketika Kami mengutus 
kepada mereka dua orang utusan, lalu mereka mendustakan keduanya; kemudian 
Kami kuatkan dengan (utusan) yang ketiga, maka ketiga utusan itu berkata: 
"Sesungguhnya kami adalah orang-orang di utus kepadamu". Mereka menjawab: 
"Kamu tidak lain hanyalah manusia seperti kami dan Allah yang Maha Pemurah 
tidak menurunkan sesuatupun, kamu tidak lain hanyalah pendusta belaka". 
Mereka berkata: "Tuhan kami mengetahui bahwa sesungguhnya kami adalah 
orang yang diutus kepada kamu". Dan kewajiban kami tidak lain hanyalah 
menyampaikan (perintah Allah) dengan jelas". Mereka menjawab: "Sesungguhnya 
kami bernasib malang karena kamu, sesungguhnya jika kamu tidak berhenti 
(menyeru kami), niscaya kami akan merajam kamu dan kamu pasti akan 
mendapat siksa yang pedih dari kami". Utusan-utusan itu berkata: "Kemalangan 
kamu adalah karena kamu sendiri. apakah jika kamu diberi peringatan (kamu 

bernasib malang)? sebenarnya kamu adalah kaum yang melampui batas".  (QS 

Yaasin: 13-19). 

 

Berikut ini akan kami paparkan riwayat-riwayat yang mengkisahkan 

tentang Ashabul Qoryah serta kesyirikan yang terjadi ditengah-

tengah mereka: 

Adapun Qoryah (negeri) tersebut serta penduduknya maka 

yang masyhur dikalangan para ulama salaf dan ulama belakangan 

mengatakan bahwa yang dimaksud dengan Qoryah ini tiada lain 

ialah Anthakiyah, sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Ishaq
24

 

                                                           
24

 . Beliau adalah Muhammad bin Ishaq bin Yasaar bin Qais bin Makhramh bin 
Abdu Manaf, al-Mathlabi, Abu Abdillah al-Madani. Salah seorang ulama besar, 
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mengacu dengan riwayat yang sampai kepadanya dari sahabat Ibnu 

Abbas, Ka'ab al-Akhbar dan Wahb bin Munabih. Begitu pula 

diriwayatkan dari Buraidah bin al-Hushaib 
25

, Ikrimah, Qatadah dan 

az-Zuhri 
26

 serta ulama lainnya. Pendapat inilah yang banyak 

dipegang oleh jumhur ahli tafsir.
27

 

Ashabul Qoryah, Sesembahan Serta Rasul Yang Diutus Ke Mereka: 

                                                                                                                  
terlebih dalam perkara sejarah secara umum dan sejarah perang secara khusus. 
Pernah berjumpa dengan sahabat Anas bin Malik. Meriwayatkan dari ayahnya 
dari Atha, az-Zuhri dan ulama lainnya, dan yang meriwayatkan darinya ialah 
Yahya al-Anshari. Beliau pada tingkatan perawi hasan. Meninggal pada tahun 
151 H. lihat biografinya dalam al-Khulashah hal: 327 oleh al-Khazraji.   
25

 . Beliau adalah Buraidah bin al-Hushaib bin Abdillah bin al-Harts as-Sulami. 
Awalnya tinggal di kota Madinah lalu pindah ke Bashrah, kemudian ke Marwa. 
Meninggal pada tahun 62 atau 63 H. beliau adalah sahabat yang terakhir 
meninggal di kota Khurasan. Lihat biografinya dalam buku al-Khulashah hal: 47 
oleh al-Khazraji.   
26

 . az-Zuhri beliau adalah al-Imam Abu Bakar, Muhammad bin Muslim bin 
Ubaidulah bin Abdillah bin Syihab az-Zuhri , al-Quraisy, al-Madani. Salah seorang 
ulama besar, ulamanya penduduk Hijaz dan Syam. Meriwayatkan dari Ibnu 
Umar, Sahl bin Sa'ad, Anas, Mahmud bin Rabi', Ibnu Musayib dan yang lainnya. 
Dan yang meriwayatkan darinya ialah Aban bin Sholeh, Ayub, Ibrahim bin Abi 
Ablah, Ja'far bin Burqan, Ibnu Juraij, Ibnu Uyainah, al-Laits, Malik, dan ulama-
ulama lainnya. Berkata Ibnu Sa'ad, "Meninggal pada tahun 124 H". Lihat 
biografinya secara lengkap dalam buku al-Khulashah hal: 359 oleh al-Khazraji.   
27

 . Fathul Qadir 4/364 oleh Syaukani.  
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Imam Ibnu Ishaq membawakan sebuah riwayat yang sampai 

padanya, dari sahabat Ibnu Abbas dan Ka'ab serta Wahab bin 

Munabih, bahwa mereka mengatakan, "Penduduk Qoryah 

mempunyai seorang raja yang bernama Anthikhas bin Inthikhas, 

dirinya mempunyai patung yang biasa disembah, maka Allah 

Shubhanahu wa ta’alla mengutus kepada penduduk tersebut tiga 

orang rasul, mereka bernama Shodiq, Shoduq dan Syalum. Namun, 

mereka mendustakan para utusan –Nya tersebut".
28

 

Imam Ibnu Jarir menerangkan, "(Ketiga utusan tersebut 

bernama) Shodiq dan Shoduq serta Syalum, lalu seseorang diantara 

mereka diutus kepada penduduk tersebut lalu yang kedua di utus 

kepada penduduk Madinah, lalu mereka mendustkan kedua utusan 

tersebut, kemudian Allah Shubhanahu wa ta’alla mengistimewakan 

yang ketiga dari yang lainya".
29

 

Setelah menjelaskan hal tersebut, Imam Ibnu Katsir 

mengomentari, "Yang nampak bahwa mereka adalah utusan dari 

                                                           
28

 . Lihat keterangannya dalam Bidayah wa Nihayah 1/229, Tafsir al-Qur'anil 
Adhim 3/557 keduanya oleh Ibnu Katsir.  
29

 . Jami'ul Bayan 10/22/101. 



 

 

 

19 

Allah azza wa jalla".
30

 Adapun raja Anthakiyah dia merupakan salah 

satu dari anggota dinasti Fir'aun, yang menyembah berhala, 

mempraktekan kesyirikan bersama penduduknya, dan mereka 

mempunyai tiga patung yang biasa disembah, yaitu seperti di 

tuturkan oleh an-Naqasy 
31

, "Nama-nama berhala tersebut ialah 

Rumsa, ada yang mengatakan namanya Arthamis". Dan para ulama 

berbeda pendapat tentang nama raja tersebut menjadi dua 

pendapat, ada yang mengatakan namanya ialah Anthikhas, 

pendapat kedua menyebutkan namanya ialah Anthara.
32

 Dan 

menurut pendapat yang pilih oleh Ibnu Jarir namanya adalah 

Ibthihas.
33

 

                                                           
30

 . Bidayah wa Nihayah 1/229  oleh Ibnu Katsir.  
31

 . Beliau adalah al-Allamah, seorang ahli tafsir, syaikhnya para ulama qiro'ah. 
Bernama Abu Bakar, Muhammad bin al-Hasan bin Muhammad bin Ziyad al-
Mushili, an-Naqasy. Lahir pada tahun 266 H. Imam Dzahabi mengatakan tentang 
beliau, "Kalau seandainya dirinya lebih selektif dalam meriwayatkan hadits 
niscaya ia menjadi Syaikhul Islam". Namun, hadits-hadits mungkar. Meninggal 
pada tahun 351 H. lihat biografinya dalam Tarikh Baghdad 2/203 oleh Khatib al-
Baghdadi. Siyar a'lamu Nubala 15/575-576. oleh adz-Dzahabi.    
32

 . an-Nukat wal Uyun 5/13 oleh al-Mawardi. 
33

 . Tafsir Thabari 10/22/101. 
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Sedang Qatadah mengklaim bahwa nama-nama utusan tadi 

ialah utusan dari al-Masih, bukan utusan tersendiri yang Allah 

Shubhanahu wa ta’alla angkat untuk kaum tersebut, namun, nabi 

Isa 'alaihi sallam yang mengutus mereka untuk penduduk tersebut. 

Adapun nama dua utusan yang pertama ialah Syam'un dan Yohana, 

adapun nama utusan yang ketiga bernama Paulus sedangkan nama 

negerinya ialah Anthakiyah.
34

 

Imam Ibnu Katsir mengomentari pendapat tadi dengan 

mengatakan, "Pendapat ini sangat lemah, sebab penduduk 

Anthakiyah beriman kepada nabi Isa tatkala beliau diutus kepada 

mereka, diantaranya ada tiga orang yang menjadi pengikut setianya. 

Dan Anthakiyah tersebut merupakan salah satu dari tiga kota yang 

pertama kali beriman dengan al-Masih pada masa itu. Oleh sebab 

itu, kota ini sekarang menjadi salah satu dari empat kota besar yang 

masih memiliki agama Nashrani yang kuat, yaitu Anthakiyah
35

, al-

                                                           
34

 . Bidayah wa Nihayah 1/229 oleh Ibnu Katsir. 
35

 . Pendiri kota ini ialah Inthikhas, dialah raja ketiga setelah kaisar Alexander. 
Merupakan ibu kota yang besar dan terkenal.  Lihat keterangannya dalam 
Mu'jamul Buldan 1/266. oleh Yaqut al-Humawi. 
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Quds, Alexanderia, dan roma, kemudian ditambah dengan 

Kostantinopel, mereka ini semua tidak dibinasakan.  

Sedangkan penduduk yang dicantumkan dalam al-Qur'an 

mereka itulah yang dibinasakan tanpa tersisa, sebagaimana 

dijelaskan dalam akhir kisah mereka, manakala membunuh para 

utusan yang datang pada mereka. Allah Shubhanahu wa ta’alla 

menegaskan dalam firman -Nya: 

 

 [ ٢٩ :يس ] ﴾  ٢٩ مِدُونَ خَ   هُم   فإَذَِا حِدَةوَ   حَةصَي   إلَِّّ  كََنتَ   إنِ ﴿

"Tidak ada siksaan atas mereka melainkan satu teriakan suara saja; maka tiba-

tiba mereka semuanya mati".  (QS Yaasin: 29). 

 

Akan tetapi, taruhlah benar jika tiga rasul yang disebutkan 

dalam al-Qur'an tadi memang diutus kepada penduduk Anthakiyah 

yang ada pada saat itu lalu mereka mendustakannya sehingga Allah 

Shubhanahu wa ta’alla membinasakan mereka semua. Kemudian 

negeri tersebut hidup kembali, dan manakala pada zamannya nabi 

Isa 'alaihi sallam maka mereka beriman kepada rasul yang diutus 
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pada mereka. Barangkali kalau demikian maksudnya maka tidak 

mengapa, wallahu a'lam".
36

 

Kemudian Imam Ibnu Katsir melanjutkan dengan menuturkan, 

"Adapun pendapat yang menyatakan bahwa kisah ini yakni yang 

dikisahkan dalam al-Qur'an adalah kisah pengikutnya nabi Isa, maka 

pendapat ini lemah. Sebagaimana telah kami kemukakan 

argumennya. Sebab tekstual yang ada didalam al-Qur'an 

mengandung konsekuensi kalau para utusan (yang diutus oleh nabi 

Isa) tersebut datang dari sisi Allah ta'ala".
37

 

Sebagaimana telah lewat pembahasannya jikalau Allah ta'ala 

tidak membinasakan suatu kaum dengan suatu adzab dari langit 

ataupun dari bumi sebelum masanya nabi Musa 'alaihi sallam.
38

 

Bagaimanapun, mereka adalah para penyembah berhala 

sebagaimana ditegaskan oleh Allah ta'ala didalam ayat-ayat -Nya, 

mereka juga menjadikan sesembahan selain Allah Shubhanahu wa 

ta’alla, seperti diterangkan dalam firman -Nya tentang para utusan 

yang diutus pada mereka, Allah Shubhanahu wa ta’alla berfirman: 

                                                           
36

 . Bidayah wa Nihayah 1/230 oleh Ibnu Katsir.  
37

 . Ibid.  
38

 . Tafsir Ibnu Katsir 3/569.  
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ع   لَّ   لَِ  وَمَا ﴿
َ
ِي بُدُ أ ذُِ  ٢٢ جَعُونَ ترُ   هِ وَإِلَ   فَطَرَنِ  ٱلََّّ تََّّ

َ
 إنِ ءَالهَِةً ۦ  دُونهِِ  مِن ءَأ

ِ  نِ تُغ   لَّّ  بضُِ   نُ مَ  ٱلرَّح   نِ يرُدِ    لَّفِ  إذِا إنِ ِ   ٢٣ ينُقِذُونِ  وَلَّ  ا ٔشَي   عَتُهُم  شَفَ   عَن 

بيِ   لضَلَ    [ ٢٤-٢٢ :يس ] ﴾ ٢٤ مُّ

"Mengapa aku tidak menyembah (tuhan) yang telah menciptakanku dan yang 
hanya kepada –Nya lah kamu (semua) akan dikembalikan? Mengapa aku akan 
menyembah tuhan-tuhan selain nya jika (Allah) yang Maha Pemurah 
menghendaki kemudharatan terhadapku, niscaya syafaat mereka tidak memberi 
manfaat sedikitpun bagi diriku dan mereka tidak (pula) dapat menyelamatkanku? 

Sesungguhnya aku kalau begitu pasti berada dalam kesesatan yang nyata".  (QS 

Yaasin: 22-24). 

 

Selanjutnya Allah Shubhanahu wa ta’alla memerintahkan pada para 

utusan -Nya dengan firman -Nya: 

 

 [ ٢٥ :يس ] ﴾ ٢٥ مَعُونِ س  ٱفَ  برَِب كُِم   ءَامَنتُ  إنِ ِ   ﴿

"Sesungguhnya aku telah beriman kepada Tuhanmu, maka dengarkanlah 

(pengakuan keimanan) ku". (QS Yaasin: 25). 
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Ketika itulah mereka membunuh utusan Allah Shubhanahu wa 

ta’alla tersebut. Para ulama ada yang mengatakan, mereka 

merajamnya, ada yang mengatakan, mereka menggigitnya hingga 

meninggal, ada pula yang berpendapat, mereka menerkam secara 

beramai-ramai hingga dia meninggal. Dan dikisahkan oleh Ibnu Ishaq 

dari beberapa temannya dari Ibnu Mas'ud, beliau mengatakan, 

'Mereka menyodomi dengan menggunakan kaki-kaki mereka hingga 

keluar ususnya dan membikinya mati'.
39

  

Para ahli tafsir menyatakan, "Maka Allah ta'ala mengirim 

malaikat Jibril 'alaihi sallam, lalu mengambil pengikat pintu yang 

berada dipintu masuk negeri mereka, kemudian terdengar satu 

pekikan yang memekakan telinga maka seketika itu tidak lagi 

terdengar suara mereka tidak pula terlihat aktivitas mereka, dan 

tidak ada yang tersisa dari mereka kecuali mati dengan adzab 

tersebut. Sebagaimana direkam oleh Allah Shubhanahu wa ta’alla 

kejadiannya dalam firman -Nya: 

 

                                                           
39

 . Bidayah wa Nihayah 1/230. Tafsir Ibnu Katsir 3/568.  
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َ  وَمَا   ﴿ نزَل 
َ
ِ بَع   مِن  ۦ مِهِ قَو   عَََ   اأ ِنَ  جُند مِنۦ دِه مَا   م   إنِ ٢٨ مُنزِليَِ  كُنَّا وَمَا ءِ ٱلسَّ

 [ ٢٩-٢٨ :يس ] ﴾ ٢٩ مِدُونَ خَ   هُم   فإَذَِا حِدَةوَ   حَةصَي   إلَِّّ  كََنتَ  

"Dan Kami tidak menurunkan kepada kaumnya sesudah dia (meninggal) suatu 
pasukanpun dari langit dan tidak layak Kami menurunkannya. Tidak ada 
siksaan atas mereka melainkan satu teriakan suara saja; maka tiba-tiba mereka 

semuanya mati". (QS Yaasin: 28-29). 

 

Kemudian Ibnu Katsir menegaskan ucapan diatas dengan 

pernyataanya, "Dan ini semua memberikan satu petunjuk pada kita 

kalau penduduk negeri ini bukanlah Anthakiyah". 
40

 Melainkan 

seperti dikatakan -Sebagaimana penjelasan beliau sebelumnya- 

kalau para rasul yang disebut dalam al-Qur'an diutus kepada 

penduduk Anthakiyah pada masa itu, namun, mereka 

mendustakannya sehingga Allah ta'ala membinasakan mereka 

semua. Kemudian setelah itu negeri tersebut di isi lagi oleh 

penduduk yang lain, dan ketika datang masanya nabi Isa 'alaihi 

sallam dan beliau diutus kepada mereka maka mereka beriman 

                                                           
40

 . Bidayah wa Nihayah 1/231. lihat rincian dalil yang menguatkan pendapat ini 
dalam Tafsir Ibnu Katsir 3/565-570. 
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kepadanya. Bila ini yang dimaksud maka tidak mengapa, wallahu 

a'lam. 

Akan tetapi, perpaduan pendapat ini ada sisi kelemahan yang 

sangat nampak, sebab negeri ini yakni Anthakiyah tidak pernah 

diketahui sebelumnya kalau pernah dibinasakan oleh Allah 

Shubhanahu wa ta’alla, baik dalam rujukan agama Nashrani tidak 

pula agama lain yang datang sebelumnya, dan Allah Shubhanahu wa 

ta’alla yang lebih mengetahui ilmunya. 

3. Kisah nabi Yunus 'alaihi sallam. 

Sebagaimana Allah ta'ala kisahkan dalam firman -Nya: 

 

ا   يوُنسَُ  مَ قَو   إلَِّّ  نُهَا  إيِمَ   فَنَفَعَهَا   ءَامَنَت   يَة  قَر   كََنتَ   لَّ فَلَو   ﴿  نَاكَشَف   ءَامَنُوا   لمََّ

ِ  عَذَابَ  هُم  عَن   ن   ةِ يَو  ٱلح َ  فِي  يِ ز  ٱل   [٩٨ :يونس] ﴾ ٩٨ حِي إلَِ   هُم  نَ  وَمَتَّع   يَاٱلدُّ

"Dan mengapa tidak ada (penduduk) suatu kota yang beriman, lalu imannya itu 
bermanfaat kepadanya selain kaum Yunus? tatkala mereka (kaum Yunus itu), 
beriman, Kami hilangkan dari mereka azab yang menghinakan dalam kehidupan 
dunia, dan Kami beri kesenangan kepada mereka sampai kepada waktu yang 

tertentu".  (QS Yunus: 98). 
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Begitu juga datang kisah beliau didalam ayat lain, Allah ta'ala 

berfirman: 

ن فَظَنَّ  ضِبامُغَ   ذَّهَبَ  إذِ ٱلُّونِ  وَذَا ﴿
َ
لُمَ   فِي  فَنَادَى   هِ عَليَ   دِرَ نَّق   لَّن أ ن تِ ٱلظُّ

َ
 لَّّ   أ

نتَ  إلَِّّ   هَ إلَِ  
َ
 غَم ِ  ٱل   مِنَ  هُ نَ  وَنَََّي   ۥلَُ  نَاتَجَب  س  ٱفَ  ٨٧ لمِِيَ ٱلظَّ   مِنَ  كُنتُ  إنِ ِ  نَكَ حَ  سُب   أ

 [٨٨-٨٧ :النبياء] ﴾ ٨٨ مِنيَِ ؤ  مُ ٱل   جِ  ۨنُ  لكَِ وَكَذَ  

"Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika ia pergi dalam keadaan 
marah, lalu ia menyangka bahwa Kami tidak akan mempersempitnya 
(menyulitkannya), maka ia menyeru dalam keadaan yang sangat gelap: "Bahwa 
tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Engkau. Maha suci Engkau, 
sesungguhnya aku adalah termasuk orang-orang yang zalim". Maka Kami telah 
memperkenankan doanya dan menyelamatkannya dari pada kedukaan. dan 

demikianlah Kami selamatkan orang-orang yang beriman. (QS al-Anbiyaa': 

87-88). 

Demikian pula dikisahkan secara panjang lebar oleh Allah ta'ala 

didalam firman -Nya: 

بَقَ  إذِ   ١٣٩ سَليَِ مُر  ٱل   لمَِنَ  يوُنسَُ  وَإِنَّ  ﴿
َ
 فكَََنَ  فَسَاهَمَ  ١٤٠ حُونِ مَش  ٱل   كِ فُل  ٱل   إلَِ  أ

َ ٱفَ  ١٤١ حَضِيَ مُد  ٱل   مِنَ  نَّهُ  لَّ  فَلَو   ١٤٢ مُليِم وَهُوَ  وُ  ٱلح ُ  قَمَهُ ل 
َ
 مُسَب حِِيَ ٱل   مِنَ  كََنَ  ۥأ

ِ  هُ نَ  فَنَبَذ  ۞ ١٤٤ عَثُونَ يُب   مِ و  يَ  إلَِ  ۦ  نهِِ بَط   فِي  للَبَثَِ  ١٤٣  ٱب
نۢ ١٤٥ سَقيِم وَهُوَ  ءِ عَرَا  ل 

َ
 ناَبَت  وَأ
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ِن شَجَرَة هِ عَليَ   ر   ١٤٦ طِييَق   م 
َ
ل   مِا ئةَِ إلَِ   هُ نَ  سَل  وَأ

َ
و   ف  أ

َ
 امَنُوا   َٔ فَ  ١٤٧ يزَِيدُونَ  أ

 [١٤٨-١٣٩ :الصفا ] ﴾ ١٤٨ حِي إلَِ   هُم  نَ  فَمَتَّع  

"Sesungguhnya Yunus benar-benar salah seorang rasul,  (ingatlah) ketika ia lari, 
ke kapal yang penuh muatan, kemudian ia ikut berundi lalu dia termasuk orang-
orang yang kalah dalam undian. Maka ia ditelan oleh ikan besar dalam keadaan 
tercela. Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang banyak 
mengingat Allah, niscaya ia akan tetap tinggal di perut ikan itu sampai hari 
berbangkit. kemudian Kami lemparkan dia ke daerah yang tandus, sedang ia 
dalam keadaan sakit. dan Kami tumbuhkan untuk dia sebatang pohon dari jenis 
labu. dan Kami utus dia kepada seratus ribu orang atau lebih. Lalu mereka 
beriman, karena itu Kami anugerahkan kenikmatan hidup kepada mereka hingga 

waktu yang tertentu".  (QS ash-Shaaffat: 139-148). 

Itulah ayat-ayat yang menerangkan secara garis besar tentang nabi 

Yunus 'alaihis allam, serta keberadaan kaumnya, yang mau 

bertaubat dan diterima taubatnya oleh Allah Shubhanahu wa ta’alla, 

diselamatkan dari adzab yang pasti. Maka berikut ini akan kami 

paparkan tentang kisah nabi yang mulia ini, kesyirikan yang terjadi 

pada kaumnya, serta bagaimana akhirnya Allah Shubhanahu wa 

ta’alla menyelamatkan mereka dari adzab -Nya. 

Nasab nabi Yunus 'alaihi sallam: 

Beliau adalah Yunus bin Matta -Dengan memberikan harakat fathah 

pada huruf mim dan mentasdid huruf taa-. Dalam tafsirnya Abdu 
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razzaq 
41

 diterangkan kalau nama tersebut adalah nama ibunya
42

, 

akan tetapi pendapat ini tertolak dengan hadits yang diriwayatkan 

oleh Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhu yang menegaskan bila nama 

tersebut nasab ayahnya.
43

 

Inilah pendapat yang shahih, yakni Matta ini adalah ayah beliau 

bukan nama ibunya. Namun, sayangnya saya belum mendapatkan 

nasab dan kisah beliau yang lebih jauh dari ini dalam buku-buku 

induk sejarah, hadits dan lainnya. Kecuali ada yang mengatakan, 

"Beliau hidup pada zaman perpecahan raja-raja Persia".
44

 

                                                           
41

 . Beliau adalah Abdurazzaq bin Hamam bin Nafi bin al-Humairi, Abu Bakar, 
ash-Shan'ani. Salah seorang ulama besar dan penghafal hadits. Meriwayatkan 
dari Ibnu Juraij, Hisyam bin Hasan, Tsaur bin Yazid, Ma'mar dan Malik. Dan yang 
meriwayatkan darinya ialah Ahmad, Ishaq, Ibnu Madini, Ibnu Ma'in, dan yang 
lainnya. Imam Ahmad mengatakan tentangnya, "Bagi siapa yang menimba 
hadits beliau setelah penglihatannya rusak maka riwayatnya lemah". Berkata 
Ibnu Sa'ad, "Meninggal pada tahun 211 H". lihat biografinya dalam al-Khulashah 
hal: 238 oleh al-Khazraji.  
42

 . Seperti dikatakan oleh Ibnu Atsir dalam al-Kamil 1/208 menukil dari Imam 
Thabari. 
43

 . HR Bukhari no: 3413.  
44

 . Seperti dinyatakan oleh al-Hafidh Ibnu Hajar dalam Fathul Bari 6/520-521. 
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Para ulama tafsir ada yang mengatakan, "Allah azza wa jalla 

mengutus nabi Yunus 'alaihi sallam ke penduduk Ninawa 
45

 yang 

masih termasuk bagian dari negeri al-Mushil. Beliau keluar 

meninggalkan mereka dan menjanjikan akan turun adzab yang 

menimpa mereka setelah tiga hari kepergiannya. 

Kesyirikan Yang Terjadi Ditengah-tengah Kaumnya: 

Dijelaskan oleh Imam Ibnu Atsir 
46

 tentang kesyirikan yang 

dilakukan oleh mereka serta kebinasaan yang menimpanya, beliau 

menuturkan, "Umat beliau adalah orang-orang yang menyembah 

berhala, maka Allah Shubhanahu wa ta’alla mengutus nabi -Nya 

pada mereka untuk mencegah peribadatan tersebut, dan mengajak 

                                                           
45

 . Ninawa adalah kampung milik Yunus bin Matta 'alaihi sallam di Mushil. 
Mayoritas masuk dalam kawasan Kufah dipinggiran yang dikatakan dengan 
nama Ninawa masuk dalam kota Karbala tempat dimana Husain bin Ali bin Abi 

Thalib terbunuh. Lihat penjelasannya dalam kitab Mu'jamul Buldan 
5/339 oleh Yaqut al-Hamawi.  
46

 . Beliau adalah Ali bin Muhammad bin Muhammad bin Abdul Karim bin Abdul 
Wahid asy-Syaibani, al-Mushili, yang lebih dikenal dengan nama Ibnu Atsir, al-
Jazuri. Julukannya Izuddin, Abu Hasan. Sejarahwan, ahli nasab, muhadits, hafidh, 
sastrawan, ahli bahasa, lahir di pulau yang bernama Ibnu Umar tahun 555 H. 
tumbuh dewasa disana, kemudian tinggal di Mushil, dan meninggal disana 
tahun 630 H. diantara karya tulisnya ialah al-kamil fii Tarikh, Asadul Ghayah fii 
Ma'rifati Shahabah, al-Lubab fii Tahdzibil Ansaab dan yang lainnya. Lihat 
biografinya dalam buku Mu'jamul Mu'alifin 7/228-229 oleh Umar Ridha Kahalah.   
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untuk bertauhid. Beliau tinggal mendakwahi mereka selama tiga 

puluh tiga tahun, akan tetapi, tidak ada yang mau beriman 

kepadanya kecuali dua orang saja, maka ketika dirinya berputus asa 

karena kecil sekali kemungkinan mereka mau beriman, maka beliau 

berdoa untuk kebinasaan mereka. Namun, beliau ditegur oleh Allah 

ta'ala, 'Betapa cepat engkau berdoa untuk kebinasaan hamba Ku?! 

Kembalilah pada mereka dan ajaklah pada agamamu selama empat 

puluh hari'. 

Beliau lalu mematuhi perintah -Nya, dan kembali mendakwahi 

kaumnya selama tiga puluh tujuh hari, namun, tetap saja mereka 

tidak ada yang mau memenuhi ajakannya, maka beliau menjanjikan 

pada kaumnya, 'Sesungguhnya adzab akan menimpa kalian tiga hari 

kedepan, tandanya warna kulit kalian akan berubah'. Ke esokan 

harinya benar warna kulit mereka telah berubah, maka mereka 

mengatakan, 'Sungguh akan turun adzab atas kalian seperti yang 

dijanjikan oleh Yunus, dirinya sama sekali tidak berdusta dengan 

ucapannya'.  Beliau menjawab, 'Coba kalian perhatikan, jika kalian 

bermalam kemudian kalian masih aman dari adzab maka tunggu, 
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jika bukan pada malam harinya maka ketahuilah adzabnya akan 

turun dipagi harinya…".
47

 

Imam Suyuti 
48

 juga menjelaskan, "Diriwayatkan dari Ibnu 

Mas'ud radhiyallahu 'anhu, beliau berkata, "Sesungguhnya nabi 

Yunus 'alaihi sallam telah memperingatkan kaumnya dari adzab yang 

akan menimpa mereka, dan menjanjikan padanya akan datang tiga 

hari kemudian. Maka hal tersebut menjadikan mereka saling 

berpencar, berpisah antara anak dan orang tua, kemudian mereka 

keluar rumah memohon pertolongan kepada Allah Shubhanahu wa 

ta’alla dan meminta ampun pada -Nya. Akhirnya Allah Shubhanahu 

wa ta’alla menahan adzab dari mereka, sedangkan nabi Yunus 'alaihi 

sallam maka beliau menunggu datang keesokan harinya namun 

beliau tidak melihat adzab sedikitpun, maka itu dianggap kedustaan 

yang sangat nyata bagi dirinya, selanjutnya beliau pergi 

meninggalkan kaumnya dengan perasaan marah dan kesal hingga 

                                                           
47

 . al-Kamil fii Tarikh 1/208-209. 
48

 . Beliau adalah al-Hafidh Abu Fadhl, Jalaludin Abdurahman bin Kamaludin, 
Abu Bakar bin Muhammad as-Suyuthi, dan dikenal juga dengan nama Ibnu 
Asyuti. Lahir di Kairo tahun 849 H. ayah beliau adalah asli dari non Arab. Beliau 
mengumpulkan dan menulis dengan karya tulisan yang belumada yang bisa 
memadai setelah beliau. Meninggal pada tahun 911 H. lihat biografinya dalam 
Muqodimah Dzail Tadzkiratul Hufaadh hal: 8-9. 
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sampai pada sebuah perahu milik kaumnya, mereka akhirnya 

membawa dan mengenali beliau dengan baik, tatkala sudah berada 

diatas kapal terasa perahunya hampir tenggelam, miring kekanan 

dan kekiri hingga akhirnya kaumnya menceburkan beliau kedalam 

laut, ketika berada dilaut beliau dimakan oleh ikan paus, begitu 

memakan beliau ikan tersebut menyelam membawanya kedasar 

lautan yang sangat gelap, disana nabi Yunus 'alaihi sallam 

mendengar tasbih yang diucapkan oleh kerikil, maka beliau menyeru 

kepada Allah Shubhanahu wa ta’alla dalam kegelapan perut ikan, 

"Bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Engkau. 

Maha suci Engkau, sesungguhnya aku adalah termasuk orang-orang 

yang zalim".
49

  

Mengacu pada kisah ini maka memberi pencerahan pada kita 

bahwa kaumnya berada dalam kekafiran dan kesyirikan, akan tetapi, 

mereka bertaubat kepada Allah Shubhanahu wa ta’alla lalu Allah 

Shubhanahu wa ta’alla menerima taubatnya. 

                                                           
49

 . ad-Durarul Mantsur 5/288 oleh Suyuthi.  
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Inilah akhir dari kisah perjalanan umat-umat yang di sinyalir 

dalam ayat sebelum kedatang nabi Musa 'alaihi sallam yaitu dalam 

firman Allah ta'ala: 

 

ه   مَا   دِ بَع   مِن   بَ كِتَ  ٱل   مُوسَى  نَاءَاتيَ   وَلقََد   ﴿
َ
  قُرُونَ ٱل   نَالكَ  أ

ُ  للِنَّاسِ  ئرَِ بصََا   وىَ  ٱل 

َ  ىوَهُد رُونَ  لَّعَلَّهُم   ةوَرحَ   [ ٤٣ :القصص ] ﴾ ٤٣ يَتَذَكَّ

"Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa Al-Kitab (Taurat) sesudah 
Kami binasakan generasi-generasi yang terdahulu, untuk menjadi pelita bagi manusia 

dan petunjuk dan rahmat, agar mereka ingat".  (QS al-Qashash: 43). 
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  Kesyirikan Pada Kaumnya Nabi Musa alaihissalam  

Segala puji hanya bagi Allah, kami memujiNya, memohon 
pertolongan dan ampunan kepadaNya, kami berlindung kepada 
Allah dari kejahatan diri-diri kami dan kejelekan amal perbuatan 
kami. Barangsiapa yang Allah beri petunjuk, maka tidak ada yang 
dapat menyesatkannya, dan barangsiapa yang Allah sesatkan, maka 
tidak ada yang dapat memberinya petunjuk. 
     Aku bersaksi bahwasanya tidak ada ilah yang berhak diibadahi 
dengan benar kecuali Allah semata, yang tidak ada sekutu bagiNya. 
Dan aku juga bersaksi bahwasannya Nabi Muhammad adalah hamba 
dan RasulNya. Amma Ba'du: 
 
Nabi Musa 'alaihi sallam Bersama Kaumnya: 
       Selanjutnya, setelah kisah sebelumnya menceritakan kaum-
kaum sebelum nabi Musa maka urutan sejarah yang Allah sebutkan 
kepada kita ialah kisahnya nabi Musa 'alaihi sallam bersama Fir'aun.  
       Dan sebelumnya telah kami sebutkan kisahnya nabi Yusuf 'alaihi 
sallam, manakala Allah memberi kekuasaan kepadanya di negeri 
Mesir. Dimana beliau memboyong kedua orang tuanya, saudara 
serta seluruh keluarganya ke kota Mesir.  
       Lalu mereka tinggal di sana beberapa masa lamanya, hingga 
akhirnya mereka berkembang dan semakin banyak jumlah 
keturunannya, sehingga hal tersebut menjadikan Fir'aun merasa 
khawatir dengan jumlah mereka yang semakin banyak, maka dirinya 
mulai berbuat sewenang-wenang dengan menindas mereka, 
melecehkan kaum wanitanya sebagai pelayan dan menyembelih 
anak-anaknya, bahkan perilakunya bertambah menjadi-jadi dengan 
memperlakukan mereka tanpa belas kasihan dan mempekerjakan 
tanpa berperikemanusiaan, dan menjadikan sebagai tumbal-tumbal 
sihir, sebagaimana kejadian tersebut direkam secara gamblang oleh 
Allah ta'ala didalam firmanNya: 
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  فِي  عَلَا  نَ عَو  فرِ   إنِ   ﴿
َ ه   وجََعَلَ  ضِ رۡٱل 

َ
ِن   ئفَِة  طَا   عفِ  تَض  يسَ   اشِيَع   لَهَاأ م  م   ي ذَب حِ   ه 

ب  
َ
م  نَا  أ ِ وَيسَ   ءَه  م   نسَِا   ۦتَح  ف  ٱل   مِنَ  كََنَ  ۥإنِ ه   ءَه  ن وَن ريِد   ٤ سِدِينَ م 

َ
يِنَ  عَََ  ن م ن   أ  ٱلَّ 

وا  ت ض  ٱس     فِي  عفِ 
َ م  وَنَ   ضِ رۡٱل  ة   عَلهَ  ئمِ 

َ
م  وَنَ   أ نَ  ٥ رثِيَِ وَ  ٱل   عَلهَ  ِ م   وَن مَك   فِي  لهَ 

 
َ مَا نَ مَ  وَهَ   نَ عَو  فرِ   وَن رِيَ  ضِ رۡٱل  ن ودَه  ممِن   وجَ  ا ه  ونَ يَ   كََن وا   م   ﴾ ٦ ذَر 
 [ ٦-٤ :القصص ]

 

"Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat sewenang-wenang di muka 
bumi dan menjadikan penduduknya berpecah belah, dengan 
menindas segolongan dari mereka, menyembelih anak laki-laki 
mereka dan membiarkan hidup anak-anak perempuan mereka. 
Sesungguhnya Fir'aun termasuk orang-orang yang berbuat 
kerusakan. Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang 
yang tertindas di bumi (Mesir) itu dan hendak menjadikan mereka 
pemimpin dan menjadikan mereka orang-orang yang mewarisi 
(bumi). Dan akan Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi 
dan akan Kami perlihatkan kepada Fir'aun dan Haman beserta 
tentaranya apa yang selalu mereka khawatirkan dari mereka itu".  
(QS al-Qashash: 4-6). 
 
       Dengan munculnya nabi Musa 'alaihi sallam bisa dianggap 
sebagai tonggak baru bagi peralihan kehidupan Bani Israil. 
Sebagaimana dimulainya pula permusuhan dan pertarungan dakwah 
dijalan Allah dan tauhid dengan ahli kebatilan, dan sebagai 
pahlawannya ialah nabi Musa dan Harun 'alaihima sallam. 
      Adapun kisah yang akan kami sampaikan maka bukan untuk 
menjelaskan tentang kisah kelahiran Musa 'alaihi sallam dan Harun, 
serta perawatan Allah terhadap beliau ketika tinggal di kediaman 
musuhnya, demikian pula kami tidak akan menceritakan tentang 
rentan waktu-waktu tersebut, seperti ketika Musa membunuh lalu 
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keluar dari kota Mesir, bukan ini yang akan kami ketengahkan dari 
sisi kehidupan yang pernah dijalani oleh nabi Musa 'alaihi sallam, 
namun, yang akan kami sampaikan lebih terfokus pada permulaan 
beliau didalam mengemban risalah kubra ini, sebagaimana 
dijelaskan oleh Allah didalam firmanNya: 
 

ل   ﴿
َ
ِ  مَحَب ة   كَ عَليَ   ت  قَي  وَأ ِن   [ ٣٩ :طه ] ﴾٣٩ نِ  عَي   عَََ   نعََ وَلِِ ص   م 

 

"Dan aku telah melimpahkan kepadamu kasih sayang yang datang 
dari-Ku, dan supaya kamu diasuh di bawah pengawasan-Ku".  (QS 
Thahaa: 39). 
 
                 Begitu juga seperti yang dikatakan oleh Allah didalam 
firmanNya: 
 

 [ ٤١ :طه ] ﴾  ٤١ سِي لِِفَ   ت كَ طَنَع  ص  ٱوَ  ﴿
 

"Dan Aku telah memilihmu untuk diri-Ku (untuk menjadi seorang 
Rasul).  (QS Thahaa: 41). 
 
Kajian kita lebih tertuju pada profil nabi Musa 'alaihi sallam beserta 
kesyirikan yang terjadi ditengah-tengah kaumnya, serta bagaimana 
solusi yang beliau berikan untuk menghadapi kaumnya tersebut. 
 
 
 
 
 
 
Nasab Nabi Musa 'alaihi sallam: 
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Beliau adalah Musa bin Imran bin Yashar bin Qahits bin Lawi bin 
Ya'qub bin Ishaq bin Ibrahim

1
. Ada yang mengatakan, Musa bin 

Imran bin Qahits bin Azir bin Lawi
2
. Ada pula yang mengatakan, 

Musa bin Imran bin Lahib bin Azir bin Lawi
3
. 

       Dan Allah mengkisahkan tengan Musa didalam firmanNya: 
  

ر  ذ  ٱوَ  ﴿ وسَىَ   بِ كِتَ  ٱل   فِي  ك  ول   وَكََنَ  الَص  م    كََنَ ۥ إنِ ه   م   مِن ه  نَ  دَي  وَنَ   ٥١ ان بيِ    رسَ 
ورِ  جَانبِِ    ٱلطُّ

َ ب   مَنِ ي  ٱل  َ  مِن ۥلَ   نَاوَوَهَب   ٥٢ انَِي    ه  نَ  وَقرَ  خَاه   تنَِا  ر ح 
َ
ونَ هَ   أ  ٥٣ انبَيِ    ر 

 [ ٥٣-٥١ :مريم ] ﴾
 
"Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka), kisah Musa di 
dalam Al kitab (Al Quran) ini. Sesungguhnya ia adalah seorang yang 
dipilih dan seorang Rasul dan Nabi. dan Kami telah memanggilnya 
dari sebelah kanan gunung Thur dan Kami telah mendekatkannya 
kepada Kami di waktu dia bermunajat (kepada Kami). Dan Kami 
telah menganugerahkan kepadanya sebagian rahmat Kami, yaitu 
saudaranya, Harun menjadi seorang Nabi". (QS Maryam: 51-53). 
 
         Allah ta'ala telah menyebut kisah beliau dalam al-Qur'an 
diberbagai tempat, baik dengan menceritakan secara panjang lebar 
atau secara ringkas, dan Allah azza wa jalla menampilkan secara 
jelas peristiwa demi peristiwa yang beliau alami bersama musuh 
besar Allah yang memiliki julukan Fir'aun mulai dari perdebatan 
yang terjadi diantara keduanya atau diskusi diantara mereka berdua, 
serta kisah bagaimana Musa menyeru dia kepada Allah azza wa jalla, 

                                                           
1
 . Lihat dalam Tarikh Thabari 1/385, al-Kamil fil Tarikh 1/95 oleh Ibnu Atsir. 

2
 . Bidayah wa Nihayah 1/237 oleh Ibnu Katsir. 

3
 . Fathul Bari 6/487 oleh Ibnu Hajar. 
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dan akhir dari jawaban Fir'aun kepada beliau 'alaihi sholatu wa 
sallam.  
          Adapun Fir'aun ini maka disebutkan dalam buku-buku sejarah, 
namanya adalah Qabus bin Yusuf al-Awal yakni Mush'ab. Manakala 
nabi Musa diangkat menjadi Rasul diketahui kalau Qabus bin 
Mush'ab ini telah meninggal. Selanjutnya raja Mesir digantikan oleh 
saudaranya yang bernama Walid bin Mush'ab, dialah Fir'aun yang 
paling bengis, kejam dan jelek perangainya. Dan dia meminta supaya 
dia dan saudaranya diberi risalah

4
. Ada ulama yang mengatakan 

kalau Walid bin Mush'ab ini menikah dengan Asiyah binti Muzahim 
setelah kematian suaminya yang notabene masih saudaranya yakni 
Qabus bin Mush'ab. 
       Sedangkan nama orang tua nabi Musa 'alaihi sallam ialah Imran, 
dan umur Imran ini adalah seratus tiga puluh tujuh tahun, ketika 
Musa lahir maka usianya ketika itu delapan puluh tahun.       
       Maksud dari penjelasan ini ialah menerangkan kalau nabi Musa 
'alaihi sallam itu di utus kepada Fir'aun bersama saudaranya Harun

5
.  

       Berkata Ibnu Ishaq, "Allah ta'ala mengambil nyawanya nabi 
Yusuf 'alaihi salla. Selanjutnya raja yang hidup sezaman dengan 
beliau juga meninggal, yang bernama Rayan bin al-Walid, kemudian 
kerajaanya diwarisi oleh raja-raja dari dinasti Fir'aun.  
      Kemudian Allah menjadikan keturunan Bani Israil menyebar luas, 
dan keadaan mereka senantiasa berada dibawah kekuasaan dinasti 
Fir'aun, kemudian mereka saat itu masih berada diatas agama yang 
lurus yaitu agama yang dipegang oleh nabi Yusuf, Ya'qub, Ishak dan 
Ibrahim, serta berada dalam syariat Islam dan berpegang teguh 
dengannya. 
         Hingga sampai pada masanya Fir'aun yang sezaman dengan 
nabi Musa 'alaihi sallam, dimana belum pernah dijumpai 

                                                           
4
 . Tarikh Thabari 1/386. 

5
 . Tarikh al-Umam wal Muluk 1/386 oleh ath-Thabari, al-Kamil 1/95 oleh 

Ibnu Atsir.  
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sebelumnya ada raja dari dinasti Fir'aun yang lebih kafir kepada 
Allah tidak pula yang lebih didengar ucapannya dan paling lama 
kekuasaannya dari pada dia.  
         Dan nama raja tersebut ialah al-Walid bin Mush'ab, yang mana 
belum ada sebelumnya Fir'aun yang lebih kejam dan lebih keras 
hatinya dari pada dia, serta yang paling buruk perlakuannya 
terhadap Bani Israil, dirinya menyiksa mereka, dan menjadikan 
sebagai pekerja paksa dan budak. Mereka dipilah-pilah untuk 
dipekerjakan, ada sekelompok yang dipekerjakan untuk menjadi 
tukang bangunan, ada yang membajak sawah, ada pula yang 
bercocok tanam untuk raja tersebut, intinya tugas mereka hanya 
bekerja saja.  
        Dan bagi siapa saja dikalangan Bani Israil yang tidak mau 
bekerja untuknya maka wajib bagi dirinya membayar upeti kepada 
raja tadi, dia telah berlaku sewenang-wenang, sebagaimana 
dikisahkan oleh Allah ta'ala didalam firmanNya kalau dia akan 
menyiksanya, tapi, biarpun kondisinya tertekan seperti itu mereka 
tetap berada diatas agamanya dan tidak ingin bertikai dan berpecah 
belah, dimana mereka menikahkan seorang wanita dari kalangan 
mereka kepada raja tersebut yang bernama Asiyah binti Muzahim, 
seorang wanita pilihan, raja tersebut tetap berkuasa atas mereka 
dan mereka tunduk dibawah kekuasaanya hingga rentan waktu yang 
cukup lama dengan kondisinya yang selalu diperlakukan sewenang-
wenang, maka tatkala Allah ingin mengakhiri kesengsaraan mereka, 
Allah mengangkat Musa untuk mengemban tugas risalah

6
, seperti 

dikisahkan oleh Allah dalam firmanNya, Allah menyeru Musa: 
 

ا   ﴿ تىَ   فَلَم 
َ
 ٱ طِي  شَ   مِن ن ودِيَ  هَاأ

  وَادِ ل 
َ بَ  ٱل   عَةِق  ٱل    فِي  مَنِ ي  ٱل  جَرَةِ  مِنَ  رَكَةِم  ن ٱلش 

َ
 أ

وسَىَ يَ   ناَ إنِ ِ   م 
َ
 [ ٣٠ :القصص ] ﴾ ٣٠ لَمِيَ عَ  ٱل   رَبُّ  ٱلله    أ

                                                           
6
 . Ibid. 
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"Maka tatkala Musa sampai ke (tempat) api itu, diserulah dia dari 
(arah) pinggir lembah yang sebelah kanan(nya) pada tempat yang 
diberkahi, dari sebatang pohon kayu, yaitu: "Ya Musa, 
sesungguhnya Aku adalah Allah, Tuhan semesta alam".  (QS al-
Qashash: 30). 
 
            Maka turunlah wahyu disaat itu, seperti yang Allah nukil 
didalam firmanNya: 
 

ا   ﴿ تىَ   فَلَم 
َ
وسَىَ يَ   ن ودِيَ  هَاأ ناَ   إنِ ِ   ١١ م 

َ
ِ  إنِ كَ  كَ ليَ  نَع   لعَ  خ  ٱفَ  رَبُّكَ  أ  ٱب

سِ ٱل   وَادِ ل  قَد   م 
و   ناَ ١٢ ىط 

َ
ناَ إنِ نِ   ١٣ ي وحََ  لمَِا تَمِع  س  ٱفَ  ت كَ تَ  ٱخ   وَأ

َ
ناَ   إلِ    هَ إلَِ   لَ   ٱلله    أ

َ
 نِ ب د  ع  ٱفَ  أ

قمِِ 
َ
لَو  ٱل وَأ اعَةَ  إنِ   ١٤ رِي  لَِِّك   ةَ ص  كَاد   ءَاتيَِة   ٱلس 

َ
خ   أ

 
ُّ  زَى  لِِ ج   فيِهَاأ  بمَِا سِۢنَف   ك 

ن كَ  فَلَا  ١٥ عَ  تسَ   د   :طه ] ﴾ ١٦ دَى  فَتَ   ه  هَوَى   ت بَعَ ٱوَ  بهَِا مِن  ي ؤ   ل   مَن هَاعَن   يصَ 
١٦-١١ ] 

 

"Maka ketika ia datang ke tempat api itu ia dipanggil: "Hai Musa. 
Sesungguhnya Aku inilah Tuhanmu, maka tanggalkanlah kedua 
terompahmu; sesungguhnya kamu berada dilembah yang suci, 
Thuwa. dan Aku telah memilih kamu, maka dengarkanlah apa yang 
akan diwahyukan (kepadamu). Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, 
tidak ada Tuhan (yang hak) selain Aku, maka sembahlah Aku dan 
dirikanlah shalat untuk mengingat Aku. Segungguhnya hari kiamat 
itu akan datang Aku merahasiakan (waktunya) agar supaya tiap-
tiap diri itu dibalas dengan apa yang ia usahakan. Maka sekali-kali 
janganlah kamu dipalingkan daripadanya oleh orang yang tidak 
beriman kepadanya dan oleh orang yang mengikuti hawa nafsunya, 
yang menyebabkan kamu jadi binasa".  (QS Thahaa: 11-16). 
 
 



 

10 

         Kemudian ketika Allah azza wa jalla ingin mengujinya, sebelum 
diberi mukjizat dan di suruh untuk mendatangi Fir'aun maka Allah 
bertanya pada Musa perihal tongkat yang berada ditangan 
kanannya, selanjutnya Allah mengkisahkan kejadian tersebut 
didalam firmanNya: 
 

وسَى  يَ   بيَِمِينكَِ  كَ تلِ   وَمَا ﴿ ا   عَصَايَ  هَِ  قَالَ  ١٧ م  ؤ  توََك 
َ
ه شُّ  هَاعَليَ   أ

َ
 عَََ   بهَِا وَأ

خ   اربِ    َ مَ  فيِهَا وَلَِ  غَنَمِ 
 
ل   قاَلَ  ١٨ رَى  أ

َ
وسَى  يَ   قِهَاأ ل   ١٩ م 

َ
 حَي ة   هَِ  فَإذَِا هَاقَى  فَأ

ذ   قاَلَ  ٢٠ عَ  تسَ   هَا تََفَ    وَلَ  هَاخ    سِيَرتَهَا سَن عيِد 
م  ض  ٱوَ  ٢١ ولَ  ٱل    إلَِ   يدََكَ  م 

ج  تََ   جَنَاحِكَ  ِ  مِن   ءَ ضَا  بَي   ر  و   غَير  خ   ءَايةَ   ء  س 
 
يَِكَ  ٢٢ رَى  أ َ ٱل   تنَِاءَايَ   مِن   لنُِ  ب   ىك 

 [ ٢٤-١٨ :طه ] ﴾  ٢٤ طَغَ  ۥ إنِ ه   نَ عَو  فرِ   إلَِ   هَب  ذ  ٱ ٢٣
 

"Apakah itu yang di tangan kananmu, hai Musa? Musa menjawab: 
"Ini adalah tongkatku, aku bertelekan padanya, dan aku pukul 
(daun) dengannya untuk kambingku, dan bagiku ada lagi keperluan 
yang lain padanya". Allah berfirman: "Lemparkanlah ia, Hai Musa!" 
lalu dilemparkannyalah tongkat itu, maka tiba-tiba ia menjadi 
seekor ular yang merayap dengan cepat. Allah berfirman: 
"Peganglah ia dan jangan takut, Kami akan mengembalikannya 
kepada keadaannya semula, dan kepitkanlah tanganmu ke 
ketiakmu, niscaya ia ke luar menjadi putih cemerlang tanpa cacad, 
sebagai mukjizat yang lain (pula), untuk Kami perlihatkan kepadamu 
sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Kami yang sangat besar, 
Pergilah kepada Fir'aun; Sesungguhnya ia telah melampaui batas".  
(QS Thahaa: 17-24). 
 
 
         Kemudian nabi Musa mengemukakan alasan kepada Allah, 
sebagaimana direkam oleh Allah dalam firmanNya: 
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ِ  قاَلَ  ﴿ ِ  رَب 
م  مِن   ت  قَتَل   إنِ  خَاف   اس  نَف   ه 

َ
ن فأَ

َ
خِ  ٣٣ ت ل ونِ يَق   أ

َ
ون  هَ   وَأ وَ  ر  ف   ه 

َ
 صَح  أ

 ِ ر   السَِان   مِن 
َ
ي  اء  ردِ   مَعَِ  ه  سِل  فأَ ق نِ  ِ خَاف   إنِ ِ   ي صَد 

َ
ن أ

َ
ب ونِ  أ ِ دُّ  قاَلَ  ٣٤ ي كَذ   سَنشَ 

دَكَ  خِيكَ  عَض 
َ
مَا عَل  وَنَ   بأِ ل   لكَ  مَاإلَِ   يصَِل ونَ  فَلَا  ان  طَ  س  نت مَا تنَِا   يَ  بِاَ ۡ ك 

َ
 وَمَنِ  أ

مَا  [ ٣٥-٣٣ :القصص ] ﴾ ٣٥ لبِ ونَ غَ  ٱل   ٱت بَعَك 
 

"Musa berkata: "Ya Tuhanku sesungguhnya aku telah membunuh 
seorang manusia dari golongan mereka, maka aku takut mereka 
akan membunuhku. Dan saudaraku Harun dia lebih fasih lidahnya 
daripadaku, maka utuslah dia bersamaku sebagai pembantuku 
untuk membenarkan (perkataan) ku; sesungguhnya aku khawatir 
mereka akan mendustakanku". Allah berfirman: "Kami akan 
membantumu dengan saudaramu, dan Kami berikan kepadamu 
berdua kekuasaan yang besar, maka mereka tidak dapat 
mencapaimu (berangkatlah kamu berdua) dengan membawa 
mukjizat Kami, kamu berdua dan orang yang mengikuti kamulah 
yang akan menang".  (QS al-Qashash: 33-35). 
 
 
        Selanjutnya Allah mengkisahkan kejadikan mereka berdua 
secara panjang lebar manakala keduanya mendatangi Fir'aun: 
 

ولَ   نَ عَو  فرِ   تيَِافأَ   ﴿ ول   إنِ ا فَق  ِ  رسَ    رَب 
ن   ١٦ لَمِيَ عَ  ٱل 

َ
ر   أ

َ
َ إسِ   بنَِ   مَعَنَا سِل  أ  ١٧ ءيِلَ رَ

لمَ   قاَلَ 
َ
ركَِ  مِن   فيِنَا تَ وَلَثِ   اوَلِد   فيِنَا ن رَب كَِ  أ م   ٱل تِ  لتََكَ فَع   تَ وَفَعَل   ١٨ سِنيَِ  ع 
نتَ  تَ فَعَل  

َ
ناَ   اإذِ   ت هَا  فَعَل   قَالَ  ١٩ فرِيِنَ كَ  ٱل   مِنَ  وَأ

َ
آ مِنَ  وَأ  ت  فَفَرَر   ٢٠ ل يَِ ٱلض 

م   ا مِنك  م  خِف   لمَ  ِ  لِ  فَوهََبَ  ت ك  ك   رَب   مَة  نعِ   كَ وَتلِ   ٢١ سَليَِ م ر  ٱل   مِنَ  وجََعَلنَِ  ام  ح 
نُّهَا ن   عَََ   تَم 

َ
َ إسِ   بنَِ   عَب دت   أ  رَبُّ  قاَلَ  ٢٣ لَمِيَ عَ  ٱل   رَبُّ  وَمَا ن  عَو  فرِ   قاَلَ  ٢٢ ءيِلَ رَ
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مَ    ٱوَ  تِ وَ  ٱلس 
َ مَا   بيَ   وَمَا ضِ رۡل  نت م إنِ نَه  وقنِيَِ  ك  لَ  ۥ لَ  حَو   لمَِن   قَالَ  ٢٤ مُّ

َ
 ع ونَ تَمِ تسَ   أ

م   قاَلَ  ٢٥ م  ءَاباَ   وَرَبُّ  رَبُّك    ئكِ 
َ ليَِ ٱل  م   إنِ   قاَلَ  ٢٦ و  ولكَ  ِي   رسَ  ر   ٱلَّ 

 
 سِلَ أ

م  إلَِ   ِ ٱل   رَبُّ  قاَلَ  ٢٧ ن ون  لمََج   ك  مَا   بيَ   وَمَا ربِِ مَغ  ل  ٱوَ  قِ مَشر  نت م   إنِ نَه   ٢٨ قِل ونَ تَع   ك 
َذ   لئَنِِ  قاَلَ  اإلَِ   تَ ٱتَ  ِ  ه  ج   يغَير 

َ
ونيَِ مَس  ٱل   مِنَ  عَلنَ كَ لَ وَلوَ   قاَلَ  ٢٩ ج 

َ
 ت كَ جِئ   أ

بيِ   ء  بشَِ     قاَلَ  ٣٠ مُّ
 
نتَ  إنِۦ  بهِِ  تِ فَأ ل   ٣١ دِقيَِ ٱلص    مِنَ  ك 

َ
 هَِ  فإَذَِا عَصَاه   قَ  فَأ

بيِ   بَان  ث ع    إنِ   ۥ لَ  حَو   مَلَِ للِ   قَالَ  ٣٣ ظِريِنَ للِن    ء  ضَا  بَي   هَِ  فإَذَِاۥ يدََه   وَنزََعَ  ٣٢ مُّ
ن ي رِيد   ٣٤ عَليِم   حِر  لَسَ   ذَاهَ  

َ
مي    أ ِن   رجَِك  رۡ م 

َ
مأ ِ بسِِح   ضِك    فَمَاذَاۦ رهِ

 
ونَ تأَ ر   م 

ر   ا  قاَل و   ٣٥
َ
خَاه   جِه  أ

َ
  ٣٦ شِرِينَ حَ   ئنِِ مَدَا  ٱل   فِي  عَث  ب  ٱوَ  وَأ

 
ِ  ت وكَ يأَ ل  ار   بكِ   عَليِم   سَح 

مِعَ  ٣٧ ع   م  يوَ   تِ لمِِيقَ   حَرَة  ٱلس   فجَ  نت م هَل   للِن اسِ  وَقيِلَ  ٣٨ ل وم  م 
َ
 ٣٩ تَمِع ونَ مُّّ   أ

حَرَةَ  نتَ بعِ   لَعَل نَا م   كََن وا   إنِ ٱلس   [ ٤٠-١٦ :الشعراء ] ﴾ ٤٠ لبِيَِ غَ  ٱل   ه 
 

"Maka datanglah kamu berdua kepada Fir'aun dan Katakanlah 
olehmu: "Sesungguhnya Kami adalah Rasul Tuhan semesta alam, 
lepaskanlah Bani Israil (pergi) beserta kami". Fir'aun menjawab: 
"Bukankah Kami telah mengasuhmu di antara (keluarga) Kami, 
waktu kamu masih kanak-kanak dan kamu tinggal bersama kami 
beberapa tahun dari umurmu. dan kamu telah berbuat suatu 
perbuatan yang telah kamu lakukan itu dan kamu termasuk 
golongan orang-orang yang tidak membalas guna. Berkata Musa: 
"Aku telah melakukannya, sedang aku di waktu itu termasuk orang-
orang yang khilaf. lalu aku lari meninggalkan kamu ketika aku takut 
kepadamu, kemudian Tuhanku memberikan kepadaku ilmu serta Dia 
menjadikanku salah seorang di antara rasul-rasul. Budi yang kamu 
limpahkan kepadaku itu adalah (disebabkan) kamu telah 
memperbudak Bani Israil". Fir'aun bertanya: "Siapa Tuhan semesta 
alam itu?" Musa menjawab: "Tuhan Pencipta langit dan bumi dan 
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apa-apa yang di antara keduanya (Itulah Tuhanmu), jika kamu 
sekalian (orang-orang) mempercayai-Nya". berkata Fir'aun kepada 
orang-orang sekelilingnya: "Apakah kamu tidak mendengarkan?" 
Musa berkata (pula): "Tuhan kamu dan Tuhan nenek-nenek moyang 
kamu yang dahulu". Fir'aun berkata: "Sesungguhnya Rasulmu yang 
diutus kepada kamu sekalian benar-benar orang gila". Musa 
berkata: "Tuhan yang menguasai timur dan barat dan apa yang ada 
di antara keduanya: (Itulah Tuhanmu) jika kamu mempergunakan 
akal". Fir'aun berkata: "Sungguh jika kamu menyembah Tuhan selain 
aku, benar-benar aku akan menjadikan kamu salah seorang yang 
dipenjarakan". Musa berkata: "Dan apakah (kamu akan melakukan 
itu) Kendatipun aku tunjukkan kepadamu sesuatu (keterangan) yang 
nyata ?" Fir'aun berkata: "Datangkanlah sesuatu (keterangan) yang 
nyata itu, jika kamu adalah termasuk orang-orang yang benar". 
Maka Musa melemparkan tongkatnya, lalu tiba-tiba tongkat itu 
(menjadi) ular yang nyata. dan ia menarik tangannya (dari dalam 
bajunya), Maka tiba-tiba tangan itu jadi putih (bersinar) bagi orang-
orang yang melihatnya. Fir'aun berkata kepada pembesar-pembesar 
yang berada sekelilingnya: Sesungguhnya Musa ini benar-benar 
seorang ahli sihir yang pandai, ia hendak mengusir kamu dari 
negerimu sendiri dengan sihirnya; maka karena itu apakah yang 
kamu anjurkan?" Mereka menjawab: "Tundalah (urusan) dia dan 
saudaranya dan kirimkanlah ke seluruh negeri orang-orang yang 
akan mengumpulkan (ahli sihir), niscaya mereka akan 
mendatangkan semua ahli sihir yang pandai kepadamu". lalu 
dikumpulkan ahli-ahli sihir pada waktu yang ditetapkan di hari yang 
ma'lum, dan dikatakan kepada orang banyak: "Berkumpullah kamu 
sekalian. semoga kita mengikuti ahli-ahli sihir jika mereka adalah 
orang-orang yang menang".  (QS asy-Syu'araa': 16-40). 
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       Kemudian setelah tukang sihir datang untuk menantang nabi 
Musa 'alaihi sallam, maka mereka menyeru kepadanya, 
sebagaimana direkam oleh Allah didalam firmanNya: 
 

وسَىَ يَ   قاَل وا   ﴿ ا   م  ن إمِ 
َ
ا   قَِ ت ل   أ ن وَإِم 

َ
ونَ  أ ل  ٱل   ن  نَ   ن ك  ل   قاَلَ  ١١٥ قِيَ م 

َ
وا   أ ا   ق   فَلَم 

ل  
َ
و   ا  قَو  أ ع   ا  سَحَر 

َ
َ أ م  تَ  س  ٱوَ  ٱلِ اسِ  ي   :العراف] ﴾ ١١٦ عَظِيم   ر  بسِِح   ء ووجََا   هَب وه 

١٦-١٥ ] 
 

"Ahli-ahli sihir berkata: "Hai Musa, kamukah yang akan 
melemparkan lebih dahulu, ataukah kami yang akan 
melemparkan?" Musa menjawab: "Lemparkanlah (lebih dahulu)!" 
Maka tatkala mereka melemparkan, mereka menyulap mata orang 
dan menjadikan orang banyak itu takut, serta mereka 
mendatangkan sihir yang besar (mena'jubkan)".  (QS al-A'raaf: 115-
116). 
 
       Setelah itu, nabi Musa 'alaihi sallam melempar tongkat yang 
berada ditangannya, seperti yang Allah terangkan dalam firmanNya: 
 

ل   ﴿ وسَى   قَ  فَأَ   مَا قَف  تلَ   هَِ  فإَذَِا عَصَاه   م 
 
ونَ يأَ ل   ٤٥ فكِ 

 
حَرَة   قَِ فَأ  ٤٦ جِدِينَ سَ   ٱلس 

ِ  ءَامَن ا ا  قاَل و    [ ٤٧-٤٥ :الشعراء ] ﴾٤٧ لَمِيَ عَ  ٱل   برَِب 
 

"Kemudian Musa menjatuhkan tongkatnya maka tiba-tiba ia 
menelan benda-benda palsu yang mereka ada-adakan itu. Maka 
tersungkurlah ahli-ahli sihir sambil bersujud (kepada Allah), mereka 
berkata: "Kami beriman kepada Tuhan semesta alam".  (QS asy-
Syu'araa': 45-47). 
 



 

15 

       Kemudian Allah menurunkan wahyu yang menyuruh nabiNya 
untuk membawa pergi kaumnya, sebagaimana dijelaskan dalam 
firmanNya: 
 

و   ﴿
َ
وسَىَ  إلَِ   نَا  حَي  وَأ ن   م 

َ
ِ  أ س 

َ
م بعِبَِادِي   أ ت بَع ونَ  إنِ ك   [ ٥٢ :الشعراء ] ﴾ ٥٢ مُّ

 

"Dan Kami wahyukan (perintahkan) kepada Musa: "Pergilah di 
malam hari dengan membawa hamba-hamba-Ku (Bani Israil), 
karena sesungguhnya kamu sekalian akan disusuli". (QS asy-
Syu'araa': 52). 
       
        Selanjutnya mereka menemui jalan buntu ketika bertemu 
dengan lautan yang sangat luas didepan mata, seperti yang Allah 
kisahkan dalam firmanNya: 
 

َ  ر كِ ت  ٱوَ  ﴿ ا  رهَ   رَ ح  ٱل  م   و  ند   إنِ ه  غ   ج   [ ٢٤ :الدخان ] ﴾  ٢٤ رَق ونَ مُّ
 

"Dan biarkanlah laut itu tetap terbelah.Sesungguhnya mereka 
adalah tentara yang akan ditenggelamkan". (QS ad-Dukhaan: 24). 
 
          Dan akhirnya Allah menyelamatkan mereka, sebagaimana 
dijelaskan oleh Allah didalam firmanNya: 
 

﴿  
َ
وسَى   نَانيَ  وَأ عَه   وَمَن م  َ  ۥ م  جم 

َ
غ   ث م   ٦٥ عيَِ أ

َ
 :الشعراء ] ﴾ ٦٦ خَريِنَ ٱلۡأٓ نَارَق  أ

٦٦-٦٥ ] 
 

"Dan Kami selamatkan Musa dan orang-orang yang besertanya 
semuanya. dan Kami tenggelamkan golongan yang lain itu".  (QS 
asy-Syu'araa': 65-66). 
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       Dengan ini berakhirlah kekejaman Fir'aun, akan tetapi, Bani Israil 
masih saja berada dalam kedurhakaan kepada nabinya. 
Sebagaimana dijelaskan oleh Allah ta'ala didalam firmanNya: 
 

َ إسِ   ببِنَِ   ناَوَز  وَجَ   ﴿ َ  ءيِلَ رَ توَ   رَ ح  ٱل 
َ
ونَ يَع   م  قَو   عَََ   ا  فأَ ف  َ  ك  ص   عَََ

َ
م    نَام  أ  قاَل وا   ل ه 

وسَى يَ   اَ   عَلٱج   م  م   كَمَا اه  إلَِ   لِ  م   قاَلَ  ءَالهَِة    لهَ   :العراف] ﴾١٣٨ هَل ونَ تَ   م  قوَ   إنِ ك 
١٣٨ ] 

 
"Dan Kami seberangkan Bani Israil ke seberang lautan itu, Maka 
setelah mereka sampai kepada suatu kaum yang tetap menyembah 
berhala mereka, Bani lsrail berkata: "Hai Musa. buatlah untuk Kami 
sebuah Tuhan (berhala) sebagaimana mereka mempunyai beberapa 
Tuhan (berhala)". Musa menjawab: "Sesungguh-nya kamu ini adalah 
kaum yang tidak mengetahui (sifat-sifat Tuhan)". (QS al-A'raaf: 138). 
 
 
         Bukan hanya sampai disini saja kelancangan mereka, tatkala 
mereka ditinggal nabi Musa 'alaihi sallam untuk mengambil wahyu, 
dan berbicara langsung bersama Rabbnya, mereka mulai beribadah 
kepada kepala patung anak sapi yang dibuat oleh Samiri, hingga 
akhirnya Allah ta'ala murka kepada mereka, dan dikatakan sebagai 
orang-orang yang dimurkai oleh Allah, sehingga pada akhirnya 
mereka mendapat kehinaan dan kerendahan dari Allah yang maha 
agung. 
 
 
Kesyirikan Bani Israil: 
        Sungguh kesyirikan yang dikerjakan oleh kaumnya nabi Musa 
'alaihi sallam sangat beragam, yang mana di satu sisi disana ada 
kesyirikan yang dikerjakan oleh Bani Israil sendiri, seperti disebutkan 
dalam al-Qur'an, dan disisi lain ada juga kesyirikan yang dilakukan 
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oleh Fir'aun, seperti digambarkan oleh Allah ta'ala tentang 
ucapannya.  
       Plus ditambah kesyirikan yang dikerjakan oleh kaumnya Fir'aun, 
sebagaimana diterangkan oleh ahli tafsir dan sejarah ketika 
mengambil faidah ditengah-tengah kisah yang disebutkan oleh Allah 
didalam al-Qur'an. Oleh karena itu akan kami kedepankan terlebih 
dahulu kesyirikan kaumnya Fir'aun -penduduk Mesir-: 
 
 
Keyakinan Penduduk Mesir: 
Ada dua pendapat dikalangan ulama tentang aqidah yang mereka 
miliki, diantaranya: 

1. Bahwa penduduk Mesir kuno adalah paganisme tulen yang 
memiliki dan menyembah tuhan yang sangat beragam, 
diantara tuhan-tuhan yang mereka sembah ada yang 
berupa bintang semisal bintang-bintang yang berada 
disebelah kanan, Matahari, Gemini dan yang lainnya. 
Bahkan yang lebih banyak lagi, para ulama menyatakan, 
'Sesungguhnya mereka menyembah binatang, seperti anak 
sapi dan sapinya, kera, kucing, dan buaya'.

7
 

Dan dalil yang menerangkan akan hal tersebut adalah 
beberapa argumen berikut ini: 

 
A. Para ulama mengatakan ketika menafsirkan 

firman Allah tabaraka wa ta'ala: 
 

 ٱل   وَقاَلَ  ﴿
 
تذََر   نَ عَو  فرِ   مِ قَو   مِن مَلَ

َ
وسَى   أ وا  لِ ف  ۥ مَه  وَقَو   م    فِي  سِد 

َ  وَيَذَرَكَ  ضِ رۡٱل 
 [ ١٢٧ :العراف ] ﴾١٢٧ وَءَالهَِتَكَ  

 

                                                           
7
 . Dakwatu Tauhid hal: 152 oleh Muhammad bin Khalil Haras. 
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"Berkatalah pembesar-pembesar dari kaum Fir'aun 
(kepada Fir'aun): "Apakah kamu membiarkan Musa dan 
kaumnya untuk membuat kerusakan di negeri ini (Mesir) 
dan meninggalkan kamu serta tuhan-tuhanmu?".  (QS al-
A'raaf: 127). 

 
        Mereka biasa menyembah sesuatu yang dianggap baik 
dari seekor sapi, oleh sebab itu Samiri mengeluarkan 
kepala lembu yang bertubuh dan bersuara, seraya 
menyeru, 'Inilah tuhan kalian dan juga tuhannya Musa'. 
Kemudian kepala lembu tersebut menjadi sesembahan 
dikalangan kaumnya nabi Musa 'alaihi sallam. Inilah 
pendapat yang dipilih oleh Imam Sudi.

8
  

B. Kalau yang dimaksud dengan tuhan-tuhan yang 
ada didalam ayat diatas ialah Matahari, sehingga 
maksud ayat,  'Dan meninggalkan kamu serta 
Matahari untuk bisa disembah'.

9
  

C. Ada yang menyatakan, bahwa Fir'aun yang 
meletakan patung kecil pada setiap rumah 
kaumnya lalu memerintahkan untuk 
menyembahnya.

10
  

D. Sesungguhnya mereka telah membuat berbagai 
patung sesuai dengan bintang-bintang yang ada, 
lalu mereka menyembahnya dan mendekatkan 
diri kepadanya selaras dengan agamanya para 
penyembah bintang.

11
 

                                                           
8
 . an-Nukat wal Uyun 2/248 oleh Mawardi. 

9
 . Ibid. namun, pendapat ini ditolak mentah-mentah oleh Imam Ibnu Jarir 

dalam tafsirnya 6/9/18. 
10

 . Tafsir Mafatihul Ghaib 7/14/220 oleh Fakhru Razi.  
11

 . Ibid. 
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E. Sedangkan al-Hasan mengatakan, 'Adapun Fir'aun 
maka dia adalah penyembah berhala'.

12
  

2. Adapun Profesor Doktor Muhammad bin Abdillah Daraz 
13

, 
beliau mengatakan didalam bukunya ad-Din manakala 
mengomentari masa-masa Dinasti Fir'aun, beliau 
menuturkan "Sesungguhnya kumpulan lembaran berharga 
yang ada di kota Berlin dan London menunjukan kalau 
penduduk Mesir kuno semenjak lama telah mengenali 
Tuhan yang esa yang ghaib lagi kekal yang tidak bisa diraba 
dengan panca indera tidak pula bisa di ilustrasikan serta 
dibatasi dengan sesuatu. Akan tetapi, aqidah tersebut 
banyak tergerus pada kalangan awamnya dengan 
pemikiran bahwa Tuhan tersebut telah menyerupai atau 
menjadi sebuah tubuh atau menyatu dengan beberapa 
makhluk yang istimewa, mulai dari manusia, hewan atau 
benda-benda mati".

14
 

         Mereka menyakini kalau kekuatan mengatur itu 
berada pada raja-rajanya, sedangkan kekuatan alam, 
tanaman secara umum berada pada sungai Nil, dan 

                                                           
12

 . Ibid.  
13

 . Beliau adalah Muhammad bin Abdullah Daraz. Seorang ulama, 
sastrawan, lahir di kampung yang bernama Mahalah Dayayi di Mesir, belajar 
di Institut Agama Iskandaria, mendapat ijazah sekolah menengah dari 
universitas al-Azhar, dan juga sarjana, kemudian belajar bahasa Perancis, 
lalu memilih untuk sebagai staf pengajar di pasca sarjana di universitas al-
Azhar, lalu diutus untuk tugas belajar di Perancis, dari sana beliau 
memperoleh gelar Doktor dari Universitas Sarbone, setelah pulang beliau 
mengajar di Universitas Kairo dan mengajar mata kuliah Bahasa Arab di 
Universitas al-Azhar, kemudian diangkat menjadi dewan ulama. Meninggal 
pada tahun 1377 H. lihat biografinya dalam kitab Mu'jamul Mu'alifiin 
10/212-213 oleh Umar Ridho Kahalah.   
14

 . Lihat penukilannya dalam buku ar-Ramz al-Usthurah fii Mishr Qadimah. 
Oleh Ronald Clark diterjemahkan oleh Ahmad Shalihah. 
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kekuatan binatang berada pada anak lembu (Abis) dengan 
menyandarkan penyerbukannya pada pancaran cahaya 
mentari. Mereka mengakui kalau benda-benda yang ada 
secara khusus ini adalah makhluk yang berhak untuk 
disucikan dan di sembah dengan sebab adanya hubungan 
erat mereka bersama Tuhan yang ada diatas.

15
 

  
 
         Tujuan pendapat ini ialah untuk menyanggah pendapat 
pertama, yang secara tidak langsung mereka menegaskan bahwa 
penduduk Mesir kuno bukan berada pada ajaran paganisme tulen, 
namun, aqidah yang mereka miliki asalnya adalah aqidah tauhid. 
Adapun perilaku mereka dengan menjadikan tuhan-tuhan yang 
begitu banyak, maka itu hanyalah sebagai simbol semata, yang 
menunjukan pada keberadaan sifat-sifat yang dimiliki oleh Tuhan 
yang Esa. Artinya tuhan-tuhan yang mereka buat hanya sebagai 
simbol dari sifat-sifat serta hakekat tuhan sejati. 
         Sesungguhnya masyarakat Mesir kuno tidak menyembah pada 
benda-benda tersebut secara hakaket, namun, mereka menjadikan 
sebagai simbol tuhan sejati yang maha mampu, yang telah menyatu 
bersama ruhnya –menurut klaim mereka-, yang efeknya bisa 
dirasakan. Dan perbuatan ini disebabkan oleh perilaku para tukang 
sihir yang mempunyai peran penting dalam keberadaan agama-
agama Mesir kuno. Yaitu merubah-rubah simbol yang sangat 
beragam untuk para tuhan-tuhannya, begitulah agama yang 
mengajarkan untuk menyembah satu Tuhan  lambat laun 
bergeser….pada awalnya hanya dalam bentuk seseorang Aton lalu 
berkembang pada Ra (dewa matahari) atau bola matahari, 
selanjutnya pada pribadi Amon serta fenomena alam kemudian 
berlanjut dengan raja-raja dan para pembesarnya.  

                                                           
15

 . ad-Diin hal: 10-12 oleh Muhammad bin Abdullah Daraz. 
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          Oleh karena itu, kita bisa melihat relief raja-raja mereka selalu 
ada di tempat-tempat peribadahan besar mereka yang digunakan 
untuk menyerupakan peribadatan kepada Aton atau Ra' atau Amon. 
Sebagaimana kita juga melihat pada sebagian tempat-tempat 
peribadatan kecil yang selalu diletakan relief Fir'aun yang berada 
dipaling depan hingga diletakan disamping tuhan-tuhannya. Bahkan 
relieif tadi terkadang juga bisa meneriman peribadatan dan memiliki 
hak kekhususan tuhan.  
         Agama tauhid tersebut tidaklah bertahan lama hingga akhirnya 
terkontaminasi lalu berakhir riwayatnya, musnah tidak menyisakan 
sama sekali dengan kesyirikan dan paganisme yang dicampur 
adukan oleh para tukang sihir sampai kondisinya sangat 
mengenaskan sekali dimana ibadah tersebut ada yang ditujukan 
kepada binatang bahkan ditujukan kepada kecoa dan serangga".

16
 

          Dan sengaja saya nukil secara panjang lebar ucapan para pakar 
diatas untuk mengungkap secara terang agama yang samar ini yang 
dahulu menjadi agama resmi bagi penduduk Mesir kuno.  Walaupun 
kami tidak sepakat pada semua yang dikatakan tadi, yaitu tentang 
adanya kebiasaan mereka yang menjadikan simbol-simbol yang 
sangat beragam untuk tuhan yang esa.  
        Yang mendekati kebenaran dalam masalah ini ialah bahwa 
penduduk Mesir tergelincir dari agama tauhid lalu berganti menjadi 
penyembah berhala dengan sebab karena mereka menjadikan 
tuhan-tuhan yang sangat banyak, setiap sesuatu mempunyai tuhan 
yang bertugas mengatur sendirian, baginya sifat-sifat serta 
kekhususan yang tidak dimiliki oleh tuhan yang lain.

17
  

        Walaupun, dalam hal ini tidak menutup kemungkinan adanya 
keyakinan mereka yang menyakini adanya ilah terbesar dari tuhan-
tuhan kecil tadi. Dengan dalil adanya nasyid-nasyid yang 

                                                           
16

 . Dakwatu Tauhid hal: 152-153 oleh Muhammad Khalil Haras. 
17

 . al-Ilah fii Fikril Basyar wa Ruhi Sama hal: 36-38 oleh D. Abdul Ghafar bin 
Abdul Aziz.  
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menunjukan hal tersebut, yang mereka tujukan manakala 
bermunajat atau berdoa kepada tuhannya tersebut.

18
  

         Memang benar, apa yang dituturkan oleh para sejarahwan 
kalau raja-raja mereka mempunyai kedudukan yang tingga dimana 
mereka biasa meletakan reliefnya dibarisan terdepan sebelum 
tuhan-tuhannya, dan kedudukan raja tersebut berada ditempat yang 
tinggi baik dari segi peribadatan ataupun kesuciaanya

19
. Dan yang 

mendukung hal ini ialah firman Allah ta'ala manakala mengkisahkan 
Fir'aun, Allah berfirman: 
 

ناَ   فَقَالَ  ٢٣ فَنَادَى   فحََشَرَ  ﴿ 
َ
م  رَبُّ  أ  ٱ ك 

َ َ  ل   [ ٢٤-٢٣ :الِازعات ] ﴾ ٢٤ عَ 
 

"Maka dia mengumpulkan (pembesar-pembesarnya) lalu berseru 
memanggil kaumnya. (seraya) berkata:"Akulah Tuhanmu yang 
paling tinggi". (QS an-Nazi'aat: 23-24). 
 
         Disini Fir'aun menyatakan dirinya sebagai Rabb yang 
mengungguli tuhan-tuhan lainya. Bahkan terkadang dirinya tidak 
menganggap keberadaan tuhan-tuhan tersebut dan menjadikan 
dirinya sebagai tuhan yang esa sebagaimana hal tersebut direkam 
oleh Allah ta'ala didalam ayatNya yang lain: 
 

هَايََ  ن  عَو  فرِ   وَقاَلَ  ﴿ يُّ
َ
 ٱل   أ

 
م ت  عَلمِ   مَا مَلَ ِن   لكَ  ِ  ه  إلَِ   م   :القصص ] ﴾ ٣٨ يغَير 

٣٨ ] 
 

"Dan berkata Fir'aun: "Hai pembesar kaumku, aku tidak mengetahui 
Tuhan bagimu selain aku". (QS al-Qashash: 38). 

                                                           
18

 . ar-Ramz al-Usthurah fii Mishr Qadimah. Oleh Ronald Clark 
diterjemahkan oleh Ahmad Shalihah. 
19

 . Dakwatu Tauhid hal: 153 oleh Muhammad Khalil Haras. 
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          Barangkali faktor kenapa penduduk Mesir kuno sampai 
memiliki begitu beragam tuhan, seperti dikatakan tadi, 
sesungguhnya orang tatkala akalnya tidak lagi mampu menembus 
batas, pikiranya sudah kering untuk berpikir hingga akhirnya 
menyisakan pertanyaan-pertanyaan kritis yang sangat banyak, 
apakah mungkin tuhan esa tersebut mampu mengatur alam semesta 
yang sedemikian luasnya secara sendirian? Maka pertanyaan-
pertanyaan semacam tadi dijawab oleh paranormal dan menyatakan 
kalau tuhan yang maha mampu tadi telah menciptakan tuhan-tuhan 
lain, dan bagi setiap sesuatu memiliki tuhan

20
.  

       Itulah barangkali yang menjadi tema perbincangan antara nabi 
Musa 'alaihi sallam bersama Fir'aun yang telah dinukil oleh Allah 
didalam surat asy-Syu'araa'.  
       Yang bisa menjadi bukti jika ide (pendapat) adanya tuhan esa 
sebagai penguasa tunggal atas segala sesuatu, yang dijadikan 
sebagai tempat kembali segala makhluk pada masa tersebut, 
sangatlah jauh sekali untuk bisa diterima oleh akal, apalagi kalau 
dalam bingkai agama, itulah kenapa muncul pertanyaan Fir'aun 
kepada nabi Musa 'alaihi sallam, sebagaimana direkam oleh Allah 
didalam firmanNya: 
 

مَ   رَبُّ  قاَلَ  ٢٣ لَمِيَ عَ  ٱل   رَبُّ  وَمَا ن  عَو  فرِ   قاَلَ  ﴿  ٱوَ  تِ وَ  ٱلس 
َ مَا   بيَ   وَمَا ضِ رۡل   إنِ نَه 

نت م وقنِيَِ  ك  لَ  ۥ لَ  حَو   لمَِن   قاَلَ  ٢٤ مُّ
َ
م   قاَلَ  ٢٥ تَمِع ونَ تسَ   أ م  ءَاباَ   وَرَبُّ  رَبُّك   ئكِ 

 
َ ليَِ ٱل  م   إنِ   قاَلَ  ٢٦ و  ولكَ  ِي   رسَ  ر   ٱلَّ 

 
م  إلَِ   سِلَ أ ِ ٱل   رَبُّ  قاَلَ  ٢٧ ن ون  لمََج   ك   قِ مَشر 

                                                           
20

 . Dakwatu Tauhid hal: 154 oleh Muhammad Khalil Haras.  
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مَا   بيَ   وَمَا ربِِ مَغ  ل  ٱوَ  نت م   إنِ نَه  ذَ   لئَنِِ  قاَلَ  ٢٨ قِل ونَ تَع   ك  اإلَِ   تَ ٱتَ  ِ  ه  ج   يغَير 
َ
 عَلنَ كَ لَ

ونيَِ مَس  ٱل   مِنَ   [ ٢٩-٢٣ :الشعراء ] ﴾ ٢٩ ج 
 

"Fir'aun bertanya: "Siapa Tuhan semesta alam itu?" Musa 
menjawab: "Tuhan Pencipta langit dan bumi dan apa-apa yang di 
antara keduanya (Itulah Tuhanmu), jika kamu sekalian (orang-
orang) mempercayai-Nya". Berkata Fir'aun kepada orang-orang 
sekelilingnya: "Apakah kamu tidak mendengarkan?" Musa berkata 
(pula): "Tuhan kamu dan Tuhan nenek-nenek moyang kamu yang 
dahulu". Fir'aun berkata: "Sesungguhnya Rasulmu yang diutus 
kepada kamu sekalian benar-benar orang gila". Musa berkata: 
"Tuhan yang menguasai timur dan barat dan apa yang ada di antara 
keduanya: (Itulah Tuhanmu) jika kamu mempergunakan akal". 
Fir'aun berkata: "Sungguh jika kamu menyembah Tuhan selain aku, 
benar-benar aku akan menjadikan kamu salah seorang yang 
dipenjarakan".  (QS asy-Syu'araa': 23-29). 
 
 
         Syaikh Muhammad bin Khalil Haras 

21
 mengatakan, "Fir'aun 

pura-pura bodoh dengan Rabb semesta alam dan menanyakan 
kepada Musa tentang hakekat dan sifatNya. Dan ucapan 
pengingkaran Fir'aun dinyatakan tatkala dikabarkan oleh Musa 

                                                           
21

 . Beliau adalah Syaikh dari guru-guru kami yang bernama Muhammad 
Khalil Haras, belajar di Universitas al-Azhar, dan beliau termasuk kandidat 
yang ditugaskan untuk membikin karya ilmiah untuk membantah Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah, akan tetapi, Allah menghendaki lain, dimana buku-
buku Syaikhul Islam justru membikin beliau mengerti jalan yang benar, 
sehingga beliau justru membela habis-habisan Sayikhul Islam Ibnu Taimiyah 
as-Salafi, beliau seorang pengajar di kuliah Ushuludin di Universitas al-
Azhar, kemudian pindah menjadi pengajar di Universitas Umul Qura, beliau 
banyak memiliki karya tulis diantaranya, Syarh Nuniyah, Dakwatu Tauhid 
dan yang lainnya.  
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tentang hakekat Rabb kepada para pembesar-pembesar yang hadir 
bersamanya, "Berkata Fir'aun kepada orang-orang sekelilingnya: 
"Apakah kamu tidak mendengarkan?".  
        Demikian pula ancaman dia kepada nabi Musa 'alaihi sallam 
dengan penjara jikalau masih menyakini adanya Tuhan selain 
dirinya, maka itu semua sebagai bukti yang mendukung kalau raja-
raja di Mesir ketika itu sudah sampai pada taraf di ibadahi yang 
menutup seluruh tuhan-tuhan yang ada. Dan yang semakin 
membuktikan jikalau kaum tersebut mengingkari keberadaan Rabb 
esa yang mengatur seluruh makhluk, adalah firman Allah ta'ala yang 
dicantumkan dalam surat Thahaa, Allah berfirman merekam 
kejadian itu semua: 
 

مَا فَمَن قاَلَ  ﴿ بُّك  وسَى  يَ   ر  ِي   رَبُّنَا قاَلَ  ٤٩ م  ع   ٱلَّ 
َ
 ث م  ۥ قَه  خَل   ء  شَ   ك    طَي  أ

ونِ ٱل   باَل   فَمَا قاَلَ  ٥٠ هَدَى   ر    ق 
هَاعِل   قاَلَ  ٥١ ولَ  ٱل   ِ  عِندَ  م  ي كتَِ   فِي  رَب    ب 

 يضَِلُّ  ل 
 ِ ِيٱ ٥٢ ينَسَي  وَلَ  رَب  م   جَعَلَ  لَّ   ٱ لكَ 

َ م   وَسَلكََ  اد  مَه   ضَ رۡل  ب لا   فيِهَا لكَ  نزَلَ  س 
َ
 وَأ

مَا  ٱ مِنَ  خ   ء  مَا   ءِ لس 
َ
ز  ۦ  بهِِ  نَارجَ  فأَ

َ
ِن اج  وَ  أ ن   ا  عَو  ر  ٱوَ  كُ  وا   ٥٣ شَت    ن بَات   م 

َ
م   عَ  أ  إنِ   مَك 

لِ  ت  يَ  لَأٓ لكَِ ذَ   فِي  و 
 
ِ  [ ٥٠-٤٩ :طه ] ﴾ ٥٤ ٱلُِّهَ   ل 

 
"Berkata Fir'aun: "Maka siapakah Tuhanmu berdua, hai Musa?. 
Musa berkata: "Tuhan kami ialah (tuhan) yang telah memberikan 
kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian 
memberinya petunjuk. Fir'aun bertanya: "Maka bagaimanakah 
keadaan umat-umat yang dahulu?" Musa menjawab: "Pengetahuan 
tentang itu ada di sisi Tuhanku, di dalam sebuah kitab, Tuhan kami 
tidak akan salah dan tidak (pula) lupa. Yang telah menjadikan 
bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah menjadikan bagimu 
di bumi itu jalan-ja]an, dan menurunkan dari langit air hujan. Maka 
kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-
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tumbuhan yang bermacam-macam. Makanlah dan gembalakanlah 
binatang-binatangmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu, 
terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang yang 
berakal".  (QS Thahaa: 49-54).

22
 

 
 
         Apa yang dikatakan oleh Syaikh Muhammad bin Khalil Haras 
menegaskan kalau kaumnya Fir'aun itu adalah orang yang bodoh, 
tidak mengetahui tentang Allah jalla wa 'ala. Mereka tidak 
mengetahui sedikitpun tentang aqidah uluhiyah yang seharusnya 
ditujukan kepada Allah azza wa jalla.  
        Al-Hafidh Ibnu Katsir menuturkan, "Dan mereka mengingkari 
adanya Pencipta jalla wa 'ala, dan menyakini bahwa tidak ada Rabb 
yang mereka miliki selain Fir'aun".

23
 

       Oleh karena itu, sebagaian mufasirin menjelaskan tentang tafsir 
firman Allah ta'ala: 
 

 ٱل   وَقاَلَ  ﴿
 
تذََر   نَ عَو  فرِ   مِ قَو   مِن مَلَ

َ
وسَى   أ وا  لِ ف  ۥ مَه  وَقَو   م    فِي  سِد 

َ  وَيَذَرَكَ  ضِ رۡٱل 
 [ ١٢٧ :العراف ] ﴾١٢٧ وَءَالهَِتَكَ  

 

"Berkatalah pembesar-pembesar dari kaum Fir'aun (kepada Fir'aun): 
"Apakah kamu membiarkan Musa dan kaumnya untuk membuat 
kerusakan di negeri ini (Mesir) dan meninggalkan kamu serta tuhan-
tuhanmu?".  (QS al-A'raaf: 127). 
 
        Maknanya, apakah kamu membiarkan Musa meninggalkan 
kamu serta peribadatan untukmu

24
. Ada pula bacaan yang membaca 

                                                           
22

 . Dakwatu Tauhid hal: 154-155 oleh Muhammad Khalil Haras.  
23

 . Tafsir Ibnu Katsir 3/332. 
24

 . Ibid. 
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"Wa yadzaraka wa ilahaka"
25

, artinya meninggalkan peribadatan 
kepadamu.

26
  

       Imam Ikrimah menjelaskan tentang firman Allah diatas, dengan 
pernyataannya, "Bukanlah yang dimaksud oleh pembesar-pembesar 
tersebut dengan tuhan-tuhan tersebut adalah berhala, namun, yang 
mereka maksud dalam ucapannya ialah raja-rajanya"

27
.  Ucapan 

senada juga disandarkan kepada Ibnu Abbas dalam sebuah riwayat 
yang shahih.

28
  

        Adapun Imam Sudi, beliau menerangkan, "Dan Fir'aun adalah 
sesembahan bagi kaumnya"

29
. Dan Imam Ibnu Katsir menafsirkan 

firman Allah: 
 

وه   ۥ مَه  قَو   تَخَف  س  ٱفَ  ﴿ طَاع 
َ
م   فأَ  [ ٥٤ :الزخرف ] ﴾ ٥٤ سِقِيَ فَ   ام  قَو   كََن وا   إنِ ه 

 

"Maka Fir'aun mempengaruhi kaumnya (dengan perkataan itu) lalu 
mereka patuh kepadanya. karena sesungguhnya mereka adalah 
kaum yang fasik".  (QS az-Zukhruf: 54). 
 
       Beliau menjelaskan, "Sesungguhnya mereka membenarkan ada 
yang dikatakan oleh Fir'aun, "Akulah Tuhanmu yang paling tinggi".

30
  

 

                                                           
25

 . Lihat Qiroah ini dalam tafsir Thabari 6/9/18.  
26

 . Tafsir Thabari 6/9/18 dengan sanad yang shahih dari Ali bin Abi Thalhah 
dari Ibnu Abbas.  
27

 . Durarul Mantsur 3/107 oleh Suyuthi dan riwayatnya disandarkan kepada 
Ibnu Abi Hatim. 
28

 . Ibid.  
29

 . an-Nukat wal Uyun 2/248 oleh Mawardi.  
30

 . Tafsir Ibnu Katsir 2/238. 
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         Syaikhul Islam menjelaskan, "Sesungguhnya orang yang 
sombong dari kebenaran akan ditimpakan musibah untuk tunduk 
kepada kebatilan, sehingga orang yang menyombongkan diri akan 
menjadi seorang musyrik, sebagaimana yang Allah terangkan 
tentang Fir'aun bersama kaumnya, bahwa mereka bersamaan 
dengan kesombongan dan pengingkarannya menjadi orang-orang 
yang musyrik. Allah menerangkan tentang orang beriman dari 
kalangan keluarganya Fir'aun, dalam firmanNya: 
 

د   لِ   مَا مِ قَو  وَيَ   ﴿
َ
م  أ وك  وننَِ  وَتدَ   ةِ ٱلِ جَو   إلَِ  ع  وننَِ تدَ   ٤١ ٱلِ ارِ  إلَِ  ع  ك   ع 

َ
رَ لِ  ف 

 ِ ِ ٱب ِ  لله  ش 
 
ناَ  وَ  م  عِل  ۦ بهِِ  لِ  سَ لَي   مَاۦ بهِِ  كَ وَأ

َ
د   أ

َ
م  أ وك   جَرَمَ  لَ  ٤٢ رِ غَف   ٱل   عَزيِزِ ٱل   إلَِ  ع 

ن مَا
َ
وننَِ  تدَ   أ ن   فِي  وَة  دَع   ۥلَ   سَ لَي   هِ إلَِ   ع  ن   خِرَةِ ٱلۡأٓ فِي  وَلَ  يَاٱلدُّ

َ
ناَ   وَأ ِ  إلَِ  مَرَد  ن   ٱلله 

َ
 وَأ

ِ ٱل   م   فيَِ م س  ص   ه 
َ
 [ ٤٣-٤١ :غافر ] ﴾ ٤٣ ٱلِ ارِ  ب  حَ  أ

 

"Hai kaumku, bagaimanakah kamu, aku menyeru kamu kepada 
keselamatan, tetapi kamu menyeru aku ke neraka? (Kenapa) kamu 
menyeruku supaya kafir kepada Allah dan mempersekutukan-Nya 
dengan apa yang tidak kuketahui padahal aku menyeru kamu 
(beriman) kepada yang Maha Perkasa lagi Maha Pengampun? 
sudah pasti bahwa apa yang kamu seru supaya aku (beriman) 
kepadanya tidak dapat memperkenankan seruan apapun baik di 
dunia maupun di akhirat. dan sesungguhnya kita kembali kepada 
Allah dan sesungguhnya orang-orang yang melampaui batas, 
mereka itulah penghuni neraka".  (QS Ghaafir: 41-43). 
 
            Allah ta'ala juga menukil ucapan mereka dalam firmanNya: 
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م  جَا   وَلقََد   ﴿ ف   ءَك  ِ  ل  قَب   مِن ي وس  َ ٱب
ا شَك    فِي  م  زلِِ    فَمَا تِ ي نَِ  ل  ِم  مجَا   م   ۦ بهِِ  ءَك 

 َ ِ بَع   مِن   ٱلله    عَثَ يَب   لَن ت م  ق ل   هَلَكَ  إذَِا حَت  ول   ۦ دِه وَ  مَن   ٱلله    ي ضِلُّ  لكَِ كَذَ   رسَ   ه 
 ِ ر   ف  م س   [ ٣٤ :غافر ] ﴾ ٣٤ تاَب  مُّ

 

"Dan sesungguhnya telah datang Yusuf kepadamu dengan 
membawa keterangan-keterangan, tetapi kamu senantiasa dalam 
keraguan tentang apa yang dibawanya kepadamu, hingga ketika dia 
meninggal, kamu berkata: "Allah tidak akan mengirim seorang 
(rasulpun) sesudahnya. Demikianlah Allah menyesatkan orang-
orang yang melampaui batas dan ragu-ragu".  (QS Ghaafir: 34). 
 
           Begitu pula ucapan nabi Yusuf 'alaihi sallam ash-Shidiq kepada 
kaumnya, Allah menukil ucapan beliau dalam firmanNya: 
 

ج   حِبَِ صَ  يَ   ﴿ ِ ر   نِ ٱلس 
َ
قِ ونَ  بَاب  ءَأ تَفَر  مِ  خَير    مُّ

َ
ار  ٱل   حِد  وَ  ٱل   ٱلله    أ ونَ تَع   مَا ٣٩ قَه   ب د 

ونهِِ  مِن س   إلِ   ۦ  د 
َ
ي   ء  مَا  أ وهَا  سَم  نت م   ت م 

َ
موَءَاباَ   أ ا   ؤ ك  نزَلَ  م 

َ
ل   مِن بهَِا ٱلله    أ  إنِِ  ن   طَ  س 

ِ  إلِ   م  ك  ٱلح    مَرَ  لِله 
َ
ل   أ

َ
و  تَع   أ ِين   لكَِ ذَ   إيِ اه    إلِ    ا  ب د  مِ  ٱل   ٱلد  ك   كِن  وَلَ   قَي 

َ
 ٱلِ اسِ  ثََ أ

ونَ يَع   لَ   [ ٤٠-٣٩ :يوسف ] ﴾٤٠ لَم 
 

"Hai kedua penghuni penjara, manakah yang baik, tuhan-tuhan 
yang bermacam-macam itu ataukah Allah yang Maha Esa lagi Maha 
Perkasa? kamu tidak menyembah yang selain Allah kecuali hanya 
(menyembah) nama-nama yang kamu dan nenek moyangmu 
membuat-buatnya. Allah tidak menurunkan suatu keteranganpun 
tentang nama-nama itu. keputusan itu hanyalah kepunyaan Allah. 
Dia telah memerintahkan agar kamu tidak menyembah selain Dia. 
Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui".  (QS Yusuf: 39-40). 
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      Namun jawaban mereka sangat jauh dari harapan, Allah 
berfirman merekam ucapan pembesar-pembesar Fir'aun dalam 
firmanNya: 
 

 ٱل   وَقاَلَ  ﴿
 
تذََر   نَ عَو  فرِ   مِ قَو   مِن مَلَ

َ
وسَى   أ وا  لِ ف  ۥ مَه  وَقَو   م    فِي  سِد 

َ  وَيَذَرَكَ  ضِ رۡٱل 
ب   سَن قَت لِ   قاَلَ  وَءَالهَِتَكَ  

َ
م  نَا  أ ِ وَنسَ   ءَه  م  نسَِا  ۦ تَح  م  فَو   وَإِن ا ءَه  ونَ قَ   قَه   ﴾ ١٢٧ هِر 

 [ ١٢٧ :العراف]
 

"Berkatalah pembesar-pembesar dari kaum Fir'aun (kepada Fir'aun): 
"Apakah kamu membiarkan Musa dan kaumnya untuk membuat 
kerusakan di negeri ini (Mesir) dan meninggalkan kamu serta tuhan-
tuhanmu?". Fir'aun menjawab: "Akan kita bunuh anak-anak lelaki 
mereka dan kita biarkan hidup perempuan-perempuan mereka; dan 
Sesungguhnya kita berkuasa penuh di atas mereka".  (QS al-A'raaf: 
127). 
 
 
        Bila ada yang menyoal bagaimana bisa kaumnya Fir'aun menjadi 
musyrikin, sedangkan Allah ta'ala mengabarkan tentang Fir'aun 
kalau dirinya mengingkari adanya pencipta, seperti Allah rekam 
secara jelas melalui beberapa firmanNya, yaitu: 
 

 [ ٢٣ :الشعراء ] ﴾ ٢٣ لَمِيَ عَ  ٱل   رَبُّ  وَمَا ن  عَو  فرِ   قاَلَ  ﴿
 

"Fir'aun bertanya: "Siapa Tuhan semesta alam itu?".  (QS asy-
Syu'araa': 23). 
 
           Dia juga mengatakan: 
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هَايََ  ن  عَو  فرِ   وَقاَلَ  ﴿ يُّ
َ
 ٱل   أ

 
م ت  عَلمِ   مَا مَلَ ِن   لكَ  ِ  ه  إلَِ   م   :القصص ] ﴾ ٣٨ يغَير 

٣٨ ] 
 

"Dan berkata Fir'aun: "Hai pembesar kaumku, aku tidak mengetahui 
Tuhan bagimu selain aku". (QS al-Qashash: 38). 
 
             Begitu juga dirinya mengklaim dengan pernyataannya: 
 

ناَ   فَقَالَ  ﴿
َ
م   أ  ٱ رَبُّك 

َ َ  ل   [ ٢٤-٢٣ :الِازعات ] ﴾ ٢٤ عَ 
 

" (Fir'aun)  berkata:"Akulah Tuhanmu yang paling tinggi". (QS an-
Nazi'aat: 23). 
 
             Allah ta'ala juga menjelaskan tentang kaumnya: 
 

ا ﴿ م  ءَت  جَا   فَلَم  ب   ت نَاءَايَ   ه  ة  م  بيِ   ر  سِح   ذَاهَ   قاَل وا   صَِِ وا   ١٣ مُّ  هَا  قَنتَ  تيَ  س  ٱوَ  بهَِا وجََحَد 
م   ه  س  نف 

َ
ل   أ ل و    ام  ظ  ر  ٱفَ  ا  وعَ  ف  ٱل   قبَِة  عَ   كََنَ  فَ كَي   نظ   [١٤-١٣ :الِمل] ﴾ ١٤ سِدِينَ م 

 

"Maka tatkala mukjizat-mukjizat Kami yang jelas itu sampai kepada 
mereka, berkatalah mereka: "Ini adalah sihir yang nyata". Dan 
mereka mengingkarinya karena kezaliman dan kesombongan 
(mereka) Padahal hati mereka meyakini (kebenaran)nya. Maka 
perhatikanlah betapa kesudahan orang-orang yang berbuat 
kebinasaan".  (QS an-Naml: 13-14). 
 
         Sebab, kesyirikan tidak mungkin terjadi melainkan dari orang 
yang telah menetapkan keberaadaan Allah, jika tidak menyakini hal 
tersebut maka orang yang mengingkari tidak bisa dikatakan sebagai 
musyrik.  
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Sanggahan; Allah ta'ala sama sekali tidak menjelaskan tentang 
pengingkaran adanya pencipta melainkan dari Fir'aun kepada nabi 
Musa 'alaihi sallam.  
        Adapun masyarakat yang berada pada masanya nabi Yusuf 
'alaihi sallam maka al-Qur'an merekam dengan jelas kalau mereka 
adalah orang-orang yang menetapkan keberadaan Allah azza wa 
jalla, dan mereka menyekutukan Allah dengan peribadatan yang 
mereka miliki. Oleh karena itu, nabi Yusuf mengajak bicara kepada 
raja dan al-Aziz serta kaumnya yang terkandung pengakuan mereka 
akan keberadaan sang pencipta. Semisal firman Allah ta'ala ketika 
menukil ucapan beliau, Allah mengatakan: 
 

ج   حِبَِ صَ  يَ   ﴿ ِ ر   نِ ٱلس 
َ
قِ ونَ  بَاب  ءَأ تَفَر  مِ  خَير    مُّ

َ
ار  ٱل   حِد  وَ  ٱل   ٱلله    أ  ﴾ ٣٩ قَه 

 [ ٣٩ :يوسف]
 

"Hai kedua penghuni penjara, manakah yang baik, tuhan-tuhan 
yang bermacam-macam itu ataukah Allah yang Maha Esa lagi Maha 
Perkasa? ".  (QS Yusuf: 39). 
 
             Dan ucapan beliau, yang Allah nukil dalam firmanNya: 
 

ا ﴿ ول   ءَه  جَا   فَلَم  ع   تِ ٱل    وَةِ ٱلن سِ   باَل   مَا ه  ل    َ فسَ   رَب كَِ  إلَِ   جِع  ٱر   قاَلَ  ٱلر س   نَ قَط 
ي  
َ
ن   أ ِ  إنِ   دِيَه  ن  خَط   مَا قاَلَ  ٥٠ عَليِم   دِهنِ  بكَِي   رَب  فَ  وَدتُّن  رَ   إذِ   ب ك   عَن ي وس 
ِ  شَ حَ   نَ ق ل   ۦ سِهِ ن ف   و   مِن هِ عَليَ   نَاعَلمِ   مَا لِله  ت  رَ ٱم   قاَلَتِ  ء   س 

َ
 نَ ـَٰٔل  ٱ عَزِيزِ ٱل   أ

ناَ   قُّ ٱلح َ  حَصَ حَص  
َ
ن ِ  لَمَ لَِع   لكَِ ذَ   ٥١ دِقيَِ ٱلص    لمَِنَ  ۥوَإِن ه   ۦسِهِ ن ف   عَن ۥوَدتُّه  رَ   أ

َ
 أ

ن   لمَ   خ 
َ
ِ  ه  أ  ٱب

ن   بِ غَي  ل 
َ
َ  وَأ  [ ٥٣-٥٠ :يوسف ] ﴾ ٥٢ ئنِيَِ ا  ٱل َ  دَ كَي   دِييَه   لَ  ٱلله 
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"Maka tatkala utusan itu datang kepada Yusuf, berkatalah Yusuf: 
"Kembalilah kepada tuanmu dan tanyakanlah kepadanya 
bagaimana halnya wanita-wanita yang telah melukai tangannya. 
Sesungguhnya Tuhanku, Maha mengetahui tipu daya mereka. Raja 
berkata (kepada wanita-wanita itu): "Bagaimana keadaanmu ketika 
kamu menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadamu)?" 
mereka berkata: "Maha sempurna Allah, Kami tiada mengetahui 
sesuatu keburukan dari padanya". berkata isteri al Aziz: "Sekarang 
jelaslah kebenaran itu, akulah yang menggodanya untuk 
menundukkan dirinya (kepadaku), dan sesungguhnya dia termasuk 
orang-orang yang benar."  (Yusuf berkata): "Yang demikian itu agar 
dia (al Aziz) mengetahui bahwa sesungguhnya aku tidak berkhianat 
kepadanya di belakangnya, dan bahwasanya Allah tidak meridhai 
tipu daya orang-orang yang berkhianat. Dan aku tidak 
membebaskan diriku (dari kesalahan), karena sesungguhnya nafsu 
itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi 
rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun 
lagi Maha Penyanyang". (QS Yusuf: 50-53). 
 
           Dan ucapan keluarga Fir'aun yang beriman kepada kaumnya: 
 

م  جَا   وَلقََد   ﴿ ف   ءَك  ِ  ل  قَب   مِن ي وس  َ ٱب
ا شَك    فِي  م  زلِِ    فَمَا تِ ي نَِ  ل  ِم  مجَا   م   ۦ بهِِ  ءَك 

 َ ِ بَع   مِن   ٱلله    عَثَ يَب   لَن ت م  ق ل   هَلَكَ  إذَِا حَت  ول   ۦ دِه وَ  مَن   ٱلله    ي ضِلُّ  لكَِ كَذَ   رسَ   ه 
 ِ ر   ف  م س   [ ٣٤ :غافر ] ﴾ ٣٤ تاَب  مُّ

 

"Dan sesungguhnya telah datang Yusuf kepadamu dengan 
membawa keterangan-keterangan, tetapi kamu senantiasa dalam 
keraguan tentang apa yang dibawanya kepadamu, hingga ketika dia 
meninggal, kamu berkata: "Allah tidak akan mengirim seorang 
(rasulpun) sesudahnya. Demikianlah Allah menyesatkan orang-
orang yang melampaui batas dan ragu-ragu".  (QS Ghaafir: 34). 
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         Maka ini semua mengandung konsekuensi bahwa kaum yang 
nabi Yusuf 'alaihi sallam diutus padanya adalah kaum yang mengakui 
keberadaan Allah. Hal tersebut, karena Fir'aun yang berada pada 
masanya Yusuf memuliakan kedua orang tua nabi Yusuf beserta 
keluarganya, dan manakala datang keluarga beliau maka mereka 
begitu memuliakannya dengan pengetahuan beliau akan agama 
yang mereka yakini. Demikian pula momen-momen lainnya yang 
membuktikan akan hal tersebut.  
        Sesungguhnya pengingkaran akan keberadaan sang pencipta 
bukan termasuk keyakinan yang dipegang dan dijadikan sebagai 
agama secara merata pada suatu umat dari umat-umat terdahulu. 
Tapi, agama orang kafir yang keluar dari risalah dialah yang 
memungkinkan terjadinya kesyirikan disana. Hanya saja 
pengingkaran keberadaan sang pencipta itu diyakini oleh sebagian 
orang saja, dan golongan tersebut adalah para ulamanya ahli filsafat 
dari kelompok Shabi'ah musyrikin. Yang mengagungkan arca, 
bintang dan berhala. Dan berita-berita yang sampai menceritakan 
tentang kabar mereka dan perjalanan hidupnya, yang semuanya 
menunjukan akan hal tersebut, adapun Fir'aun yang ada pada 
zamanya nabi Musa 'alaihi sallam, maka kondisinya berbeda, seperti 
dikatakan oleh Allah dalam firmanNya: 
 

وه   ۥ مَه  قَو   تَخَف  س  ٱفَ  ﴿ طَاع 
َ
م   فأَ  [ ٥٤ :الزخرف ] ﴾ ٥٤ سِقِيَ فَ   ام  قَو   كََن وا   إنِ ه 

 

"Maka Fir'aun mempengaruhi kaumnya (dengan perkataan itu) lalu 
mereka patuh kepadanya. karena sesungguhnya mereka adalah 
kaum yang fasik".  (QS az-Zukhruf: 54). 
 
           Fir'aun inilah yang mengatakan kepada kaumnya: 
 

م ت  عَلمِ   مَا ﴿ ِن   لكَ  ِ  ه  إلَِ   م   [ ٣٨ :القصص ] ﴾ ٣٨ يغَير 
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"Aku tidak mengetahui Tuhan bagimu selain aku". (QS al-Qashash: 
38). 
 
            Dan yang mengklaim dengan kesombongannya: 
 

ناَ   الَ فَقَ  ﴿
َ
م   أ  ٱ رَبُّك 

َ َ  ل   [ ٢٣ :الِازعات ] ﴾ ٢٤ عَ 
 

" (Fir'aun)  berkata:"Akulah Tuhanmu yang paling tinggi". (QS an-
Nazi'aat: 23). 
 
         Maka apabila mereka dikatakan sebagai kaum musyrikin 
sebagaimana disifati dalam al-Qur'an, dan Fir'aun yang ada pada 
masanya nabi Musa 'alaihi sallam sebagai orang yang mengingkari 
adanya pencipta maka dia dikatakan sebagai penyembah tuhan-
tuhan yang ada.  
       Allah tidak mensifati dirinya berlaku kesyirikan, adapun kaumnya 
Fir'aun bisa jadi mereka berpaling kepada Allah ta'ala secara total 
setelah mereka berbuat kesyirikan kepadaNya dan memenuhi 
ajakan raja mereka Fir'aun yang mengatakan: "Akulah Tuhanmu 
yang paling tinggi". Serta menyatakan, "Aku tidak mengetahui 
Tuhan bagimu selain aku". Oleh sebab itu tatkala mereka diajak 
bicara oleh orang yang beriman, mereka langsung menyebut dua 
perkara, seperti direkam oleh Allah ta'ala kejadiannya didalam 
firmanNya: 
 

وننَِ تدَ   ﴿ ك   ع 
َ
رَ لِ ِ  ف  ِ ٱب ِ  لله  ش 

 
 [٤٢ :غافر ] ﴾ ٤٢ م  عِل  ۦ بهِِ  لِ  سَ لَي   مَاۦ بهِِ  كَ وَأ

 

"(Kenapa) kamu menyeruku supaya kafir kepada Allah dan 
mempersekutukan-Nya dengan apa yang tidak kuketahui".  (QS 
Ghaafir: 42). 
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       Didalam ayat ini disebut kekafiran kepada Allah yang terkandung 
didalamnya bentuk pengingkaran, begitu pula disebut kesyirikan 
kepada Allah, maka firmanNya mengandung dua ucapan diatas 
disamping itu mengandung juga penjelasan dua kondisi tersebut 
secara bersamaan.  
        Sehingga menjadi terang kalau orang yang sombong akan 
berubah menjadi musyrik, bisa dengan beribadah kepada 
sesembahan lain bersama kesombongannya untuk mau beribadah 
kepada Allah azza wa jalla, dan penamaan dengan syirik pada kasus 
seperti ini memiliki pendukung yang senada, semisal larangan untuk 
berlaku sombong kepada Allah untuk mengikhlaskan agama hanya 
kepada Allah semata. Sebagaimana yang Allah terangkan didalam 
firmanNya: 
 
 

م   ﴿ م   قيِلَ  إذَِا ا  كََن و   إنِ ه  ونَ تَك  يسَ   ٱلله    إلِ   هَ إلَِ   لَ   لهَ  ول ونَ  ٣٥ بِ  ئنِ ا وَيَق 
َ
و   أ  ا  لَِاَركِ 

 [ ٣٦-٣٥ :الصفات ] ﴾  ٣٦ ن ون  مّ    لشَِاعِر   ءَالهَِتنَِا
 

"Sesungguhnya mereka dahulu apabila dikatakan kepada mereka: 
"Laa ilaaha illallah" (Tiada Tuhan yang berhak disembah melainkan 
Allah) mereka menyombongkan diri. Dan mereka berkata: "Apakah 
sesungguhnya kami harus meninggalkan sembahan-sembahan kami 
karena seorang penyair gila?".  (QS ash-Shaffaat: 35-36). 
 
        Mereka yang disebutkan dalam ayat adalah orang-orang yang 
sombong dan juga musyrik. Dan orang yang sombong, manakala 
tidak mau mengakui keberadaan Allah secara terang-terangan 
semisal Fir'aun maka kekufurannya lebih besar dari pada yang 
lainnya.

31
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         Itulah tadi penjelasan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah yang saya 
nukil secara panjang lebar yang menunjukan kalau kaumnya Fir'aun, 
sebagaimana mereka telah berlaku kesyirikan kepada Allah azza wa 
jalla dalam perkara rububiyah mereka juga berbuat kesyirikan dalam 
perkara uluhiyah.  
        Dan ini sebagai bukti konkret yang menerangkan secara jelas 
kalau disana ada perbedaan yang sangat gamblang antara Fir'aun 
yang ada pada zamannya nabi Yusuf 'alaihi sallam dengan Fir'aun 
yang berada pada zamannya nabi Musa 'alaihi sallam, dari sisi 
pengetahuan Fir'aun pertama bersama kaumnya tentang 
keberadaan Allah jalla wa 'alla, dan pengingkaran Fir'aun kedua 
bersama kaumnya tentang keberadaan Allah secara terang-
terangan. 
 
 
Kesyirikan Fir'aun Laknatullah: 
         Orang ini merupakan manuisa dari sekian banyak hamba Allah 
yang lemah yang mengklaim kalau dirinya adalah Tuhan yang harus 
disembah, seorang raja yang memilik segalanya, serta memaksa 
kaumnya untuk rela menyembah dirinya dan mentaatinya. Dialah 
orang yang telah melampaui batas dimuka bumi ini, sombong lagi 
ingkar. Seperti yang disebut oleh Allah didalam firmanNya: 
 

لَي   مِ قَو  يَ   قاَلَ ۦ مِهِ قَو   فِي  ن  عَو  فرِ   وَناَدَى   ﴿
َ
ل   لِ  سَ أ َ  ك  م  ِ وَهَ   مِصِ    ذِه

َ  رِيتَ   ر  هَ  ن  ٱل 
فَلَا  تِ   تَ   مِن

َ
ونَ ت ب   أ م   ٥١ صِِ 

َ
ناَ   أ

َ
ِن   ير   خَ  أ ِي ذَاهَ   م  وَ  ٱلَّ   ي بيِ   يكََاد   وَلَ  مَهِي   ه 

ل   لَ  فَلَو   ٥٢
 
س   هِعَليَ   قَِ أ

َ
ِن ورَِة  أ و   ذَهَب   م 

َ
ق   ئكَِة  مَلََ ٱل   مَعَه   ءَ جَا   أ  ٥٣ تَِنيَِ م 

وه   ۥ مَه  قَو   تَخَف  س  ٱفَ  طَاع 
َ
م   فأَ  [ ٥٤-٥١ :الزخرف] ﴾٥٤ سِقِيَ فَ   ام  قَو   كََن وا   إنِ ه 

 

"Dan Fir'aun berseru kepada kaumnya (seraya) berkata: "Hai 
kaumku, bukankah kerajaan Mesir ini kepunyaanku dan (bukankah) 
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sungai-sungai ini mengalir di bawahku; maka apakah kamu tidak 
melihat(nya) Bukankah aku lebih baik dari orang yang hina ini dan 
yang hampir tidak dapat menjelaskan (perkataannya)? Mengapa 
tidak dipakaikan kepadanya gelang dari emas atau Malaikat datang 
bersama-sama dia untuk mengiringkannya?" Maka Fir'aun 
mempengaruhi kaumnya (dengan perkataan itu) lalu mereka patuh 
kepadanya. karena sesungguhnya mereka adalah kaum yang fasik".  
(QS az-Zukhruf: 51-54). 
 
          Dan juga mengatakan kepada kaumnya: 
 

هَايََ  ن  عَو  فرِ   وَقاَلَ  ﴿ يُّ
َ
 ٱل   أ

 
م ت  عَلمِ   مَا مَلَ ِن   لكَ  ِ  ه  إلَِ   م  و   يغَير 

َ
 ن  مَ  هَ  يَ   لِ  قدِ  فأَ

ِيِ  عَََ  ِ  عَلج  ٱفَ  ٱلط 
ِ   اح  صَ   ل 

لعِ   ل عَل  ط 
َ
وسَى   هِ إلَِ   إلََِ  أ نُّه   وَإِن ِ  م  ظ 

َ
 ذِبيَِ كَ  ٱل   مِنَ  ۥلَ

 [ ٣٨ :القصص ] ﴾ ٣٨
 

"Dan berkata Fir'aun: "Hai pembesar kaumku, aku tidak mengetahui 
Tuhan bagimu selain aku. Maka bakarlah hai Haman untukku tanah 
liat, kemudian buatkanlah untukku bangunan yang tinggi supaya 
aku dapat naik melihat Tuhan Musa, dan sesungguhnya aku benar-
benar yakin bahwa dia termasuk orang-orang pendusta".  (QS al-
Qashash: 38). 
 
          Dan dia mengatakan: 
 

 [ ٢٣ :الشعراء ] ﴾ ٢٣ لَمِيَ عَ  ٱل   رَبُّ  وَمَا ن  عَو  فرِ   قاَلَ  ﴿
 

"Fir'aun bertanya: "Siapa Tuhan semesta alam itu?".  (QS asy-
Syu'araa': 23). 
 
               Dia juga mengatakan pada kaumnya: 
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َذ   لئَنِِ  قاَلَ  ﴿ اإلَِ   تَ ٱتَ  ِ  ه  ج   يغَير 
َ
ونيَِ مَس  ٱل   مِنَ  عَلنَ كَ لَ  ٢٩ :عراءالش ] ﴾ ٢٩ ج 

] 
 
"Fir'aun berkata: "Sungguh jika kamu menyembah Tuhan selain aku, 
benar-benar aku akan menjadikan kamu salah seorang yang 
dipenjarakan". (QS asy-Syu'araa': 29). 
 
           Demikian pula mengatakan: 
 

مَا فَمَن قاَلَ  ﴿ بُّك  وسَى  يَ   ر   [ ٤٩ :هط ] ﴾ ٤٩ م 
 

"Berkata Fir'aun: "Maka siapakah Tuhanmu berdua, hai Musa?.  (QS 
Thahaa: 49). 
 
          Dari nushush diatas menjadi gamblang kalau Fir'aun adalah 
seseorang yang mengklaim dirinya punya hak uluhiyah dan 
rububiyah, serta mengingkari wujudnya Allah, sebab dirinya tidak 
mengakui keberadaan sang pencipta.  
       Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menegaskan, "Adapun Fir'aun 
maka dirinya mengingkari sifat bagi sesuatu yang mempunyai nama. 

Sebab bentuk pertanyaan dengan menggunakan lafadh (ما) 
menunjukan jika dirinya sama sekali tidak menetapkan adanya 
pencipta, sambil menuntut pada semua orang untuk menetapkan 
dirinyalah yang lebih berhak menjadi tuhan. Oleh karena itu, 
jawaban yang diberikan oleh nabi Musa 'alaihi sallam adalah 
menetapkan hak rububiyah kepada Allah, sebagaimana dinukil oleh 
Allah didalam firmanNya: 
 

مَ   رَبُّ  قاَلَ  ﴿  ٱوَ  تِ وَ  ٱلس 
َ مَا   بيَ   وَمَا ضِ رۡل   [٢٤ :الشعراء ] ﴾ ٢٤ نَه 
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"Musa menjawab: "Tuhan Pencipta langit dan bumi dan apa-apa 
yang di antara keduanya (Itulah Tuhanmu)".  (QS asy-Syu'araa': 24). 
 
Dan dia juga mengatakan: 
 

م   قاَلَ  ﴿ م  ءَاباَ   رَبُّ وَ  رَبُّك    ئكِ 
َ ليَِ ٱل   [ ٢٦ :الشعراء ] ﴾ ٢٦ و 

 

"Musa berkata (pula): "Tuhan kamu dan Tuhan nenek-nenek 
moyang kamu yang dahulu".  (QS asy-Syu'araa': 26). Sebagaimana 
beliau juga memberi jawaban dengan sifat….".

32
 

 
         Dalam kesempatan lain beliau menjelaskan, "Diantara jenis 
kekufuran ialah seseorang mengingkari adanya pencipta, seperti 
halnya Fir'aun yang mengatakan, sebagaimana direkam oleh Allah 
didalam firmanNya: 
 

هَايََ  ن  عَو  فرِ   وَقاَلَ  ﴿ يُّ
َ
 ٱل   أ

 
م ت  عَلمِ   مَا مَلَ ِن   لكَ  ِ  ه  إلَِ   م  و   يغَير 

َ
 ن  مَ  هَ  يَ   لِ  قدِ  فأَ

ِيِ  عَََ  ِ  عَلج  ٱفَ  ٱلط 
ِ   اح  صَ   ل 

لعِ   ل عَل  ط 
َ
وسَى   هِ إلَِ   إلََِ  أ نُّه   وَإِن ِ  م  ظ 

َ
 ذِبيَِ كَ  ٱل   مِنَ  ۥلَ

 [ ٣٨ :القصص ] ﴾ ٣٨
 

"Dan berkata Fir'aun: "Hai pembesar kaumku, aku tidak mengetahui 
Tuhan bagimu selain aku. Maka bakarlah hai Haman untukku tanah 
liat kemudian buatkanlah untukku bangunan yang tinggi supaya aku 
dapat naik melihat Tuhan Musa, dan sesungguhnya aku benar-benar 
yakin bahwa dia termasuk orang-orang pendusta".  (QS al-Qashash: 
38). 
 
          Dan menyatakan: 
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ناَ   فَقَالَ  ﴿
َ
م   أ  ٱ رَبُّك 

َ َ  ل   [ ٢٣ :الِازعات ] ﴾ ٢٤ عَ 
 

" (Fir'aun)  berkata:"Akulah Tuhanmu yang paling tinggi". (QS an-
Nazi'aat: 23). 
 
           Dirinya mengancam nabi Musa 'alaihi sallam dengan 
perkataanya: 
 

َذ   لئَنِِ  قاَلَ  ﴿ اإلَِ   تَ ٱتَ  ِ  ه  ج   يغَير 
َ
ونيَِ مَس  ٱل   مِنَ  عَلنَ كَ لَ  ٢٩ :الشعراء ] ﴾ ٢٩ ج 

] 
 

"Fir'aun berkata: "Sungguh jika kamu menyembah Tuhan selain aku, 
benar-benar aku akan menjadikan kamu salah seorang yang 
dipenjarakan". (QS asy-Syu'araa': 29). 
 
            Demikian pula dia mengatakan: 
 

ِ   اح  صَ   لِ  نِ ٱب   ن  مَ  هَ  يَ   ن  عَو  فرِ   وَقاَلَ  ﴿
ب   ل عَل 

َ
  ل غ  أ

َ س   ٣٦ بَ بَ  س  ٱل 
َ
مَ   بَ بَ  أ  تِ وَ  ٱلس 

لعَِ  ط 
َ
وسَى   هِ إلَِ   إلََِ  فأَ نُّه   وَإِن ِ  م  ظ 

َ
 [ ٣٧-٣٦ :غافر ] ﴾٣٧ ا  ذِب  كَ  ۥ لَ

 

"Dan berkatalah Fir'aun: "Hai Haman, buatkanlah bagiku sebuah 
bangunan yang tinggi supaya aku sampai ke pintu-pintu,  (yaitu) 
pintu-pintu langit, supaya aku dapat melihat Tuhan Musa dan 
sesungguhnya aku memandangnya seorang pendusta".  (QS Ghaafir: 
36-37).

33
 

 

                                                           
33

 . Majmu Fatawa Ibnu Taimiyah 16/332-333. 
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        Selanjutnya, disamping Fir'aun mengingkari tentang keberadaan 
sang pencipta, dirinya juga mengingkari dengan risalah yang dibawa 
oleh nabi Musa 'alaihi sallam. Dan bila ditengok dari sisi ini maka 
perilakunya tersebut termasuk kategori jenis kesyirikan dalam 
rububiyah.  
        Sebagaimana di tuturkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
dalam pernyataannya; "Dan nabi Musa 'alaihi sallam mengalahkan 
Fir'aun yang mengingkari hak rububiyah bagi Allah dan mengingkari 
risalah, dalam sebuah perdebatan…".

34
 

         Beliau menjelaskan, "Fir'aun adalah orang yang mengingkari 
adanya pencipta, sebagaimana dirinya bertanya kepada nabi Musa 
'alaihi sallam dalam bentuk pengingkaran, walaupun dalam 
sanubarinya menetapkan ataupun tidak, kemudian dirinya meminta 
kepada nabi Musa bukti, lalu beliau menunjukan bukti yang nyata, 
yang menetapkan adanya hak peribadatan hanya kepada Allah dan 
menetapkan kenabian dirinya secara bersamaan".

35
 

         Dalam kesempatan lain beliau menerangkan, "Dan orang yang 
paling masyhur dikenal dengan kengeyelannya, mengingkari serta 
pura-pura tidak tahu adanya pencipta ialah Fir'aun, walaupun dalam 
hati sanubarinya menyakini adanya sang pencipta, sebagaimana 
yang dikatakan oleh nabi Musa 'alaihi sallam. Seperti dinukil oleh 
Allah didalam firmanNya: 
 

نزَلَ  مَا   تَ عَلمِ   لقََد   قاَلَ  ﴿
َ
لَ  هََ  أ مَ   رَبُّ  إلِ   ءِ ؤ   ٱوَ  تِ وَ  ٱلس 

َ  وَإِن ِ  ئرَِ بصََا   ضِ رۡل 
نُّكَ  ظ 

َ
 [ ١٠٢ :الإساء ] ﴾١٠٢ اب ور  مَث   ن  عَو  فرِ  يَ   لَ

 

"Musa menjawab: "Sesungguhnya kamu telah mengetahui, bahwa 
tiada yang menurunkan mukjizat-mukjizat itu kecuali Tuhan yang 

                                                           
34

 . Ibid. 
35

 . Dar'u Ta'arudh al-'aql wa Naql 9/43 oleh Ibnu Taimiyah.  
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memelihara langit dan bumi sebagai bukti-bukti yang nyata; dan 
Sesungguhnya aku mengira kamu, Hai Fir'aun, seorang yang akan 
binasa". (QS al-Israa': 102). 
 
           Dan Allah ta'ala menegaskan tentang sikap Fir'aun dan 
kaumnya dalam sebuah firmanNya: 
 

وا   ﴿ م   هَا  قَنَت  تيَ  س  ٱوَ  بهَِا وجََحَد  ه  س  نف 
َ
ل   أ ل و    ام  ظ  ر  ٱفَ  ا  وعَ   قبَِة  عَ   كََنَ  فَ كَي   نظ 

ف  ٱل    [ ١٤ :الِمل ] ﴾  ١٤ سِدِينَ م 
 

"Dan mereka mengingkarinya karena kezaliman dan kesombongan 
(mereka) padahal hati mereka meyakini (kebenaran)nya. Maka 
perhatikanlah betapa kesudahan orang-orang yang berbuat 
kebinasaan". (QS an-Naml: 14). 
 
        Oleh karena itu mengapa dia mengatakan; "Siapa Tuhan 
semesta alam itu?. Dalam rangka mengingkari akan 
keberadaanNya..".

36
 

 
         Sehingga bisa ditarik kesimpulan dari nushush ini kalau Fir'aun 
adalah orang yang mengingkari dan mendustakan keberadaan sang 
pencipta, namun, apakah bentuk pengingkaran semacam ini 
termasuk dalam kategori kesyirikan? Dan apakah dirinya masih 
memiliki praktek kesyirikan lainnya? Maka paragraf berikut ini akan 
menjelaskan hal tersebut. Sesungguhnya Fir'aun memiliki perilaku 
kesyirikan, diantaranya: 
 
Pertama: Syirik Juhud dan Ta'thil. 

                                                           
36

 . Dar'u Ta'arudh al-'aql wa Naql 8/38-39 dan Majmu Fatawa 7/629-630 
oleh Ibnu Taimiyah. 
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          Dan telah lewat pemaparan dalil yang membuktikan kalau 
Fir'aun memang mendustakan keberadaan sang pencipta. Akan 
tetapi, bagaimana cara menghukumi kalau bentuk pengingkarannya 
tersebut termasuk kesyirikan? 
         Berkata Syaikhul Islam memberikan jawaban atas pertanyaan 
yang mengganjal tersebut, beliau menerangkan, "Jika ada yang 
bertanya bagaimana kaumnya Fir'aun dihukumi musyrikin 
sedangkan Allah mengabarkan pada kita tentang Fir'aun kalau 
dirinya hanya sekedar mendustakan Allah. dan kesyirikan tidak 
mungkin terjadi melainkan dari seseorang yang telah mengakui 
keberadaan Allah ta'ala, bila tidak, maka seseorang yang 
mendustakan Allah tidak bisa dihukumi sebagai musyrik. 
          Dikatakan oleh para ulama memberi jawaban atas pertanyaan 
diatas, 'Allah azza wa jalla belum pernah mengabarkan tentang 
adanya orang yang mendustakan adanya pencipta melainkan ketika 
menjelaskan tentang Fir'aun yang ada pada zamannya nabi Musa 
'alaihi sallam.  
         Adapun Fir'aun sendiri didalam hati sanubarinya mengakui 
adanya sang pencipta, hanya saya dirinya sombong sebagaimana 
perilaku iblis, karena kesombongannya inilah Fir'aun mendustkan 
adanya sang pencipta. Maka orang yang sombong berubah 
hukumnya menjadi musyrik, dengan kemungkinan adakalanya 
beribadah kepada selain Allah, dengan kesombongannya untuk mau 
beribadah kepada Allah semata, akan tetapi, penamaan syirik ini 
setara dengan bentuk ketidak mauannya, bersamaan dengan 
kesombongannya untuk mau mengikhlaskan agama hanya untuk 
Allah ta'ala. Hal ini, sebagaimana dijelaskan oleh Allah ta'ala didalam 
firmanNya: 
 

م   ﴿ م   قيِلَ  إذَِا ا  كََن و   إنِ ه  ونَ تَك  يسَ   ٱلله    إلِ   هَ لَ  إِ  لَ   لهَ  ول ونَ  ٣٥ بِ  ئنِ ا وَيَق 
َ
و   أ  ا  لَِاَركِ 

 [ ٣٦-٣٥ :الصفات ] ﴾ ٣٦ ن ون  مّ    لشَِاعِر   ءَالهَِتنَِا
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"Sesungguhnya mereka dahulu apabila dikatakan kepada mereka: 
"Laa ilaaha illallah" (Tiada Tuhan yang berhak disembah melainkan 
Allah) mereka menyombongkan diri. Dan mereka berkata: "Apakah 
sesungguhnya kami harus meninggalkan sembahan-sembahan kami 
karena seorang penyair gila?".  (QS ash-Shaffaat: 35-26). 
 
         Sehingga mereka termasuk orang yang menyombongkan diri 
lagi berbuat kesyirikan. Dan kesombongan mereka berada pada 
ketidakmuan untuk mengikhlaskan agama hanya untuk Allah. maka 
orang yang sombong dengan tidak mau mengakui keberadaan Allah 
secara terang-terangan –semacam Fir'aun- tingkatannya lebih kufur 
daripada mereka. Dan Iblis yang menyuruh (manusia) untuk 
melakukan itu semua dan sangat mengandrunginya, serta sombong, 
enggan untuk beribadah kepada Allah dan tidak mau mentaatiNya, 
kedudukannya lebih kufur dari pada orang-orang tersebut. 
Walaupun Iblis mengakui tentang wujudnya Allah azza wa jalla dan 
keagunganNya, sebagaimana halnya Fir'aun dimana dirinya juga 
mengakui adanya sang pecipta".

37
 

 
         Dalam kesempatan lain beliau menjelaskan, 'Dosa yang paling 
besar ialah mendustakan adanya pencipta, kesyirikan, meletakan 
dirinya pada posisi sekutu atau tandingan Allah, atau menganggap 
dirinya sebagai tuhan selain Allah, dan dua perkara terakhir ini betul-
betul pernah terjadi. Yaitu manakala Fir'aun mengajak kaumnya 
untuk menyembah dan menganggap dirinya sebagai Tuhan selain 
Allah azza wa jalla.  
         Begitu pula Iblis yang mengajak pengikutnya untuk menyembah 
serta mentaati perintahnya dari pada mentaati Allah, iblis 
menginginkan agar disembah dan ditaati, dan jangan menyembah 
Allah, tidak pula mentaatiNya. Apa yang dilakukan oleh Iblis dan 

                                                           
37

 . Majmu Fatawa 7/629-630 oleh Ibnu Taimiyah. Dengan sedikit 
pengubahan.  
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Fir'aun merupakan kedzaliman dan kebodohan yang sudah sampai 
pada puncaknya".

38
 

         Dalam tajuk yang lain beliau juga menerangkan, "Bahkan hasil 
penelitian mendalam (terhadap nushus) membuktikan bahwa setiap 
kali ada orang yang kesombongannya semakin besar, dengan 
enggan beribadah kepada Allah maka dirinya terjatuh dalam 
kesyirikan yang lebih besar. Sebab, setiap kali dirinya sombong 
dengan tidak mau beribadah kepada Allah maka semakin besar pula 
kebutuhan dan hajatnya kepada apa yang menjadi keinginan yang 
dicintainya, yang merupakan tujuan inti yaitu tujuan hati, sehingga 
dirinya tergolong musyrik dari sisi kejauhaannya dari hal tersebut".

39
 

          Adapun Imam Ibnu Qoyim maka beliau menjelaskan, 
"Kesyirikan ada dua macam, yang pertama kesyirikan dalam bentuk 
ta'thil (peniadaan), dan kesyirikan ini merupakan jenis kesyirikan 
yang paling jelek lagi buruk, seperti kesyirikannya Fir'aun yang 
mengatakan; "Siapa Tuhan semesta alam itu?. 
Begitu juga ucapannya kepada Haman yang dinukil oleh Allah ta'ala 
didalam firmanNya: 
 

ِ   اح  صَ   لِ  نِ ٱب   ن  مَ  هَ  يَ   ن  عَو  فرِ   وَقاَلَ  ﴿
ب   ل عَل 

َ
  ل غ  أ

َ س   ٣٦ بَ بَ  س  ٱل 
َ
مَ   بَ بَ  أ  تِ وَ  ٱلس 

لعَِ  ط 
َ
وسَى   هِ إلَِ   إلََِ  فأَ نُّه   وَإِن ِ  م  ظ 

َ
 [ ٣٧-٣٦ :غافر ] ﴾٣٧ ا  ذِب  كَ  ۥ لَ

 
"Dan berkatalah Fir'aun: "Hai Haman, buatkanlah bagiku sebuah 
bangunan yang tinggi supaya aku sampai ke pintu-pintu, (yaitu) 
pintu-pintu langit, supaya aku dapat melihat Tuhan Musa dan 
sesungguhnya aku memandangnya seorang pendusta".  (QS Ghaafir: 
36-37). 
 

                                                           
38

 . Majmu Fatawa 14/222-223 oleh Ibnu Taimiyah 
39

 . Majmu Fatawa 10/197-198 oleh Ibnu Taimiyah 
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        Kesyirikan dan ta'thil adalah dua perkara yang sangat erat 
kaitannya, karena setiap musyrik pasti mu'athil (meniadakan), begitu 
juga sebaliknya setiap mu'athil pasti musyrik. Akan tetapi, kesyirikan 
tidak melazimkan adanya pokok ta'thil, tapi, bisa jadi orang yang 
berbuat kesyirikan masih mengakui keberadaan Allah ta'ala dan 
sifat-sifatNya, hanya saja, dirinya meniadakan hak pengesaan 
kepada Allah.  
       Sedangkan pondasi kesyirikan serta kaidah yang kembali semua 
permasalahan padanya ialah melakukan ta'thil".

40
  

       Imam ar-Razi juga menjelaskan, "Yang paling dekat dalam 
perkara ini ialah kalau Fir'aun penganut paham Dahriyah yang 
mengingkari adanya pencipta".

41
  

         
        Maka dengan penjelasan ini semua menetapkan kalau Fir'aun 
adalah seorang yang musyrik. Dan kesyirikan yang dia lakukan 
mencakup menta'thil keberadaan pencipta, sombong dan 
mengklaim punya hak rububiyah pada dirinya. Sehingga makna yang 
benar yang di inginkan dalam firman Allah ta'ala, menukil ucapan 
Fir'aun, yang artinya;  "Siapa Tuhan semesta alam itu?. Ialah 
keinginan Fir'aun untuk memiliki sifat sebagaimana sifat Tuhan 
semesta alam yang dikemukan oleh nabi Musa 'alaihi sallam. 
Seakan-akan dirinya menegaskan, "Siapa orangnya yang kamu klaim 
sebagai Tuhan semesta alam selain diriku itu?  
       Dan al-Hafidh Ibnu Katsir menjelaskan, "Demikian tafsir yang 
diberikan oleh para ulama salaf dan para ulama khalaf, hingga as-
Sudi menyatakan, "Ayat ini seperti firman Allah ta'ala: 
 

                                                           
40

 . Jawabul Kaafi Liman Sa'ala an Dawa'i Syaafi hal: 310 oleh Ibnu Qoyim. 
41

 . Tafsir Mafatihul Ghaib 14/220 dan 24/128 oleh Fakhrurazi.  
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مَا فَمَن قاَلَ  ﴿ بُّك  وسَى  يَ   ر  ِ  رَبُّنَا قاَلَ  ٤٩ م  ع   ي  ٱلَّ 
َ
 ث م  ۥ قَه  خَل   ء  شَ   ك    طَي  أ

 [ ٥٠-٤٩ :طه ] ﴾ ٥٠ هَدَى  
 

"Berkata Fir'aun: "Maka siapakah Tuhanmu berdua, hai Musa? 
Musa berkata: "Tuhan kami ialah (tuhan) yang telah memberikan 
kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian 
memberinya petunjuk".  (QS Thahaa: 49-50). 
 
         Seperti yang diklaim oleh ahli mantik dan yang sepaham 
dengannya

42
, bahwa pertanyaan ini hanya ingin mengetahui unsur 

dzatnya Allah, maka ini pemahaman yang keliru, sebab Fir'aun dari 
awalnya tidak mengakui adanya pencipta lantas bagaimana mungkin 
ia bertanya tentang unsur dzatnya. Tapi,  sebagaimana yang nampak 
kalau dirinya mengingkari Allah secara menyeluruh, walaupun bukti, 
hujah dan petunjuk telah ditegakkan kepada dirinya".

43
 

        Dalam sanggahan kepada orang yang menyatakan kalau 
pertanyaan Fir'aun berkaitan dengan unsur dzatnya Allah lalu nabi 
Musa 'alaihi sallam justru memberikan jawaban yang keluar dari 
tema soal yang diajukan, maka Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
mengatakan, sebagaimana ucapan senada juga dikatakan oleh ar-
Razi, "Ada sebagian orang yang menyangka kalau pertanyaan Fir'aun 
adalah pertanyaan yang ingin mengetahui, sehingga tujuan dia 
bertanya ialah untuk mengetahui hakekat Allah, adapun yang 
dipertanyakan, manakala tidak memiliki hakekat maka nabi Musa 
'alaihi sallam kesulitan untuk memberikan jawabannya.  
         Jelas pemahaman semacam ini adalah keliru. Karena yang 
benar dari makna pertanyaan tersebut ialah pertanyaan 
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pengingkaran serta mendustakan. Sebagaimana didukung oleh 
banyak ayat didalam al-Qur'an yang menerangkan kalau Fir'aun 
adalah orang yang mendustakan Allah dan menafikan 
keberadaanNya, tidak mau menetapkan wujudNya, serta meminta 
untuk diberi tahu tentang hakekatNya. Oleh karena itu, nabi Musa 
'alaihi sallam menjelaskan pada mereka kalau Allah itu mudah 
dikenali, sebab ayat-ayatNya, bukti rububiyahNya sangat gamblang, 
yang menjelaskan tentang keberadaanNya dari pada hanya sekedar 
menanyakan tentang hakekatNya.  
        Tentunya pertanyaan semacam ini datang dari seseorang yang 
jahil, sebab Allah ta'ala lebih nampak, jelas, dan mudah dikenali 
daripada orang yang tidak mengenaliNya, bahkan, pemahaman 
seorang hamba kepada Allah sudah menancap dalam fitrahnya 
sebagai bukti yang sangat gamblang dan nyata dari pada pengenalan 
kepada selainNya".

44
 

       Dalam kesempatan lain beliau menjelaskan, "Ada sebagian 
orang yang mengira bahwa pertanyaan Fir'aun, seperti dinukil oleh 
Allah didalam firmanNya, yang artinya, "Siapa Tuhan semesta alam 
itu?. Adalah pertanyaan tentang hakekat Allah. Yang tidak berbeda 
dengan pertanyaan tentang batasan suatu benda, seperti halnya 
pertanyaan, 'Siapakah manusia itu? Siapakah malaikat itu? Siapakah 
jin itu? Dan pertanyaan yang serupa.  
         Mereka menegaskan, "Maka tatkala yang dipertanyakan tidak 
mempunyai hakekat maka nabi Musa 'alaihi sallam berpaling dari 
jawaban dengan memberi penjelasan pada sesuatu yang mudah 
dikenali yaitu ucapannya, seperti direkam oleh Allah dalam 
firmanNya, yang artinya, "Musa menjawab: "Tuhan Pencipta langit 
dan bumi dan apa-apa yang di antara keduanya (Itulah Tuhanmu)". 
          Pendapat ini dipegang oleh sebagian ulama mutakhirin. Dan 
pendapat ini adalah pendapat yang batil, sebab Fir'aun bertanya 
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dengan pertanyaan yang bernada pengingkaran dan mendustakan, 
dirinya tidak bermaksud untuk menanyakan tentang hakekat Allah 
dan menetapkan keberadaanNya, tapi, dirinya bertanya dengan 
nada mengingkari dan mendustakan, oleh karena itu, dalam 
kelanjutan pembicaraanya ia mengatakan, seperti Allah nukil 
didalam firmanNya: 
 

َ  لئَنِِ  قاَلَ  ﴿ اإلَِ   تَ ذ  ٱتَ  ِ  ه  ج   يغَير 
َ
ونيَِ مَس  ٱل   مِنَ  عَلنَ كَ لَ  ٢٩ :الشعراء ] ﴾ ٢٩ ج 

] 
 

"Fir'aun berkata: "Sungguh jika kamu menyembah Tuhan selain aku, 
benar-benar aku akan menjadikan kamu salah seorang yang 
dipenjarakan". (QS asy-Syu'araa: 29). 
 
          Dan mengatakan, 
 

نُّه   وَإِن ِ  ﴿ ظ 
َ
 [ ٣٨ :القصص ] ﴾  ٣٨ ذِبيَِ كَ  ٱل   مِنَ ۥ لَ

 

"Dan sesungguhnya aku benar-benar yakin bahwa dia termasuk 
orang-orang pendusta". (QS al-Qashash: 38). 
 
        Dari nadanya diketahui kalau isi pertanyaannya ialah 
pertanyaan mengingkari dan mendustakan, seolah dia mengatakan, 
"Tidak ada bagi semesta alam ini Tuhan yang mengutusmu, siapa 
yang mengutusmu ini? Sebagai pengingkaran terhadap Tuhan yang 
hakiki.  
         Lalu nabi Musa 'alaihi sallam menjelaskan padanya dan para 
jamaah yang hadir, kalau Tuhan tersebut semua telah mengenalinya, 
karena sesungguhnya ayat-ayatNya begitu nampak jelas dihadapan 
mata tidak mungkin bisa didustakan, dan kalian hanya mampu 
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mendustakan dalam bibir tapi mengakui keberadaanNya didalam 
hati kalian.  
         Dan Fir'aun tidak bertanya dengan nada, 'Siapa Tuhan semesta 

alam? Sebab huruf  'من' digunakan untuk pertanyaan jenis orangnya, 
yang dipertanyakan oleh orang yang telah mengetahui lebih dulu 
orang yang dipertanyakan sebelumnya, semisal seorang ulama yang 
terkadang ragu dengan orangnya, sebagaimana dikatakan kepada 
seorang utusan yang telah diketahui datang dari sisi orang banyak, 
tapi ditanyakan, siapa yang mengutusmu?   

         Adapun penggunaan huruf 'ما' seperti dalam ayat, maka 
digunakan untuk menanyakan tentang sifat, seperti ditanyakan, 
sesuatu apakah dia? Seperti apakah yang engkau namakan dengan 
Tuhan semesta alam?  
        Dan Fir'aun mengatakan hal tersebut sebagai bentuk 
pengingkaran kepada Allah, sehingga tatkala dirinya bertanya 
dengan nada mengingkari maka nabi Musa 'alaihi sallam menjawab 
kalau Tuhan tersebut sangat mudah untuk dikenali dan tidak 
mungkin di ingkari, lebih nampak daripada meragukan serta 
diragukannya, beliau menjawab, sebagaimana dinukil oleh Allah 
didalam firmanNya: 
 

مَ   رَبُّ  قاَلَ  ﴿  ٱوَ  تِ وَ  ٱلس 
َ مَا   بيَ   وَمَا ضِ رۡل  نت م إنِ نَه  وقنِيَِ  ك   ٢٤ :الشعراء ] ﴾  ٢٤ مُّ

] 
 
"Musa menjawab: "Tuhan Pencipta langit dan bumi dan apa-apa 
yang di antara keduanya (Itulah Tuhanmu), jika kamu sekalian 
(orang-orang) mempercayai-Nya".  (QS asy-Syu'araa: 24).

45
 

 
         Beliau juga mengatakan, "Adapun Fir'aun maka dirinya 
mengingkari adanya sifat yang dimiliki oleh sebuah nama, dirinya 
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bertanya dengan menggunakan huruf 'ما' karena dirinya tidak mau 
mengakui keberadaan Allah dan punya tujuan agar orang lain mau 
menggantikan posisiNya untuk disembah"

46
. Kesimpulannya bahwa 

Fir'aun melakukan kesyirikan dari sisi pengingkaran dan 
kesombonganya.  
 
Kedua: Kesyirikannya, Dengan Menyembah Berhala. 
        Akan tetapi dalam masalah ini terjadi silang pendapat 
dikalangan para ulama, setidaknya menjadi dua kubu.  
       Pendapat pertama mengatakan, "sesungguhnya Fir'aun itu 
disembah bukan menyembah. Dengan berpijak pada qiro'ah ayat, 
yang artinya, "Dan meninggalkan kamu serta peribadatan 
padamu?". Dan berdalil dengan ucapan Fir'aun, "Akulah Tuhanmu 
yang paling tinggi".  Pendapat ini diriwayatkan dari sebagian ulama 
salaf, namun, sanadnya diragukan.

47
  

        Pendapat kedua mengatakan, "Sesungguhnya Fir'aun 
menyembah patung dan berhala sambil mengklaim kalau dirinya 
memiliki kemampuan rububiyah".

48
 Dan diantara berita yang 

disebutkan tentang Fir'aun ialah: 
 

1. Bahwa Fir'aun adalah penyembah berhala sedangkan 
kaumnya menyembah dirinya.  

2. Sesungguhnya Fir'aun menyembah sapi yang memiliki 
postur yang indah.

49
 Dijelaskan oleh Imam Ibnu Katsir, 
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'Berkata Sudi ketika menjelaskan firman Allah ta'ala: "Dan 
meninggalkan kamu serta tuhan-tuhanmu?". Dan tuhan-
tuhannya -seperti disandarkan kepada sahabat Ibnu Abbas- 
mereka apabila melihat ada seekor sapi yang rupawan 
maka Fir'aun menyuruh kaumnya untuk menyembah sapi 
tersebut.

50
 

3. Dijelaskan oleh Imam Thabari dalam tafsirnya, 'Telah 
sampai kabar kepadaku kalau Fir'aun biasa menyembah 
sesembahan secara sembunyi-sembunyi'.

51
 

4. Diriwayatkan oleh Imam Thabari dari al-Hasan, beliau 
mengatakan, "Sesungguhnya Fir'aun memiliki mutiara yang 
dipakai dilehernya yang biasa ia sembah dan bersujud 
padanya".

52
 

5. Imam ar-Razi menjelaskan, "Fir'aun adalah seorang athies 
yang mendustakan keberadaan pencipta. Dirinya 
mengatakan, "Sesungguhnya pengatur alam semesta yang 
berada dibawah adalah para bintang, adapun benda yang 
ada dialam semesta ini untuk penciptanya dan bagi 
golongan tersebut yang turut mengatur. Jika demikian 
pemahaman Fir'aun maka tidak jauh kemungkinan untuk 
dikatakan kalau dirinya memiliki berhala dengan bentuk 
arca bintang-bintang tersebut, yang biasa ia sembah 
dijadikan sebagai sarana untuk mendekatkan diri 
kepadanya, selaras dengan agamanya para pengagung 
bintang"

53
. 

6. Dalam kesempatan lain, beliau menerangkan, "Atau bisa 
juga dikatakan, kalau dirinya termasuk orang yang 

                                                           
50

 . Tafsir Ibnu Katsir 2/239.  
51

 . Tafsir Thabari 6/9/18. 
52

 . Ibid 6/9/17-18. 
53

 . Mawatihul Ghaib 14/220 oleh Ibnul Khathib ar-Razi. 



 

54 

mempunyai pemahaman filsafat yang menyakini dengan 
alasan wajib yang harus dikerjakan bukan pelaku yang 
mendapat pilihan. Kemudian dirinya menyakini kalau 
kedudukanya sama seperti Tuhan untuk daerah 
kekuasaanya dari segi mendapat peribadatan dari 
kaumnya, yang menguasai penuh urusan mereka".

54
  

7. Ada kemungkinan pula untuk mengatakan, "Sesungguhnya 
Fir'aun memiliki pemahaman hulul, yang menyakini bahwa 
dzatnya Allah menyatu dengan tubuh manusia, dimana 
Allah ta'ala bersatu dengan tubuh tersebut yang 
kedudukannya sama dengan ruh bagi setiap badan orang. 
Sehingga dengan kemungkinan-kemungkinan tersebut dia 
menamakan dirinya sebagai Tuhan".

55
 

 
         Oleh karena ini Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menyatakan 
tatkala beliau ingin membandingkan antara ucapan penganut 
keyakinan Wihdatul wujud dengan madzhabnya Fir'aun, beliau 
mengatakan, "Orang yang mengingkari adanya pencipta diantara 
mereka adalah orang yang sombong yang banyak menyembah 
sesembahan, tapi sama sekali tidak mau menyembah Allah azza wa 
jalla. Sampai kiranya mereka mengatakan, "Sesungguhnya alam 
semesta ini ada dengan sendirinya, adapun bagian yang lain 
merupakan unsur dari partikel-partikel yang lain".  
        Dan mereka mengatakan, "Sehingga sangat mungkin sekali lagi 
bermanfaat manakala kita menyembah bintang, berhala dan yang 
semisalnya".  
       Oleh sebab itu, hakekat ucapan Wihdatul wujud yang 
menisbatkan dirinya kepada Islam adalah ucapanya Fir'aun, dan saya 
telah menelanjangi pemikiran mereka, dan menjelaskan tentang 
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hakekat madzabnya Fir'aun, sampai ada yang mengabarkan 
kepadaku dari orang yang bisa dipercaya ucapannya tentang ucapan 
sebagaian kelompok ekstrim mereka yang menyatakan secara 
terang-terangan, bahwa kami berada diatas ucapannya Fir'aun.  
         Oleh karena itu, tidak heran jika mereka begitu mengagungkan 
Fir'aun didalam buku-bukunya, dan begitu memuliakan dalam 
banyak tempat. Dimana mereka tidak pernah menjadikan adanya 
pencipta bagi alam semesta, tidak pula menetapkan adanya Rabb 
yang mengatur seluruh makhluk. Mereka hanya menjadikan 
keberadaan benda dialah penciptanya, sehingga dengan 
pemahaman semacam itu mereka membolehkan untuk menyembah 
segala sesuatu, dan mereka mengatakan, "Barangsiapa yang 
menyembahnya maka dirinya telah menyembah Allah".  
         Dan mereka menyembah sama persis seperti apa yang 
disembah oleh Fir'aun dan selain dirinya dari kalangan kaum 
musyrikin, akan tetapi, Fir'aun tidak pernah mengatakan, "Benda-
benda tersebut adalah Allah, yang bisa mendekatkan diri kami 
kepada Allah".  Adapun orang-orang musyrik mengatakan, "Benda 
yang disembah tersebut adalah sebagai wasilah yang akan 
mendekatkan diri kami kepada Allah sedekat-dekatnya". Dengan ini 
mereka mengatakan, benda tersebut hakekatnya adalah Allah, 
sebagaimana telah dijelaskan diawal.  
       Sehingga mereka lebih kufur dari sisi kesadarannya kalau sedang 
menyembah selain Allah serta mendustakanNya. Dan mereka juga 
lebih tersesat dari segi membolehkan untuk menyembah segala 
sesuatu, dan mengklaim sesuatu tersebut hakekatnya adalah Allah, 
dan orang yang menyembah hakekatnya adalah yang disembah, 
walaupun ketika melakukan hal tersebut mereka memiliki tujuan  
untuk beribadah kepada Allah azza wa jalla".

56
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       Dan ditegaskan kembali oleh Imam Ibnu Qoyim seusai 
penjelasan beliau tentang kelompok-kelompok Filsafat yang begitu 
banyak, beliau menegaskan, "Kesimpulannya, kekafiran mereka 
berada pada ahli ta'thil tulen, sebab mereka meniadakan syariat, 
meniadakan hasil ciptaan dari sang penciptanya, meniadakan sifat 
kamal dari sang pencipta, meniadakan alam semesta dari Allah yang 
telah menciptakannya beserta isinya, serta meniadakan hasil ciptaan 
Allah yang begitu bagus dan indah, dari perbuatan Allah dan puncak 
kekuasaanNya.  
        Kemudian penyakit ini diadopsi dan didaur ulang kembali oleh 
umat-umat setelahnya, dan juga oleh ahli mu'athilah, yang dipimpin 
oleh imam besarnya yaitu Fir'aun, sesungguhnya dialah pengagas 
utama, mengeluarkan pemahaman ta'thil untuk di amalkan secara 
terang-terangan, mengizinkan untuk dilakukan oleh kaumnya, 
mengajaknya, dan mengingkari kalau umatnya mempunyai Tuhan 
selain dirinya, dan mengingkari kalau Allah berada diatas langit dan 
bersemayam diatas arsyNya. Mengingkari kalau Allah lah yang 
mengajak bicara secara langsung pada nabi Musa 'alaihi sallam, dan 
mendustakan beliau dalam perkara itu, lalu meminta kepada 
menterinya Haman untuk membuatkan bangunan yang tinggi untuk 
melihat kepada Tuhannya Musa, dirinya mendustakan Allah, 
selanjutnya metode dan pemahamannya di adopsi mentah-mentah 
oleh setiap pengikut Jahmiyah".

57
 

 
         Sampai disini akhir kisah yang sampai pada kita dari kabar 
kesyirikannya Fir'aun  bersama kaumnya, dan akhir dari perjalanan 
Fir'aun dan kaumnya ialah di tenggelamkan oleh Allah didalam 
lautan, lalu dijadikan sebagai ayat bagi generasi yang datang 
setelahnya. 
 
 

                                                           
57

 . Ighatsatu Lahfan 2/681. 



 

57 

Yahudi, Komunitas Yang Dimurkai Allah. 
          Nama Yahudi sering di nisbatkan kepada para pengikut kitab 
suci Taurat dan pengikutnya nabi Musa 'alaihi sallam dalam syariat -
sesuai dengan persangkaan mereka-. Dan Yahudi ini ialah anak 
keturunan dari nabi Ya'qub bin Ishaq bin Ibrahim 'alaihim sallam.  
        Komunitas ini masuk ke negeri Mesir pada masa nabi Yusuf bin 
Ya'qub 'alaihi sallam ketika diminta oleh beliau untuk pindah ke 
sana, sedangkan aqidah yang mereka miliki saat itu ialah berada 
diatas aqidah tauhid yang mereka warisi dari nenek moyangnya, 
hingga akhirnya keyakinan tersebut terkontaminasi dengan aqidah 
para penyembah berhala yang hidup di sekelilingnya.  
 
 
Kesyirikan Kaum Yahudi: 
         Apakah terdapat kesyirikan pada kaum Yahudi generasi 
pertama atau kesyirikan muncul manakala mereka sudah tidak lagi 
di bimbing oleh para nabinya, yakni pada generasi belakangan?  
       Jika kita memperhatikan sejarah kita akan menjumpai kalau 
mereka telah terjatuh kedalam kesyirikan pada waktu yang sudah 
cukup lampau, dan diantara kesyirikan mereka yang dijelaskan oleh 
al-Qur'an adalah: 
 

1. Melekatnya keyakinan para penyembah berhala pada 
sebagian Bani Israil dimasanya nabi Musa 'alaihi sallam.  

 
Sebagaimana yang direkam oleh Allah didalam firmanNya: 
 

َ إسِ   ببَِنِ   ناَوَز  وَجَ   ﴿ َ  ءيِلَ رَ توَ   رَ ح  ٱل 
َ
ونَ يَع   م  قَو   عَََ   ا  فَأ ف  َ  ك  ص   عَََ

َ
م    نَام  أ  قاَل وا   ل ه 

وسَى يَ   اَ   عَلٱج   م  م   كَمَا اه  إلَِ   لِ  م   قاَلَ  ءَالهَِة    لهَ  لَ  هََ  إنِ   ١٣٨ هَل ونَ تَ   م  قَو   إنِ ك   ءِ ؤ 
تَب    ا م  م   م  ا طِل  وَبَ   فيِهِ  ه  َ  قاَلَ  ١٣٩ مَل ونَ يَع   كََن وا   م  غَير 

َ
ِ  أ ب   ٱلله 

َ
م  أ وَ  اه  إلَِ   غِيك   وَه 
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م   لكَ  نَي   وَإِذ   ١٤٠ لَمِيَ عَ  ٱل   عَََ  فَض 
َ
منَ  أ ِن   ك  م   نَ عَو  فرِ   ءَالِ  م  ونكَ  وم  و   يسَ   ءَ س 

قَت لِ ونَ  عَذَابِ ٱل   ب   ي 
َ
م  نَا  أ ِ  ي ونَ تَح  وَيسَ   ءَك  م   سَا  ن مذَ   وَفِ  ءَك  ِن ء  بلََا   لكِ  م   م  ب كِ   ر 

 [ ١٤١-١٣٨ :العراف ] ﴾ ١٤١ عَظِيم  
 

"Dan Kami selamatkan Bani Israil ke seberang lautan itu, maka 
setelah mereka sampai kepada suatu kaum yang tetap menyembah 
berhala mereka, Bani lsrail berkata: "Hai Musa. buatlah untuk kami 
sebuah Tuhan (berhala) sebagaimana mereka mempunyai beberapa 
Tuhan (berhala)". Musa menjawab: "Sesungguh-nya kamu ini adalah 
kaum yang tidak mengetahui (sifat-sifat Tuhan)". Sesungguhnya 
mereka itu akan dihancurkan kepercayaan yang dianutnya dan akan 
batal apa yang selalu mereka kerjakan. Musa menjawab: "Patutkah 
aku mencari Tuhan untuk kamu yang selain dari pada Allah, padahal 
Dialah yang telah melebihkan kamu atas segala umat. Dan (ingatlah 
hai Bani Israil), ketika Kami menyelamatkan kamu dari (Fir'aun) dan 
kaumnya, yang mengazab kamu dengan azab yang sangat jahat, 
yaitu mereka membunuh anak-anak lelakimu dan membiarkan 
hidup wanita-wanitamu. dan pada yang demikian itu cobaan yang 
besar dari Tuhanmu". (QS al-A'raaf: 138-141). 
 
 
          Didalam ayat ini Allah azza wa jalla mengabarkan kepada kita 
bahwasannya Allah telah membelah lautan untuk di lewati Bani Israil 
hingga mereka mampu menyeberanginya sampai di tepian, 
selanjutnya mereka melewati sekelompok kaum yang mempunyai 
kebiasaan berdiam diri di sisi berhala yang mereka miliki, yang biasa 
mereka sembah selain dari pada Allah azza wa jalla.  
         Melihat hal tersebut, maka mereka minta kepada Musa 'alaihi 
sallam untuk dibuatkan tuhan sebagaimana tuhan yang dimiliki oleh 
kaum tersebut. 
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        Sedangkan berhala yang mereka miliki, sebagaimana disebutkan 
oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Juraij

58
, beliau mengatakan, "Patung-patung 

sapi yang terbuat dari tembaga, tatkala anak sapi dibuat oleh Samiri 
maka mereka mempunyai tujuan untuk menyerupai patung sapi 
tersebut, maka itulah untuk pertama kalinya anak sapi disembah".

59
 

       Agar Allah memiliki hujah atas mereka untuk menurunkan 
adzab, diberilah ayat terbesar yang bisa mereka saksikan dengan 
mata telanjang, namun, sayangnya justru mereka meminta kepada 
nabinya untuk melakukan kesyirikan dihadapanya secara terang-
terangan. Maka hal tersebut memberi petunjuk kepada kita kalau 
penyembahan berhala yang dilakukan penduduk Mesir zaman 
dahulu masih mencokol pada sanubari Bani Israil, ditambah faktor 
penindasan yang mereka rasakan. Hidup berada dibawah kekuasaan 
Fir'aun ternyata memiliki efek negatif yang menjadikan mereka 
mengikuti agamanya, dan seperti pepatah mengatakan, setiap orang 
yang tertindas akan senantiasa mengikuti orang yang menguasainya, 
terpaksa ataupun tidak.  
 
        Itulah yang terjadi pada kaumnya nabi Musa 'alaihi sallam, yang 
juga menimpa pada umat ini, prakteknya juga hampir sama persis 
seperti apa yang menimpa mereka. Yaitu masih suka meniru 
kebiasaan orang lain, demikian pula kesyirikan yang menimpa pada 
umat ini.  
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 . Beliau adalah Abdul Malik bin Abdul Aziz bin Juraij al-Umawi mantan 
sahaya mereka, Abu Walid dan Abu Khalid al-Makki. Ahli fikih, salah seorang 
ulama besar, meriwayatkan dari Ibnu Abi Mulaikah dan Ikrimah secara 
mursal, begitu pula meriwayatkan dari Thawus, Mujahid, Nafi, dan masih 
banyal lagi yang lainnya. Dan yang meriwayatkan darinya Yahya bin Sa'id al-
Anshari, al-Auza'i, Sufyan ats-Tsauri dan Sufyan bin Uyainah. Meninggal 
pada tahun 150 H, lihat biografinya dalam al-Khulashah hal: 244 oleh al-
Khajrazi.  
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 . Jami'ul Bayan 6/9/30-31. 
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       Kita bisa menyaksikan fenomena ini yang terjadi pada generasi 
awal umat ini, sebagaimana dikisahkan kepada kita oleh Abu Waqid 
al-Laits

60
 radhiyallahu 'anhu, beliau menceritakan: 

"Suatu ketika kami pergi bersama Rasulallah shalallahu 'alaihi sallam 
dalam perang Hunain

61
, ketika itu kami baru saja masuk Islam, dan 

kaum musyrikin ketika itu memiliki pohon bidara yang biasa mereka 
duduk-duduk disekelilingnya (untuk tujuan ibadah) serta 
menggantungkan senjata mereka pada pohon tersebut agar menjadi 
berkah (ampuh), pohon tersebut di namai dengan Dzatu Anwath.  
       Ketika kami melewati sebuah pohon Bidara, maka kami 
kemukakan kepada Rasulallah shalallahu 'alaihi sallam, "Wahai 
Rasul, buatkan untuk kami Dzatu Anwath! sebagaimana mereka juga 
mempunyai Dzatu Anwath".  
       Seketika itu, Rasulallah marah besar seraya bersabda, "Allahu 
Akbar! Sesungguhnya inilah metode yang dikatakan, -demi Allah- 
sebagaimana yang dikatakan oleh Bani Israil kepada Musa: 
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 . Beliau adalah al-Harits bin Auf, seorang sahabat masyhur. Meninggal 
pada tahun 68 H. umur beliau ketika itu 85 tahun, lihat biografinya dalam 
Siyar 'alamu Nubala 2/574 oleh adz-Dzahabi.  
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 . Dikeluarkan oleh Ibnu abi Hatim dan Abu Syaikh dari Qatadah, beliau 
berkata, "Hunain letaknya berada di antara kota Makah dan Thaif". Lihat 
ucapan beliau yang dinukil oleh Syaukani dalam Fathul Qadir 3/348.  

Saya berkata: "Namun yang benar Hunain itu posisinya berada disebuah 
lembah dari lembah-lembah yang berada di Makah, letaknya berada 
disebelah timur kota Makah kurang lebih jaraknya sekitar 30 Km. Dan 
sekarang dinamakan dengan Wadi Syaari'. Adapun namu Hunain pada 
zaman kita sekarang tidak ketahui melainkan oleh kalangan khusus saja". 
Lihat penjelasannya dalam Mu'jam Ma'aalim al-Jaghrafiyah fii Siroti 
Nabawiyah hal: 107 oleh Atiq Ghaits al-Biladi.  
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وسَى يَ   قاَل وا   ﴿ اَ   عَلٱج   م  م   كَمَا اه  إلَِ   لِ  م   قاَلَ  ءَالهَِة    لهَ   ﴾ ١٣٨ هَل ونَ تَ   م  قَو   إنِ ك 
 [١٣٨ :العراف]

 

"Bani lsrail berkata: "Hai Musa. buatlah untuk kami sebuah Tuhan 
(berhala) sebagaimana mereka mempunyai beberapa Tuhan 
(berhala)". Musa menjawab: "Sesungguh-nya kamu ini adalah kaum 
yang tidak mengetahui (sifat-sifat Tuhan)". (QS al-A'raaf: 138). 
 
Benar-benar kalian pasti akan mengikuti cara orang-orang sebelum 
kalian".

62
 

 
         Betapa banyak orang yang masih seperti mereka yaitu 
menjadikan Tuhan dari sesuatu yang dibuat, karena setiap orang 
yang menjadikan Tuhan selain Allah ta'ala, maka sungguh dirinya 
telah mengambil Tuhan yang dibuat, maka kebodohan mana lagi 
yang lebih bodoh pelakunya dari pada ini? 
         Dan Bani Israil meminta kepada nabi Musa 'alaihi sallam untuk 
dibuatkan bagi mereka sebuah Tuhan, mereka meminta kepada 
seorang makhluk untuk membuatkan bagi mereka Tuhan yang 
mempunyai postur, lantas bagaimana mungkin ada Tuhan yang 
dibuat sendiri oleh penyembahnya?    
        Adapun yang benar dalam masalah ini  adalah Tuhan itulah yang 
membuat segala sesuatu, lalu hasil kreasinya diurusi dan tetap 
dinamakan sebagai hasil ciptaan, yang mustahil bisa berubah 
menjadi seorang Tuhan.

63
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 . HR Tirmidzi no: 218. Ahmad 5/218. dan dinilai shahih oleh Syaikh al-
Albani dalam Dhilalul Janah no: 76. 
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 . Ighatsatul Lahfan 1/712 oleh Ibnu Qoyim.  
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2. Bani Israil menjadikan anak sapi sebagai Tuhan yang 
mereka sembah. 

 
          Sebagaimana yang dijelaskan oleh Allah ta'ala didalam 
firmanNya: 
 

ذََ ٱوَ  ﴿ وسَى   م  قَو   تَ  ِ بَع   مِن   م  ليِ هِِم   مِن  ۦ دِه وَار   ۥ ل    اجَسَد   لا  عِج   ح  لمَ   خ 
َ
ن ه   ا  يرََو   أ

َ
ۥ أ

م   لَ  ه  ا  دِيهِم  يَه   وَلَ  ي كَل مِ  وه  ٱ سَبيِلا  ذَ  ا ١٤٨ لمِِيَ ظَ   وَكََن وا   تَ  قطَِ  وَلمَ  ي   فِي   س 
َ
 دِيهِم  أ

و  
َ
م   ا  وَرَأ ن ه 

َ
ونَن   لَِاَ فرِ  وَيَغ   رَبُّنَا نَاحَ  يرَ   ل م   لئَنِ قاَل وا   ضَلُّوا   قدَ   أ  سِِينَ خَ  ٱل   مِنَ  لَِكَ 
 [ ١٤٩-١٤٨ :العراف ] ﴾ ١٤٩

 

"Dan kaum Musa, setelah kepergian Musa ke gunung Thur membuat 
dari perhiasan-perhiasan (emas) mereka anak lembu yang bertubuh 
dan bersuara. Apakah mereka tidak mengetahui bahwa anak lembu 
itu tidak dapat berbicara dengan mereka dan tidak dapat (pula) 
menunjukkan jalan kepada mereka? mereka menjadikannya 
(sebagai sembahan) dan mereka adalah orang-orang yang zalim. 
Dan setelah mereka sangat menyesali perbuatannya dan 
mengetahui bahwa mereka telah sesat, merekapun berkata: 
"Sungguh jika Tuhan kami tidak memberi rahmat kepada kami dan 
tidak mengampuni kami, pastilah kami menjadi orang-orang yang 
merugi".  (QS al-A'raaf: 148-149). 
 
             Dalam ayat lain Allah ta'ala juga menjelaskan tentang 
mereka, Allah berfirman: 
 

ع   وَمَا   ﴿
َ
وسَى  يَ   مِكَ قَو   عَن جَلَكَ أ م   قاَلَ  ٨٣ م  و   ه 

 
َ  ءِ لَ  أ ثرَِي عَََ

َ
 كَ إلَِ   ت  وعََجِل   أ

 ِ م   دِكَ بَع   مِن   مَكَ قَو   فَتَن ا قَد   فإَنِ ا قاَلَ  ٨٤ ضَ  لتَِ   رَب  ضَل ه 
َ
امِرِيُّ  وَأ  فرَجََعَ  ٨٥ ٱلس 
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وسَىَ  سِف   نَ بَ  غَض  ۦ مِهِ قَو   إلَِ   م 
َ
لمَ   مِ قَو  يَ   قَالَ  ا  أ

َ
م  يعَِد   أ م   ك  اوعَ   رَبُّك   ن ا  حَسَ  د 

فَطَالَ 
َ
م  عَليَ   أ م   د  عَه  ٱل   ك 

َ
رَدتُّم   أ

َ
ن أ

َ
م  عَليَ   يَلِ   أ ِن غَضَب   ك  م   م  ب كِ  خ   ر 

َ
 ت ملفَ  فأَ

و   خ   مَا   قاَل وا   ٨٦ عِدِيم 
َ
ِل   كِن اوَلَ   كِنَابمَِل   عِدَكَ مَو   نَالفَ  أ و   نَا  ح  

َ
ِن ازَار  أ  مِ قَو  ٱل   زيِنَةِ م 

ل   لكَِ فكََذَ   هَانَ  فَقَذَف  
َ
امِرِيُّ  قَ أ خ   ٨٧ ٱلس 

َ
م   رَجَ فأَ وَار   ۥل    اجَسَد   لا  عِج   لهَ   فَقَال وا   خ 

م  إلَِ   ذَا  هَ   وسَى   ه  وَإِلَ   ه ك  فَلَا  ٨٨ فَنَسِيَ  م 
َ
ل   نَ يرََو   أ

َ
 لكِ  يَم   وَلَ  ل  قَو   هِم  إلَِ   جِع  يرَ   أ

م   ون  هَ   م  لهَ   قاَلَ  وَلقََد   ٨٩ اع  نَف   وَلَ  اضَ    لهَ   وَإِن   ۦ بهِِ  ف تنِت م إنِ مَا مِ قَو  يَ   ل  قَب   مِن ر 
م   ونِ ٱفَ  ن  مَ  ٱلر ح   رَب ك  و   ت بعِ  طِيع 

َ
م   ا  وَأ

َ
َ  لنَ قاَل وا   ٩٠ رِيأ  حَت    كِفِيَ عَ   هِ عَليَ   حَ ن ب 

وسَى   نَاإلَِ   جِعَ يرَ   ون  هَ  يَ   قاَلَ  ٩١ م  ي   إذِ   مَنَعَكَ  مَا ر 
َ
ل   ٩٢ ا  ضَلُّو   م  تَه  رَأ

َ
 تتَ بعَِنِي  أ

فَعَصَي  
َ
م   تَ أ

َ
م  يبَ   قاَلَ  ٩٣ رِيأ   لَ  نَؤ 

 
ذ  تأَ   وَلَ  يَتِ بلِحِ   خ 

 
ي برَِأ ن خَشِيت   إنِ ِ  سِى 

َ
ولَ  أ  تَق 

ق   َ  تَ فرَ  َ إسِ   بنَِ   بَي   قاَلَ  ٩٥ مِرِيُّ سَ  يَ   ب كَ خَط   فَمَا قاَلَ  ٩٤ لِ قَو   ق ب  ترَ   وَلمَ   ءيِلَ رَ
وا  يَب   لمَ   بمَِا ت  بصَِ    ِن   ضَة  قَب   ت  فَقَبَض  ۦ بهِِ  صِ   ثرَِ  م 

َ
ولِ ٱ أ  لكَِ وَكَذَ   ت هَافَنَبَذ   لر س 

لَت    [ ٩٦-٨٣ :طه ] ﴾ ٩٦ سِي نَف   لِ  سَو 
 
"Mengapa kamu datang lebih cepat daripada kaummu, Hai Musa? 
Berkata, Musa: "Itulah mereka sedang menyusuli aku dan aku 
bersegera kepada-Mu. Ya Tuhanku, agar supaya Engkau ridha 
(kepadaku)". Allah berfirman: "Maka sesungguhnya Kami telah 
menguji kaummu sesudah kamu tinggalkan, dan mereka telah 
disesatkan oleh Samiri. Kemudian Musa kembali kepada kaumnya 
dengan marah dan bersedih hati. berkata Musa: "Hai kaumku, 
bukankah Tuhanmu telah menjanjikan kepadamu suatu janji yang 
baik? Maka apakah terasa lama masa yang berlalu itu bagimu atau 
kamu menghendaki agar kemurkaan dari Tuhanmu menimpamu, 
dan kamu melanggar perjanjianmu dengan aku?". Mereka berkata: 
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"Kami sekali-kali tidak melanggar perjanjianmu dengan kemauan 
kami sendiri, tetapi kami disuruh membawa beban-beban dari 
perhiasan kaum itu, maka kami telah melemparkannya, dan 
demikian pula Samiri melemparkannya. Kemudian Samiri 
mengeluarkan untuk mereka (dari lobang itu) anak lembu yang 
bertubuh dan bersuara, Maka mereka berkata: "Inilah Tuhanmu dan 
Tuhan Musa, tetapi Musa telah lupa". Maka apakah mereka tidak 
memperhatikan bahwa patung anak lembu itu tidak dapat memberi 
jawaban kepada mereka, dan tidak dapat memberi kemudharatan 
kepada mereka dan tidak (pula) kemanfaatan? Dan sesungguhnya 
Harun telah berkata kepada mereka sebelumnya: "Hai kaumku, 
sesungguhnya kamu hanya diberi cobaan dengan anak lembu. itu 
dan sesungguhnya Tuhanmu ialah (tuhan) yang Maha pemurah, 
maka ikutilah aku dan taatilah perintahku". Mereka menjawab: 
"Kami akan tetap menyembah patung anak lembu ini, hingga Musa 
kembali kepada kami". Berkata Musa: "Hai Harun, apa yang 
menghalangi kamu ketika kamu melihat mereka telah sesat, 
(sehingga) kamu tidak mengikuti aku? Maka apakah kamu telah 
(sengaja) mendurhakai perintahku? Harun menjawab' "Hai putera 
ibuku, janganlah kamu pegang janggutku dan jangan (pula) 
kepalaku; Sesungguhnya aku khawatir bahwa kamu akan berkata 
(kepadaku): "Kamu telah memecah antara Bani Israil dan kamu 
tidak memelihara amanatku". Berkata Musa: "Apakah yang 
mendorongmu (berbuat demikian) hai Samiri?" Samiri menjawab: 
"Aku mengetahui sesuatu yang mereka tidak mengetahuinya, maka 
aku ambil segenggam dari jejak rasul lalu aku melemparkannya, dan 
demikianlah nafsuku membujukku".  (QS Thahaa: 83-96). 
 
  
          Dari ayat-ayat ini memberi gambaran pada kita bagaimana 
bentuk kemerosotan yang menimpa bangsa Israil, sehingga mereka 
kembali pada kesyirikan dan menyembah berhala yang sudah 
mereka jauhi semenjak tinggal di negeri Mesir, yang mana hanya 
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sekedar ditinggal oleh nabi Musa 'alaihi sallam untuk menemui 
Rabbnya, dan beliau juga telah menyerahkan tugasnya kepada 
saudaranya Harun untuk menggantikan posisinya, akan tetapi, 
tatkala Harun ini adalah seorang yang lunak lagi lembut, maka 
kaumnya memanfaatkan sikap lembutnya beliau untuk 
menyerahkan emas yang mereka pegang miliknya nabi Musa yang 
dipinjam dari penduduk Mesir kepada Samiri, untuk dibuatkan 
patung anak lembu.  
         Dijelaskan oleh para mufasir, bahwa Samiri mengambil 
segumpal tanah dari jejak telapak kuda malaikat Jibril lalu 
dilemparkannya ke dalam logam yang sedang dihancurkan sehingga 
logam itu berbentuk anak sapi hidup yang mengeluarkan suara, 
kemudian mengatakan pada kaumnya nabi Musa, "Inilah Tuhanmu 
dan Tuhan Musa, tetapi Musa telah lupa".  
          Dia menakut-nakuti mereka sehingga mau mentaatinya lalu 
menyembah patung anak sapi tersebut, selanjutnya nabi Harun 
menasehati mereka dan mengingatkan mereka dari kesyirikan yang 
dilakukan, beliau memberi petuah kepada mereka sambil 
mengatakan: 
 

م   قاَلَ  وَلقََد   ﴿ ون  هَ   لهَ  م   وَإِن   ۦ بهِِ  ف تنِت م إنِ مَا مِ قَو  يَ   ل  قَب   مِن ر   ن  مَ  ٱلر ح   رَب ك 
ونِ ٱفَ  و   ت بعِ  طِيع 

َ
م   ا  وَأ

َ
َ  لَن قاَل وا   ٩٠ رِيأ وسَى   نَاإلَِ   جِعَ يرَ   حَت    كِفِيَ عَ   هِ عَليَ   حَ ن ب   م 

 [ ٩١-٩٠ :طه ] ﴾ ٩١
 

"Dan sesungguhnya Harun telah berkata kepada mereka 
sebelumnya: "Hai kaumku, sesungguhnya kamu hanya diberi cobaan 
dengan anak lembu. itu dan sesungguhnya Tuhanmu ialah (tuhan) 
yang Maha pemurah, maka ikutilah aku dan taatilah perintahku". 
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Mereka menjawab: "Kami akan tetap menyembah patung anak 
lembu ini, hingga Musa kembali kepada kami". (QS Thahaa: 90-91).
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           Kesyirikan semacam ini yakni menyembah patung anak sapi 
bukannya kepada Allah ta'ala merupakan hasil tipu daya setan yang 
berhasil mengelabui mereka, bagaimana tidak, mereka telah 
menyaksikan adzab yang ditimpakan kepada kaum musyrikin 
langsung dihadapan mereka, ketika mereka menyaksikan diatas 
anak bukit, terus ditambah nabi mereka juga masih hidup, dan 
menyaksikan pembuat patung tadi, proses pembuatannya, mulai 
dari melempar ke api, membentuknya, dipahat, lalu di dinginkan, 
dan dibolak-balik menggunakan kedua tangannya.   
        Imam Ibnu Qoyim menjelaskan, "Diantara perkara yang 
mengherankan dari mereka ialah tidak merasa puas tatkala 
menjadikan patung tersebut hanya sebagai tuhan hingga mereka 
menjadikan pula sebagai tuhannya Musa, mereka berani 
menisbatkan kesyirikan dan peribadahan kepada selain Allah pada 
nabi Musa 'alaihi sallam, bahkan, beribadah kepada binatang yang 
paling bodoh, dan lemah untuk bisa membela dirinya, dibanding 
binatang-binatang lainnya. Yang menunjukan bagaimana kepandiran 
dan kebodohannya, lalu mereka menjadikan sebagai tuhannya nabi 
Musa sang kalimu Rahman (yang diajak bicara langsung oleh Allah).  
         Kemudian, tidak cukup sampai disitu perilaku mereka hingga 
menjadikan nabi Musa tersesat dan keliru, mereka masih 
mengatakan, 'Musa telah lupa dengan tuhan ini'.  
        Sahabat Ibnu Abbas menjelaskan, "Maksudnya nabi Musa telah 
tersesat dan salah jalan". Dalam redaksi lain beliau mengatakan, 
"Maksudnya nabi Musa pergi untuk meminta kepada Tuhannya 
kemuliaan namun dirinya tidak mengetahui dimana tempat 
tuhannya berada". Dalam riwayat lain, beliau menjelaskan, "Dirinya 
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 . Dakwatu Tauhid hal: 168 oleh Muhammad Khalil Haras.  
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lupa untuk mengatakan pada kalian kalau patung ini adalah 
Tuhannya dan Tuhan kalian".  
       Imam as-Sudi menerangkan, "Artinya nabi Musa meninggalkan 
Tuhannya disini lalu pergi untuk mencarinya".  
       Qatadah mengatakan, "Artinya, sesungguhnya nabi Musa 
sedang mencari Tuhan ini, tapi, dirinya lupa lalu menempuh cara 
yang lain". 
       Inilah pendapat yang masyhur tentang tafsir firman Allah ta'ala, 
"Tetapi Musa telah lupa". Bahwa ucapan tersebut dari Samiri dan 
para penyembah patung anak sapi yang dibuatnya. Sebab hubungan 
kalimat tersebut menunjukan hal tersebut. Maka jelas ini 
merupakan tipu daya setan yang sangat nyata".
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3. Menjadikan Rahib dan Pendetanya sebagai tandingan-

tandingan selain Allah.  
 
        Dimana perilaku tersebut termasuk kesyirikan dalam perkara 
rububiyah dan uluhiyah secara bersamaan. Sebagaimana disinyalir 
oleh Allah didalam firmanNya, Allah ta'ala berfirman: 
 

و  ٱ ﴿ َذ  ح   ا  تَ 
َ
م  أ م  بَ  وَر ه   بَارهَ  ر   نَه 

َ
ِن ابَاب  أ ِ  د ونِ  م   ﴾ ٣١ يَمَ مَر   نَ ٱب   مَسِيحَ ل  ٱوَ  ٱلله 

 [ ٣١ :الِوبة]
 

"Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka 
sebagai Tuhan selain Allah dan (juga mereka mempertuhankan) al-
masih putera Maryam". (QS at-Taubah: 31). 
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 . Ighatsatul Lahfan 1/712-174 oleh Ibnu Qoyim. 
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         Imam Ibnu Qoyim menjelaskan, "Diantara bentuk permainan 
setan terhadap mereka juga ialah kebiasaan buruk yang mereka 
miliki yaitu membunuh para nabinya yang mana mereka tidak bisa 
memperoleh hidayah melainkan melalui tangan para nabi tersebut, 
lalu mereka menjadikan Rahib dan pendetanya sebagai tandingan-
tandingan selain Allah azza wa jalla, yang bisa menghalalkan dan 
mengharamkan pada mereka sesukanya, lalu mereka mengambil 
apa yang dihalalkan dan diharamkan tanpa mencoba melihat apakah 
perkara yang diharamkan tersebut datang dari sisi Allah ataukah 
tidak".  
       Sahabat Adi bin Hatim radhiyallahu 'anhu menceritkan, "Aku 
pernah datang kepada Nabi shalallahu 'alaihi wa sallam untuk 
menanyakan makna firman Allah ta'ala: 
 

و  ٱ ﴿  َذ  ح   ا  تَ 
َ
م  أ م  بَ  وَر ه   بَارهَ  ر   نَه 

َ
ِن اباَب  أ ِ  د ونِ  م   ﴾ ٣١ يَمَ مَر   نَ ٱب   مَسِيحَ ل  ٱوَ  ٱلله 

 [ ٣١ :الِوبة]
 

"Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka 
sebagai Tuhan selain Allah dan (juga mereka mempertuhankan) al-
masih putera Maryam". (QS at-Taubah: 31). 
 
        Saya kemukakan pada beliau, "Wahai Rasulallah, mereka tidak 
menyembahnya". Maka beliau bersabda: "Mereka mengharamkan 
bagi pengikutnya perkara yang halal, dan menghalalkan bagi mereka 
perkara yang haram, lalu pengikutnya mentaatinya, itulah bentuk 
peribadatan kaumnya kepada mereka". Diriwayatkan oleh Imam 
Tirmidzi

66
 dan selain beliau. 

                                                           
66

 . HR Tirmidzi no: 3090 dinilai hasan oleh Syaikh al-Albani dalam Ghayatul 
Maram 20. 



 

69 

       Tentunya ini termasuk tipu daya setan yang paling besar kepada 
manusia, membunuh atau memerangi orang yang telah memberinya 
petunjuk, lalu menjadikan orang yang tidak memiliki jaminan bersih 
kesalahan dari Allah sebagai tandingan bagi Allah azza wa jalla, yang 
menghalalkan dan mengharamkan untuk mereka".

67
 

       Betapa miripnya kejadian dahulu dengan sekarang, dimana 
mudah sekali dijumpai jenis kesyirikan semacam tadi yang 
prakteknya sama persis pada umat ini. sebagaimana akan datang 
penjelasannya pada pasal yang menerangkan tentang kesyirikan 
yang terjadi pada zaman ini.  
  
 

4. Kesyirikan mereka kepada Allah dengan menyematkan 
sifat sebagian yang menjadi kekhususan Rububiyah, 
semisal sifat sombong.  

 
        Dituturkan oleh Syaikhul Islam, "Allah azza wa jalla mengatakan 
dalam firmanNya: 
 

﴿  ِ ص 
َ
ِينَ  تَِ ءَايَ   عَن   ف  سَأ ونَ  ٱلَّ    فِي  يَتَكَب  

َ ِ  ضِ رۡٱل   :عرافال ] ﴾١٤٦ ق ِ ٱلح َ  بغَِير 
١٤٦ ] 

 

"Aku akan memalingkan orang-orang yang menyombongkan dirinya 
di muka bumi tanpa alasan yang benar". (QS al-A'raaf: 146). 
 
         Sesungguhnya Allah menjelaskan ayat tadi setelah 
menyebutkan firmanNya: 
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  فِي ۥ لَ   نَاوَكَتَب   ﴿
َ و   ء  شَ   ك  ِ  نمِ  وَاحِ ل  ٱل   ﴾  ١٤٥ ء  شَ   ل كِ  ِ  صِيلا  وَتَف   عِظَة  م 

 [ ١٤٥ :العراف]
 

"Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada lembaran-lembaran 
(Taurat) segala sesuatu sebagai pelajaran dan penjelasan bagi 
segala sesuatu". (QS al-A'raaf: 145). 
 
          Dan manakala asas agama Yahudi dibangun diatas sifat 
sombong, maka mereka diberi hukuman oleh Allah dengan 
kehinaan. Allah menjelaskan hal tersebut didalam firmanNya: 
 

ِبَت   ﴿ ِل ة   هِم  عَليَ   ض  ي   ٱلَّ 
َ
و   مَا نَ أ  [ ١١٢ :آل عمران ] ﴾ ١١٢ ا  ث قِف 

 

"Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada". (QS al-
Imraan: 112). 
 
       Begitu pula Allah telah mensifati sebagian orang Yahudi dengan 
kesyirikan, sebagaimana yang Allah jelaskan didalam firmanNya: 
 

َ  وَقاَلَتِ  ﴿ ود  ٱل  زَي   ه  ِ  ن  ٱب   ر  ع  ِ   ن  ٱب   مَسِيح  ٱل   رَىصَ  ٱلِ   وَقاَلَتِ  ٱلله   ﴾ ٣٠ ٱلله 
 [ ٣٠ :الِوبة]

 

"Orang-orang Yahudi berkata: "Uzair itu putera Allah" dan orang-
orang Nasrani berkata: "Al masih itu putera Allah". (QS at-Taubah: 
30). 
 
          Demikian dalam firman Allah yang lainnya: 
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م هَل   ق ل   ﴿  نبَ ئِ ك 
 
ِن بشَِر    أ ِ   عِندَ  مَث وبَة   لكَِ ذَ   م   هِ عَليَ   وغََضِبَ  ٱلله    ل عَنَه   مَن ٱلله 

م  مِن   وجََعَلَ  وتَ  ٱلط    وعََبَدَ  نَازيِرَ ل َ ٱوَ  قِرَدَةَ ٱل   ه  لََ  غ  و 
 
كََن   شَ    ئكَِ أ ضَلُّ  ام 

َ
 عَن وَأ

بيِلِ  ءِ سَوَا    [ ٦٠ :المائدة ] ﴾ ٦٠ ٱلس 
 

"Katakanlah: "Apakah akan aku beritakan kepadamu tentang orang-
orang yang lebih buruk pembalasannya dari (orang-orang fasik) itu 
disisi Allah, yaitu orang-orang yang dikutuki dan dimurkai Allah, di 
antara mereka (ada) yang dijadikan kera dan babi dan (orang yang) 
menyembah thaghut?". mereka itu lebih buruk tempatnya dan lebih 
tersesat dari jalan yang lurus".  (QS al-Maaidah: 60). 
 
       Dikalangan Yahudi ada yang menyembah patung, ada pula yang 
menyembah manusia, hal itu dikarenakan orang yang sombong dari 
kebenaran akan di timpakan musibah dengan tunduk pada 
kebatilan, sehingga dengan itu orang yang sombong menjadi 
musyrik".

68
 

 
 

5. Mengerjakan Kesyirikan pada Allah dalam perkara 
Rububiyah. 

 
      Yaitu dengan menyerupakan Allah dengan sifat-sifat para 
makhluk, seperti yang telah kita paparkan diawal, tatkala 
menjelaskan tentang macam-macam kesyirikan, yakni 
menyekutukan Allah dengan menjadikan tandingan-tandingan yang 
telah dilarang, sebagaimana tercantum dalam firman Allah ta'ala: 
 

ِ  عَل وا  تَ   فَلَا  ﴿ ندَاد   لِله 
َ
نت م   اأ

َ
 [ ٢٢ :القرة ] ﴾ ٢٢ لمَ ونَ تَع   وَأ
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"Karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, 
padahal kamu mengetahui". (QS al-Baqarah: 22). 
 
      Dan orang Yahudi telah menyerupakan Allah dengan sifat-sifat 
yang kurang sempurna dari beberapa sisi, diantaranya: 
 

A. Menetapkan Allah mempunyai anak, 
sebagaimana yang Allah nukil ucapan buruk 
mereka didalam firmanNya: 

 

َ  وَقاَلَتِ  ﴿ ود  ٱل  زَي   ه  ِ  ن  ٱب   ر  ع  ِ   ن  ٱب   مَسِيح  ٱل   رَىٱلِ صَ   وَقاَلَتِ  ٱلله   ﴾ ٣٠ ٱلله 
 [ ٣٠ :الِوبة]

 

"Orang-orang Yahudi berkata: "Uzair itu putera 
Allah" dan orang-orang Nasrani berkata: "Al 
masih itu putera Allah". (QS at-Taubah: 30). 
 
       Sebab, dengan mengatakan bahwa Allah 
mempunyai anak, secara tidak langsung 
mengatakan kalau Allah kurang sempurna 
dalam rububiyahNya, dan ini menunjukan jika 
orang Yahudi tidak mampu memahami sifat-
sifat Allah secara sempurna, sehingga mereka 
menyerupakan dengan para makhlukNya dan 
dengan sifat-sifat mereka. 
 

B. Ucapan mereka yang menyatakan bahwa Allah 
tidak memiliki wewenang untuk menghapus 
syariat-syariat yang sudah ada sebelumnya. 
Sehingga mereka tidak membolehkan bagi Allah 
untuk melakukan apa yang dikehendakiNya, dan 
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menghukumi apa yang di inginkanNya. Dan 
mereka menjadikan syubhat setan ini sebagai 
perisai untuk mendustakan kenabian Rasulallah 
shalallahu 'alaihi wa sallam. Mereka menyatakan 
bahwa penghapusan syariat mengharuskan 
adanya kerenggangan dan itu sangat mustahil 
bagi Allah azza wa jalla.

69
 

C. Ucapan mereka yang mengatakan, kalau Allah 
subhanahu wa ta'ala tertidur dan terlelap dalam 
tidurnya sehingga tidak sadar. Sesungguhnya 
orang Yahudi pada sepuluh hari pertama pada 
setiap bulannya selama satu tahun 
mengucapkan didalam sholatnya, kenapa orang-
orang menanyakan mana semangatmu? 
Perhatikan wahai Rabb sudah berapa lama anda 
tertidur, bangunlah dari tidur panjangmu!?.

70
 

D. Pernyataan mereka yang mengatakan, 
sesungguhnya Allah merasa menyesal. Mereka 
mengatakan, Allah merasa menyesal ketika 
menciptakan manusia yang tinggal dimuka bumi. 
Allah merasa disusahkan oleh kelakuan mereka 
sehingga ingin merubah keputusanNya. Hal 
tersebut, menurut mereka. Berawal dari kisah 
kaumnya nabi Nuh 'alaihi sallam. Dimana mereka 
menyatakan, "Sesungguhnya Allah subhanahu 
wa ta'ala manakala melihat kerusakan pada 
kaumnya nabi Nuh 'alaihi sallam, dimana 
kesyirikan dan kekufuran semakin merajalela, 
maka Allah merasa menyesal telah menciptakan 
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manusia". Masih menurut kebanyakan mereka, 
mengatakan, "Sesungguhnya Allah menangis 
ketika melihat banjir besar (menimpa kaum Nuh) 
hingga air mataNya mengering, lalu para 
malaikat menghiburNya, kemudian Allah 
menggigit jari telunjuknya hingga mengeluarkan 
darah". Mereka juga menyatakan, 
"Sesungguhnya Allah menyesal telah 
menguasakan pada Saul kepada Bani Israil, 
karena sejatinya Allah lebih menginginkan 
Samuel yang mengembannya".

71
 Diantara 

ucapan mereka juga, "Sesungguhnya Allah 
menyesal atas kejelekan yang mengatakan akan 
kami lakukan pada seluruh penduduk".

72
 

E. Mereka mensifati Allah azza wa jalla dengan 
kebodohan. Dimana mereka mengklaim 
seharusnya Allah membikin tanda yang bisa 
dijadikan sebagai petunjuk untuk mereka 
sehingga mereka tidak ikut dibinasakan. Mereka 
menyatakan, "Sesungguhnya Allah ta'ala telah 
melewati penduduk Mesir, ketika ingin 
menurunkan adzab. Yaitu ketika Allah melihat 
ada darah di ambang pintu yang ditegakan 
diantara dua penyangga maka Allah melewati 
pintu tersebut dan membiarkan orang yang 
masuk melalui pintu rumahnya untuk tidak 
diadzab".

73
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F. Pernyataan mereka jika Allah ta'ala berjalan 
dimuka bumi. Keyakinan Yahudi mengatakan 
bahwa Allah azza wa jalla pernah berjalan 
dihadapan mereka, diantara pernyataan 
tersebut ialah ketika menjelaskan perjalanan 
keluar mereka dari Mesir, "Lalu Allah berjalan 
dihadapan mereka pada waktu terik mentari 
dibawah penopang gumpalan awan untuk 
memberi petunjuk jalan pada mereka".

74
 

G. Mereka menyatakan mampu melihat Allah 
dengan mata telanjang didunia. Orang Yahudi 
mengklaim telah melihat Allah ta'ala di dunia ini, 
dimana mereka mengatakan, "Kemudian nabi 
Musa dan Harun naik (bukit) ketika merasa letih 
(mereka istirahat disana), dalam keadaan seperti 
itu, mereka memperhatikan bersama tujuh 
puluh orang tua dari kalangan Bani Israil 
menyaksikan dengan jelas Tuhannya Bani 
Israil…dibawah kedua kakiNya ada batu mulia 
berwarna biru yang sangat bening…dan mereka 
melihat Allah dengan jelas, setelah itu mereka 
memakan perbekalannya lalu minum".

75
 

H. Allah merasa lelah. Orang Yahudi menyatakan -
semoga Allah melaknat mereka- bahwa Allah 
azza wa jalla merasa kelelahan tatkala 
menciptakan langit dan bumi, sehingga pada hari 
ketujuhnya Allah beristirahat. Mereka 
menyatakan, "Lalu Allah menyelesaikan 
pekerjaannya pada hari ketujuh, kemudian Allah 
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istirahat pada hari ketujuh tersebut untuk tidak 
beraktivitas secara total".

76
 

I. Mereka mengatakan kalau Allah itu fakir, 
sebagaimana dinukil ucapannya oleh Allah dalam 
firmanNya, yang artinya: "Sesunguhnya Allah 
miskin dan kami kaya". (QS al-Imraan: 181)

77
. 

J. Pernyataan mereka kalau tangan Allah 
terbelenggu (kikir), seperti yang Allah rekam 
dalam firmanNya, yang artinya: "Orang-orang 
Yahudi berkata: "Tangan Allah terbelenggu 
(kikir)". (QS al-Maa'idah: 64). 

K. Ucapan mereka, "Sesungguhnya siang hari 
mempunyai dua belas jam. Pada tiga jam yang 
pertama Allah hanya duduk memperhatikan 
(meneliti) syariatNya, pada tiga jam yang kedua, 
Allah menghukumi, dan pada tiga jam yang 
terakhir, Allah memberi makan (makhluk) yang 
ada di alam semesta, lalu untuk menghabiskan 
tiga jam terakhir Allah duduk-duduk dan 
bermain-main bersama Hut yaitu malaikat 
ikan".

78
      

 
       Inilah ragam dan jenis kesyirikan mereka pada zaman dahulu, 
namun, sampai sekarang pun keyakinan-keyakinan tersebut masih 
ada yang masih di pegangi. Bahkan, kondisinya barangkali semakin 
berkembang dan inovatif serta lebih buruk, sebagaimana nampak 
jelas dari nushus yang ada di kitab mereka Talmud. Wallahu a'lam. 
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        Adapun bentuk kekurangan-kekurangan ini yaitu menyerupakan 
Pencipta dengan makhluk dari sisi mensifati Allah dengan sebagian 
sifat yang menunjukan cela yang biasa di miliki oleh makhluk, adalah 
suatu bentuk kesyirikan, sebagaimana telah kami jelaskan 
sebelumnya tentang hakekat syirik.  
       Yang mana hakekat kesyirikan ialah menjadikan sekutu bagi 
Allah azza wa jalla. Dan diantara salah satu makna sekutu ialah 
menyamakan, menyerupakan, memisalkan, menjadikan padanan 
bagi Allah, atau makna-makna yang semisal yang menunjukan 
bahwa kesyirikan hakekatnya seperti apa yang dikatakan oleh Imam 
Ibnu Qoyim, "Yaitu menyerupakan Pencipta dengan makhluk".

79
 

        Dan penyerupaan lafad hukumnya lebih universal daripada 
hanya penyerupaan mahluk dengan pencipta dari sisi dzatNya, atau 
sifat-sifatNya, demikian pula atas penyerupaan pencipta dengan 
makhluk dari sisi dzatNya dan sifat-sifatNya

80
. Walaupun yang 

pertama lebih banyak dilakukan oleh manusia, sebagaimana 
dinyatakan oleh Imam Ibnu Qoyim.

81
 Namun, tidak menutup 

kemungkinan adanya sekelompok orang yang terjatuh dalam 
perkara yang kedua. 
         Oleh sebab itu Imam Thahawi mengatakan, "Tidak serupa 
dengan manusia dan jin". Ibnu Abil Izzi mengatakan ketika 
menjabarkan perkataan beliau, "Dan ini sebagai bantahan bagi ahli 
tasybih yang menyerupakan pencipta dengan makhluk. Sebab Allah 
menegaskan dalam firmanNya: 
 

وَ  ء   شَ  ۦ لهِِ كَمِث   سَ لَي   ﴿ مِيع   وَه  َ  ٱلس   [ ١١ :الشورى ] ﴾١١ صِير  ٱل 
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 . Jawabul Kaafi hal: 326 oleh Ibnu Qoyim. Tajridu Tauhid Mufid hal: 15-16 
oleh al-Muqrizi. 
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 . al-Firaq bainal Firaq hal: 225 oleh al-Baghdadi. Al-Milal wan Nihal 1/173 
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 . Lihat dalam bukunya Ighatsatul Lahfan 2/640-644. 
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"Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang 
Maha mendengar dan melihat". (QS asy-Syuura: 11)

82
. 

 
        Imam Abu Hanifah didalam bukunya al-Fiqh al-Akbar 
menjelaskan, "Tidak ada yang serupa sedikitpun dengan Allah, tidak 
pula yang sepadan bersama Allah dari kalangan makhlukNya, 
seluruh sifat-sifatNya berbeda jauh dengan para makhluk, Dia 
mengetahui namun tidak seperti pengetahuan kita, Dia maha 
mampu tapi tidak sama dengan kemampuan kita, Dia melihat tapi 
berbeda dengan penglihatan kita".

83
 

      Nu'aim bin Hamad
84

 menuturkan, "Barangsiapa menyamakan 
Allah dengan sesuatu dari kalangan makhluk maka dirinya telah 
kafir. Dan bagi siapapun yang mendustakan sifat yang telah Allah 
sematkan pada diriNya sendiri maka dia juga telah kafir. Dan tidak 
ada didalam sifat yang telah Allah sifati diriNya, tidak pula yang 
Rasulallah sifati Allah dengannya, ada yang serupa dengannya".

85
 

       Imam Ishaq bin Ibrahim bin Rahawaih 
86

 juga menjelaskan, 
"Barangsiapa mensifati Allah dengan menyerupakan salah satu dari 
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 . Risalah al-Uluw hal: 172 oleh Dzahabi, Syarh Ushul I'tiqod Ahli Sunah Wal 
Jama'ah 3/587 no: 936 oleh al-Laika'i. 
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Hadits, fiqh. Hafid, jujur, wara', zuhud, meriwayatkan darinya Bukhari, 
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sifat-sifat para makhluk, maka dirinya telah kafir kepada Allah yang 
Maha Tinggi".

87
 

        Dalam kesempatan lain beliau juga menuturkan, "Seseorang 
dikatakan telah menyerupakan (Allah) ketika mengungkapkan, 
tangannya seperti tanganku, pendengaranya seperti 
pendengaranku".

88
 

       Adapun Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah maka beliau menjelaskan, 
"Dan Allah subhanahu wa ta'ala lebih berhak untuk di sucikan dari 
tiap aib dan cela dibanding kalian. Sesungguhnya bagiNya 
perumpamaan yang tinggi.  
      Setiap sifat sempurna yang ada pada makhluk maka Allah lebih 
berhak untuk menyandangnya terlebih dahulu, apabila ada sifat 
yang kosong dari aib dan cela, dan setiap perkara yang bisa 
mensucikan seorang makhluk dari cacat dan kekurangan maka Allah 
lebih utama untuk disucikan dengan itu semua".

89
 

       Bahkan, kesyirikan terbesar yang ada dialam semesta di ukur 
dengan bentuk sikap menguranginya terhadap haknya Allah azza wa 
jalla. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah melanjutkan ucapannya tadi, 
"Oleh karena itu, sekte Qaramitha sebagai aliran kebatinan, menjadi 
manusia yang paling besar kesyirikannya kepada Allah, dengan 
beribadah kepada selain Allah, dimana mereka sama sekali tidak 
menyakini kalau Tuhannya mampu mendengar, atau melihat atau 
mencukupi kebutuhan mereka".

90
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       Dan diantara ayat-ayat didalam al-Qur'an yang menjadi dalil 
akan penafian kekurangan, aib dan cela bagi Allah ialah firman Allah 
ta'ala: 
 

وَ  ق ل   ﴿ حَد   لله   ٱ ه 
َ
ن وَلمَ   ٣ ي ولَد   وَلمَ   يلَِ   لمَ   ٢ مَد  لص  ٱ لله   ٱ ١ أ اۥ ل    يكَ  و  ف   ك 

حَد   
َ
 [ ٤-١ :الإخلاص ] ﴾ ٤ أ

 

"Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan 
yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan 
tidak pula diperanakkan, dan tidak ada seorangpun yang setara 
dengan Dia".  (QS al-Ikhlas: 1-4). 
 
        Bahkan kandungan surat Qul huwallahu ahad semua 
menunjukan akan penafian tersebut, begitu pula dalam kandungan 
ayat Kursi.  
       Demikian pula perintah Allah subhanahu wa ta'ala kepada para 
hamba untuk bertasbih kepadaNya, sesungguhnya didalam ucapan 
tasbih tersebut terkandung bentuk pensucian kepada Allah dari 
segala kekurangan dan menetapkan lawan dari itu semua.  
        Karena sesungguhnya seluruh jenis kekurangan yang ada di 
nafikan dari Allah azza wa jalla. Dan setiap sifat yang melekat pada 
makhluk dan menjadi kekhususannya, maka hal itu masuk dalam 
kekurangan yang harus dibersihkan dari Allah tabaraka wa ta'ala, 
semisal, rasa lelah, fakir, bodoh, dan bermain-main. Sebab sifat-sifat 
tadi termasuk sifat yang hanya khusus dimiliki oleh makhluk, dan 
Allah suci dari itu semua.

91
 

          Dalam kesempatan lain Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
menerangkan, "Sesungguhnya metode yang ditempuh oleh para 
penafi sifat atau sebagiannya, mereka membersihkan dari hal yang 
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memang seharusnya disucikan, yang justru mereka terjatuh dalam 
kekafiran yang lebih besar, semisal tatkala mereka ingin mensucikan 
Allah ta'ala dari sifat sedih dan menangis, atau yang semakna 
dengannya. Yang sejatinya mereka ingin membantah orang Yahudi 
yang menyatakan, "Sesungguhnya Allah menangis ketika melihat 
banjir besar (menimpa kaum Nuh) hingga air mataNya mengering, 
lalu para malaikat menghiburNya, kemudian Allah menginggit jari 
telunjuknya hingga mengeluarkan darah". Dan ucapan yang lain. 
       Karena sesunggunya mensifati Allah azza wa jalla dari 
kekurangan-kerungan semacam ini berdampak pada kerusakan yang 
lebih besar, baik dari segi akal sehat ataupun agama dibandingkan 
dengan orang yang hanya menafikan bentuk dan materinya. Karena 
didalamnya masih ada kerancuan, salah pemahaman, dan sesuatu 
yang samar yang tidak dijumpai pada perkara yang pertama. Sebab 
hal tersebut telah diketahui secara pasti didalam agama Islam".

92
 

       Sebab yang lain, karena menyerupakan sesuatu yang kurang 
sempurna didalam sifat-sifat yang cacat merupakan  cela secara 
mutlak. Sebagaimana halnya menyamakan makhluk dalam beberapa 
sifat yang dimiliki Allah  terhitung dalam tamtsil dan tasybih yang 
wajib disucikan dari Allah azza wa jalla. Karena sifat yang 
mengandung kekurangan lawannya adalah sempurna, dan Allah azza 
wa jalla sangat jauh sekali dari sifat kurang sempurna.

93
 

      Dalam penyerupakan Allah bersama makhluk terkandung 
didalamnya pensifatan Allah dengan sifat-sifat yang kurang 
sempurna, karena sudah barang tentu di sana terkandung 
penyamaan antara Allah dengan makhluk yang serba kurang.  
       Dan musyabih (orang yang menyamakan Allah) dalam istilah 
yang dipahami oleh para ulama salaf ialah orang yang 
menganalogikan sifat-sifat Allah tabaraka wa ta'ala dengan sifat-sifat 
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yang di miliki oleh para mahluk, dirinya tidak memahami dari sifat-
sifat yang Allah miliki melainkan seperti apa yang dipahami oleh 
manusia didalam mengenal sifat-sifat mereka. Maka orang yang 
mengatakan, "Allah mempunyai penglihatan seperti penglihatanku, 
atau Allah memiliki tangan seperti tanganku, atau Allah mempunyai 
kaki seperti kakiku, atau mensifati Allah dengan sifat-sifat yang 
kurang sempurna maka dirinya dinamakan telah melakukan 
tasybih.

94
  

       Sebab para ulama salaf sering mengitlakan julukan ini yakni 
muysabih kepada orang yang memisalkan Allah bersama 
makhlukNya. Seperti halnya orang yang menjadikan dzatnya Allah 
sama seperti dzatnya Allah, atau menjadikan sifat-sifat Allah semisal 
sifat-sifat yang dimiliki oleh para makhluk.

95
 

       Imam Ibnu Qoyim menerangkan, "Setiap musyrik dirinya adalah 
musyabih bersama Tuhan dan sesembahannya dengan Allah azza wa 
jalla. Walaupun dirinya tidak menyamakan secara seratus persen 
dari setiap sisinya, sampai orang-orang yang telah kafir sekalipun 
mereka telah mensifati Allah dengan kekurangan dan cacat, seperti 
ucapan mereka, "Sesungguhnya Allah itu fakir", atau ucapan, 
"Sesungguhnya tangan Allah terbelenggu", atau ucapan, 
"Sesungguhnya Allah istirahat total seusai menciptakan alam 
semesta", atau orang-orang yang menyatakan Allah mempunyai 
anak dan istri. Maka Maha tinggi dan agung bagi Allah ta'ala untuk 
itu semua. 
        Dan orang yang mensifati Allah dengan perkara-perkara tadi 
merupakan kebatilan yang sangat nyata, karena terkandung 
didalamnya konsekuensi kekurangan dan cacat, maka mensucikan 
Allah subhanahu wa ta'ala dari segala kekurangan serta cacat adalah 
wajib bagi Dzatnya Allah, sebagaimana halnya menetapkan sifat-
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sifat sempurna dan terpuji bagi Allah hukumnya wajib bagi dzatnya 
Allah.  
        Dan perkara tersebut adalah sesuatu yang sangat gamblang bagi 
akal sehat, fitrah, dan kitab-kitab suci yang diturunkan oleh Allah 
serta dalam ucapan para rasul, dari sisi manapun juga. Bahkan kalau 
ada yang menetapkan adanya cacat dan kekurangan-kekurangan 
Allah semacam tadi secara langsung akan bertubrukan dengan 
kesempurnaan Allah yang sudah dimiliki dari dzatNya yang suci. Dan 
Allah ta'ala di sifati dengan perkara yang bertentangan dengan aib 
dan cela serta kosong darinya dari segala arah".

96
 

 
      Opini yang ingin kita berikan ialah bahwa mensifati Allah azza wa 
jalla dengan sifat-sifat yang terkandung kekurangan, aib dan cacat 
didalamnya termasuk dalam kesyirikan.  
          Dan sebagaimana diketahui bersama bahwa tauhid itu terbagi 
menjadi tiga bagian, tauhid rububiyah, tauhid Asma wa Shifat dan 
tauhid Ibadah. Dan tauhid ashma dan sifat tidak mungkin bisa 
terlealisasi melainkan dengan cara menetapkan terlebih dahulu 
nama dan sifat-sifat Allah tanpa menyerupakan dengan apapun, dan 
mensucikan tanpa menta'thilnya. Dan pernyataan para ulama dalam 
masalah sifat-sifat Allah dibangun diatas dua pondasi: 
Pertama: Bahwasannya Allah ta'ala jauh dari sifat-sifat yang 
mempunyai kekurangan secara mutlak, seperti sifat mengantuk, 
tertidur, lemah, bodoh, atau yang semakna dengan sifat-sifat cacat 
tadi. 
Kedua: Bahwasannya Allah tersifati dengan sifat-sifat yang 
sempurna yang tidak memiliki celah kekurangan sedikitpun sesuai 
dengan kekhususan sifat-sifat yang dimiliki oleh Allah, yang ada 
sesuatupun dari sifat-sifat makhluk yang mampu menyamainya.
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        Maka menetapkan sifat-sifat yang ada kekurangannya kepada 
Allah azza wa jalla termasuk kesyirikan dalam perkara tauhid asma 
dan sifat, karena masuk dalam hukum ingkar kepada nama-nama 
dan sifat-sifat Allah. dan diantara contoh konkret ingkar terhadap 
nama-nama dan sifat-sifat Allah ialah mensifati Allah dengan sifat 
aib yang sangat jauh dan bersih bagi Allah dari sifat-sifat tersebut. 
Semisal ucapan orang Yahudi, "Tangan Allah terbelenggu", atau 
ucapannya, "Sesungguhnya Allah fakir", atau pernyataan mereka, 
"Sesungguhnya Allah ta'ala istirahat dari aktivitas pada hari sabtu".

98
 

        Dan sesuatu yang disucikan dari Allah tabaraka wa ta'ala itu ada 
dua: Muthasil (mempunyai keterkaitan) dan Munfashil (terpisah). 
       Adapun yang muthasil, yaitu menafikan segala perkara yang 
berseberangan dengan sifat yang telah Allah berikan untuk dirinya 
sendiri atau sifat yang telah Rasulallah shalallahu 'alaihi wa sallam 
sematkan kepada Rabbnya, dari sifat-sifat yang berlawanan dengan 
sifat sempurna, seperti diantaranya sifat tertidur, tidak cakap 
berbuat, lelah, bermain-main, mati, bodoh, lalim, lalai, lupa atau 
mengantuk. 
        Sedangkan yang munfashil, yaitu mensucikan Allah tabaraka wa 
ta'ala dari sekutu dari kalangan para makhluk dari perkara yang 
telah menjadi kekhususanNya yang tidak layak disandang melainkan 
oleh Allah. semisal, menetapkan Allah punya istri, anak atau sekutu, 
ada yang sepadan denganNya, memiliki pembantu, atau pemberi 
syafaat tanpa seizin dari Allah ta'ala terlebih dahulu atau 
mempunyai wali dari orang yang hina.

99
 

        Maka bentuk penyerupaan dan penyamaan semacam tadi 
termasuk dalam kategori mengingkari, sedangkan mengingkari 
hukumnya adalah syirik, dan hakekat kesyirikan ialah menyerupakan 
makhluk dengan penciptanya dan menyamakan pencipta dengan 
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makhluk -sebagaimana sering diulang penjelasannya-, itulah makna 
larangan jangan menjadikan tandingan bagi Allah yang terdapat 
didalam al-Qur'an dan Sunah.  
 
       Sehingga dengan ini kita jadi paham bahwa orang yang mensifati 
Allah azza wa jalla dengan suatu sifat yang mengandung kekurangan 
maka dia dinamakan dengan musyabih. Sedangkan orang yang 
menyerupakan Allah maka dia menyelisihi tauhid asma dan sifat. 
Dan orang semacam ini dikatakan oleh Imam Ibnu Qoyim, 
"Barangsiapa yang menyerupakan Allah dengan makhlukNya dan 
menyamakan dengan mereka, maka tasybih dan tamtsilnya tadi 
telah mendustakan ketauhidannya".

100
 

         Dari sini kita juga mengetahui bahwa sifat cacat yang diberikan 
oleh orang Yahudi kepada Allah azza wa jalla yang menjadi 
kekhususan makhluk merupakan penyerupaan pencipta dengan 
makhluk. Dan itu termasuk kesyirikan kepada Allah jalla wa 'ala 
dalam tauhid asma dan sifat. Dengan pengertian yang lebih umum 
bahwa keyakinan tersebut masuk dalam kategori kesyirikan dalam 
tauhid rububiyah ditinjau dari sisi pengetahuan serta keyakinan. 
         Akan tetapi, tidak menutup kemungkinan yang lain kalau kaum 
Yahudi mempunyai praktek kesyirikan yang lain sebagaimana nanti 
akan kita bawakan ucapannya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. 
         Beliau mengatakan, "Orang Yahudi mensifati Allah azza wa jalla 
dengan sifat yang memiliki kekurangan yang seharusnya disucikan 
dari Allah, mereka menyerupkan Allah bersama makhluk, seperti 
halnya mereka mensifati Allah dengan fakir, bakhil, dan merasa 
lelah, maka sifat-sifat semacam ini adalah batil, tidak benar adanya. 
Karena Allah ta'ala bersih dari segala kekurangan, yang justru Dirinya 
senantiasa tersifati dengan sifat-sifat yang sempurna yang tidak ada 
kekurangan dari sisi manapun juga, dimana Allah suci dari sifat-sifat 
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kesempurnaan yang memiliki kesamaan dengan sesuatu yang 
dimiliki oleh para makhluk.  
       Maka tidak ada yang sepadan bersama Allah dari sifat-sifatNya, 
tidak dalam keilmuan, tidak pula dalam kemampuan, keinginan, 
ridho, atau murkaNya. 
       Dan para ulama salaf tidak pernah menafikan dari Allah sifat-
sifat yang telah Allah sematkan pada dirinya sendiri, mereka tidak 
pernah menyamakan dengan sifat-sifat yang dimiliki oleh para 
makhluk, karena orang yang menafikan secara mahdoh dikatakan 
mu'athil, dan mu'athil itu hakekatnya menyembah dzat yang tidak 
ada, sedangkan musyabih sama dengan orang yang menyamakan 
dzatnya Allah, dan orang yang menyamakan dzatnya Allah sama saja 
sebagai penyembah berhala atau patung".

101
 

         Dalam kesempatan lain beliau juga menjelaskan, "Tidak 
dijumpai seorangpun dari ahli Ta'thil Jahmiyah dan ahli Tamtsil yang 
menyerupakan Allah bersama makhluk melainkan ada padanya sisi 
kesyirikan amali, sebab pokok yang terkandung didalam ucapan 
mereka adalah kesyirikan dan menyamakan antara Allah dan 
makhlukNya, atau menyamakan Allah bersama sesuatu yang tidak 
ada bentuknya, sebagaimana penyamaan mu'athilah terhadap Allah 
bersama sesuatu yang tidak ada didalam sifat-sifat negatif yang tidak 
mengandung pujian tidak pula menetapkan sisi kesempurnaan, atau 
penyamaan mereka terhadap Allah dengan sifat yang tercela 
bersama sifat-sifat yang kurang sempurna yang dimiliki oleh benda, 
sebagaimana mereka juga menyamakan tatkala menetapkan bagi 
Allah dengan para makhluk didalam hakekatnya hingga mereka 
menyembahnya, menyepadankan tuhan-tuhan mereka lalu 
menjadikan untuk Allah sebagai tandingannya, mereka menyamakan 
makhluk bersama sang pencipta semesta alam. 
        Dan orang Yahudi, kebanyakan mereka menyekutukan Allah 
dengan para makhluk, dan bentuk menyerupakan Allah tersebut 
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sampai ada diantara mereka yang mensifati Allah dengan tidak 
becus, fakir, bakhil, dan lain sebagainya dari sifat-sifat yang 
mengandung kekurangan yang seharusnya dihilangkan dari haknya 
Allah azza wa jalla, sebab sifat-sifat tersebut lebih layak untuk 
disandang oleh para makhlukNya".

102
 

 
        Dengan ini menjadi jelas, bahwa ucapan orang Yahudi yang 
menyerupakan Allah dan mensifati pencipta dengan sifat-sifat yang 
dimiliki para makhluNya adalah perkara yang sudah masyhur 
ditengah-tengah mereka, sampai Syaikh Syihristani menghitung 
keyakinan tersebut sebagai watak dasar orang Yahudi yang sulit 
dihilangkan. Kesimpulannya, mereka adalah sebuah kaum yang telah 
melampaui batas didalam penyerupaanya kepada Allah azza wa jalla 
bersama makhlukNya, dan mensifati Allah jalla wa 'ala dengan 
kekurangan yang menjadi kekhususan para makhluk.

103
 

 
 
Kesyirikan Yahudi Setelah Zamannya Nabi Musa 'alaihi sallam 
        Kaum Yahudi bukanlah orang yang bertauhid secara benar, hal 
tersebut bisa kita simpukan bila kita meneliti secara mendalam 
dalam buku-buku referensi agama, karena agama orang Yahudi telah 
terkontaminasi dengan agama-agama paganisme yang berada 
disekelilingnya, seperti halnya mereka mengadopsi agamanya Babel, 
dan terpengaruh dengan para penyempah anak lembu, serta 
menjiplak peninggalan dan acara keagamaan dari penduduk Kan'an 
kuno, hingga ada seorang peneliti yang menyatakan, "Sesungguhnya 
Tuhan mereka Yahwe adalah Tuhannya penduduk Kan'an kuno, yang 
dijiplak oleh orang Yahudi, kemudian mereka menambahkan 
padanya sifat-sifat yang lebih relevan dizaman sekarang. 
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        Dan jika benar, maka kata Yahwe ini sudah dikenal sebelum 
kelahirannya nabi Ibrahim 'alaihi sallam. Dan orang-orang Yahudi 
manakala menjadikan Yahwe sebagai Tuhannya, mereka 
menyamakan pada sifat-sifat yang dimiliki Tuhan Yahwe dengan 
agama-agama paganisme sebelumnya, lalu menyematkan padanya, 
dan diantara ajaran agama-agama paganisme yang mereka adopsi 
ialah pendapat adanya kekhususan bagi Tuhan, sesungguhnya 
pemikiran tersebut mereka jiplak secara harfiah dari agama 
paganisme yang telah berlalu zamannya atau yang semasa dengan 
mereka.  
         Dan kontradiksi yang sangat melimpah didalam kitab Taurat 
dan Talmud serta buku-buku suci orang Yahudi yang menjelaskan 
tentang hakekat tauhid memberi pencerahan pada kita bahwa kitab 
Taurat yang asli dan benar, yang terkandung didalamnya petunjuk 
dan cahaya penerang telah mengalami distorsi dengan dirubah dan 
diputar balik oleh tangan-tangan orang Yahudi, selanjutnya mereka 
memasukan dalam kitab Taurat tersebut ajaran paganisme dari 
kesyirikan, tuhan yang berbilang, kekufuran dan atheis, dan klaim  
adanya jasad yang bisa diraba bagi Tuhan, dan mensifati Tuhannya 
Yahwe dengan pandir, banyak tingkah, gegabah, menyesal, liar, dan 
jatuh cinta kepada hambanya yang mereka adopsi dari sifat-sifat 
yang dimiliki oleh Tuhan Babel, Asyur dan yang lainnya. 
        Bersamaan dengan berjalannya waktu, manakala dakwah 
tauhid mampu mengungguli yang lain maka tidak menjadikan 
mereka susut dari keyakinan berbilangnya Tuhan, dimana mereka 
memiliki keyakinan bersama tuhan-tuhannya plus pengakuan 
adanya tuhan-tuhan yang dimiliki oleh bangsa atau kaum yang 
lain.
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        Mereka juga mengadopsi pendapat kenabian bagi Allah dari 
kaum Nashrani, agama Hindu dan Budha, sebagaiman orang Yahudi 
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juga mengklaim bahwa Uzair adalah anak laki-lakinya Allah, dan 
ucapan ini sangat terkenal dikalangan orang Yahudi yang tinggal di 
kota Madinah. 
        Kaum Yahudi dengan berbagai tahapan dan fase agamanya 
senantiasa menyekutukan Allah azza wa jalla bersama makhluk yang 
lain, bahkan mereka kufur kepada Tuhannya Yahwe dan 
mengikhlaskan kepada Tuhan yang lain, lihat sebagai misal pada 
kitab-kitab suci mereka maka anda akan melihat perkara ini secara 
jelas. 
 
 
Para Nabi Setelah Nabi Musa 'alaihi sallam 
        Sungguh Allah azza wa jalla telah mengutus kepada Bani Israil 
beberapa rasul, dimana banyak sekali rasul yang diutus kepada 
mereka yang hal tersebut belum pernah dijumpai pada umat-umat 
yang lain.  
        Dan para nabi yang datang setelah nabi Musa 'alaihi sallam ada 
begitu banyak, begitu pula para raja yang membawa petunjuk untuk 
menerangi mereka kepada jalan yang lurus, tapi, Allah subhanahu 
wa ta'ala tidak menceritakan kepada kita secara panjang lebar 
tentang nama-namanya, hanya saja Allah mengabarkan sebagian 
diantara mereka, seperti nabi Dawud dan Sulaiman 'alaihima sallam, 
dan juga kisahnya Thalut yang berjihad melawan Jalut, dan seluruh 
nabi maka mereka semuanya mengajak kaumnya untuk bertauhid 
tanpa tawar menawar lagi. 
        Dan al-Qur'an tidak menyebutkan kepada kita sedikitpun 
adanya kekurangan pada masa-masa tersebut, sebagaimana tidak 
ada riwayat dari sunah yang suci yang menunjukan kalau mereka 
terjatuh kedalam kesyirikan, kecuali kisahnya raja wanita Saba 
bersama kaumnya, dimana mereka menyembah matahari, akan 
tetapi, kesyirikan ini musnah dengan masuk Islamnya raja wanit 
tersebut, seperti yang dikisahkan secara rinci oleh al-Qur'an.  
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Kesyirikan Pada Kaumnya Nabi Ilyas alaihissalam 

Segala puji hanya untuk Allah Ta'ala, shalawat serta salam 

semoga tercurah kepada Nabi Muhammad Shalallahu’alaihi wa 

sallam beserta keluarga dan seluruh sahabatnya. Al-Hamdulillah, 

segala puji milik Allah Shubhanahu wa ta’alla, Rabb semesta alam. 

Shalawat dan salam teruntuk Rasulullah –Shallallahu 'alaihi 

wasallam-, keluarga dan para sahabatnya. 

Aku bersaksi bahwasanya tidak ada ilah yang berhak 

diibadahi dengan benar kecuali Allah Shubhanahu wa ta’alla semata, 

yang tidak ada sekutu bagi -Nya. Dan aku juga bersaksi bahwasannya 

Nabi Muhammad Shallallahu 'alaihi wasallam adalah hamba dan 

Rasul -Nya. Amma Ba'du: 

 

Kesyirikan Pada Kaumnya Nabi Ilyas 

Kaum nabi Ilyas ‘alaihis salam, Allah azza wa jalla telah 

menyebutkan pada kita suatu kaum yang terjatuh ke dalam 

kesyirikan dan melakukan peribadahan kepada sesembahan selain 

Allah Shubhanahu wa ta’alla, mereka adalah Kaumnya Nabi Ilyas 

'alaihis salam. Sebagaimana yang Allah ta'ala rekam didalam firman    

-Nya setelah menceritakan kisah nabi Harun dan Musa 'alaihima 

sallam, Allah Shubhanahu wa ta’alla berfirman: 
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يمِني  اسي إلِۡيي  وَإِن   ﴿: قال الله تعالى ۡ ٱل ليِي مُرۡ ل وۡ  لي قيا إذِۡ  ١٢٣ سي لَي تيت قُوني  ۦ  مِهِ لقِي
ي
 ١٢٤أ

تيدۡ 
ي
حۡ  لابيعۡ  عُوني أ

ي
رُوني أ تيذي ني وي ي ٱ  ١٢٥ لقِِيي خي  لۡ ٱ سي ب كُمۡ  لله  ريب  ءيابيا   ري  ئكُِمُ وي

 ٱ
ي
ليِي لۡ بوُهُ  ١٢٦ و  ذ  يمُحۡ  فيإنِ هُمۡ  فيكي ُ ل  ]  127-١٢٣ : الصفات[  ﴾ وني ضي

“Dan sesungguhnya Ilyas benar-benar termasuk salah seorang rasul-rasul. 
(ingatlah) ketika ia berkata kepada kaumnya: "Mengapa kamu tidak bertakwa. 
Patutkah kamu menyembah Ba´i dan kamu tinggalkan sebaik-baik Pencipta. 
(yaitu) Allah Tuhanmu dan Tuhan bapak-bapakmu yang terdahulu?. Maka 
mereka mendustakannya, karena itu mereka akan diseret (ke dalam neraka). (QS 
ash-Shafaat: 123-127) 
 

Demikian pula Allah Shubhanahu wa ta’alla jelaskan didalam ayat 

yang lain: 

ريِ ا ﴿ كي زي ييحۡ  وي  [ 75  :النعام   ] ﴾ ٨٥ لحِِيي لص   ٱكُُّ مِّني  اسي  وَإِلۡيي  ويعِيسيي   يي  وي
"Dan Zakaria, Yahya, Isa dan Ilyas. Semuanya termasuk orang-orang yang 
shaleh". (QS al-An'aam : 75)  

Maka berikut ini penjelasan tentang nabi Ilyas 'alaihi sallam 

beserta kaumnya, serta keterangan mengenai kesyirikan yang terjadi 

pada mereka. 

Nama Ilyas, Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat mengenai 

siapa sebenarnya yang dimaksud dengan Ilyas ini, setidaknya ada 

dua pendapat : 
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1. Pendapat pertama mengatakan Beliau adalah Idris. Imam 

Bukhari mengatakan, disebutkan dari Ibnu Mas’ud dan Ibnu 

Abbas bahwasanya Ilyas adalah nabi Idris 'alaihi sallam 
1
. Al-

Hafidz menjelaskan, "Adapun pernyataan Ibnu Mas’ud maka 

diriwayatkan oleh Abdu bin Humaid 
2
 dan Ibnu Abi Hatim 

dengan sanad yang hasan. Ibnu Mas'ud mengatakan, "Ilyas 

adalah Idris, sedangkan Ya'kub adalah Israil". Sedangkan 

perkataan Ibnu Abbas diriwayatkan oleh Juwaibir dalam 

tafsirnya dari adh-Dhahak dari Ibnu Abbas, tapi sanadnya 

dha’if. Oleh karena itu tidak diriwayatkan oleh Bukhari, 

Berdasarkan hal ini, Abu Bakar bin al-Arobi 
3
 berpendapat 

bahwa Idris bukanlah kakek dari nabi Nuh. Hanya saja ia 

berasal dari Bani Israil, karena Ilyas berasal dari Bani Israil. 

Beliau berdalil dengan sambutan nabi Ilyas terhadap Nabi 

                                                           
1
 . HR Bukhari  6/430 dengan syarah al-Fath 

2
 . Beliau adalah Abdun bin Humaid bin Nashr al-Kasiy. Abu Muhammad, ahli 

hadist. Ada yang mengatakan namanya adalah Abdulhamid. Meriwayatkan 
hadits dan menulis kitab. Meriwayatkan darinya Imam Muslim, at-Tirmidzy, 
dan beberapa muhadits. Wafat tahun 249 H. lihat apa yang disebutkan oleh 
Suyuthi dalam ‘Thabaqatul Hufadz’ : 238,239. 
3
 . Beliau adalah Muhammad bin Abdullah bin Muhammad bin Abdullah bin 

Ahmad al-Mu'arifi, al-Andalusi, al-Isybili, al-Maliki, lebih masyhur dengan 
sebutan Ibnul Arabi. Abu Bakar. Ulama kenamaan dalam berbagai bidang 
fikih, ushul, dan ilmu-ilmu al-Qur’an. Lahir pada tahun 468 H dan wafat pada 
tahun 543 H. Di antara peninggalan karya tulisnya, Syarhul Jami'is Shahih lit 
Tirmidzy, al-Mahshul minal Ushul, Ahkamul Qur’an dan selainnya. Lihat  
yang disebutkan oleh Umar Ridha Kahalah dalam Mu'jamul Mu'alifirn. 
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Muhammad Shallallahu ‘alaihi wasallam dalam kisah Mi'raj, 

"Selamat datang Nabi yang shalih dan saudara yang shalih"
4
. 

Andai saja termasuk kakeknya tentunya Ilyas akan mengatakan 

sebagaimana perkataan Adam dan Ibrahim, "Dan anak yang 

shalih". Ini merupakan pendalilan yang bagus, akan tetapi bisa 

dijawab bahwa Ilyas berkata demikian karena rasa tawadhu’ 

dan berlaku sopan santun. Maka itu bukanlah dalil yang kuat".
5
 

Besar kemungkinan kalau orang yang membaca firman Allah 

ta'ala: 

لي   ﴿ ى  م  سي ي  ]١٣٠ :الصفات  [﴾ ١٣٠يياسِيي  إلِۡ  عَي

"Kesejahteraan dilimpahkan atas Ilyas?. (QS. Ash-Shafaat : 130) 
 

Dirinya akan mengira kalau yang dimaksud ialah nabi Idris 

dan berpendapat dengan perkataan di atas 
6
. Imam Syaukani 

menuturkan, "Ibnu Mas'ud, al-A'masy 
7
, dan Yahya bin Watsab

8
 

membacanya, ( المرسلي لمن إدريس و )
9
. 

                                                           
4
 . HR Bukhari dalam shahihnya. Kitab Ahaditsul Anbiya'i. no. 3094. Dan 

Muslim, Kitabul Iman no. 237 
5
. Ibnu Hajar al-Asqalaniy, Fathul Bariy : 6/430. 

6
 . Lihat qiraat seperti ini dalam ad-Durrul Mantsur milik As-Suyuthi dari adh-

Dhahak : 6/286. Dan disandarkan kepada Ibnu Abi Hatim. 
7
. Beliau adalah Sulaiman bin Mihran al-Kahili, maulanya, Abu Muhammad 

al-Kufiy al-Amasy. Salah seorang hafidz dan Qari’. Sempat melihat Anas 
buang air kecil. Meriwayatkan dari Abdullah bin Abi Aufa dan Ikrimah. An-
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2. Bahwasannya beliau adalah Ilyas, bukan Idris. Mengacu pada 

pendapat ini maka nama beliau adalah:  

a. Ilyas bin Nasai bin Fanhash bin al-‘Izar bin Harun saudara 

Musa bin Imran, wallahu a'lam
10

. 

b. Adapula yang mengatakan beliau adalah Ilyas bin Yas cucu 

nabi Harun saudara Musa. 

c. Beliau adalah Ilyas at-Tasybiy
11

. 

d. Diceritakan beliau adalah Ilyas bin al-'Azir bin al-'Izar bin 

Harun bin Imran. 

 

Kaum nabi Ilyas : 

                                                                                                            
Nasa’i mengatakan, 'Tsiqatun tsabat'. Rujuk seperti yang disebutkan oleh al-
Khazrajiy dalam al-Khulashah hal. 155. 
8
. Beliau adalah Imam Qudwah Muqri’, Syaikhul Qurra’, al-Asadiy al-Kahiliy, 

maulanya, al-Kufiy, salah satu ulama kenamaan. Meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas dari Ibnu Umar, dan dari Ibnu Mas'ud dan Aisyah dan Abu Hurairah 
secara mursal. Al-Amasy mengatakan, "Yahya bin Watsab lebih banyak 
menelaah dengan fikiran dibanding Turob".  Lihat yang disebutkan oleh adz-
Dzahabiy dalam as-Siyar : 4/379-382. 
9
. Asy-Syaukani, dalam Fathul Qadir : 4/409 

10
. Ibnu Hajar al-Asqalani, dalam Fathul Bari: 6/432, dan dinisbatkan kepada 

Ibnu Ishaq. Disebutkan oleh ath-Thabariy dalam Tarikhnya : 1/461, dan oleh 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya : 4/19. 
11

. Asy-Syaukani, dalam Fathul Qadir : 4/409. Dan telah menyebutkan 2 
pendapat yang telah lalu. 
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Dahulu Ilyas diutus kepada penduduk Ba'labak yang 

terletak di sebelah barat Damaskus 
12

. Dan kota Ba'labak 
13

 saat ini 

berada dalam terutorial negeri Libanon. 

Kesyirikan Kaum Ilyas : 

Allah ta'ala mengutus Ilyas kepada penduduk Ba'labak, 

untuk menyeru mereka kepada Allah azza wa jalla dan meninggalkan 

peribadahan berhala yang mereka beri nama Ba'i 
14

. al-Hafidz Ibnu 

Asakir menukil dengan sanadnya dari Ibnu Abbas, ia berkata, 

"Dinamakan daerah itu dengan Ba'labak karena mereka menyembah 

Ba'i. Dan tempat mereka berada di depan sehingga dinamakan 

Ba'labak" 
15

. Dan para ulama berbeda pendapat tentang arti Ba'i 

menjadi beberapa pendapat : 

1. Ba'i adalah nama berhala yang mereka sembah. Al-Hafidz Ibnu 

Katsir mengatakan, "Pendapat ini lebih mendekati 

kebenaran".
16

 

                                                           
12

. Fathul Qadir, oleh Imam Saukani. 
13

. Ba'labak dengan di fathah huruf Ba dan disukun huruf  Ain dan difathah 
huruf Lamnya. Huruf Ba kedua tipis dan huruf Kaf bertasydid. Sebuah kota 
tua yang memiliki bangunan menakjubkan dan peninggalan-peninggalan 
yang agung. Memiliki tiang-tiang berbatu pualam yang tidak ada yang 
semisalnya di dunia. Jaraknya dengan Damaskus perjalanan tiga hari, 
disebutkan jaraknya 12 farsakh dari arah utara. Lihat kitab Mu'jamul Buldan 
karangan Yaqut al-Hamwa : 1/537. 
14

. Ibnu Katsir, al-Bidayah an-Nihayah : 1/337. 
15

. Ibid 1/337  
16

. Ibid.   
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2. Dia adalah nama seorang wanita yang bernama Ba'i yang 

mereka sembah 
17

. 

3. Sedang Mujahid menuturkan, "Ba'i artinya adalah Rabb" 
18

. 

Pendapat ini yang dipegang oleh Imam Bukhari dalam kitab 

shahihnya
19

. 

Dan pendapat yang benar dari pendapat-pendapat diatas adalah 

pendapat pertama sebagaimana di isyaratkan oleh Ibnu Katsir.  

       Sesungguhnya mereka dahulu menyembah berhala yang 

bernama Ba'i. Maka Ilyas menyeru mereka untuk mentauhidkan 

Allah ta'ala dan melarang dari peribadatan kepada selain Allah 

Shubhanahu wa ta’alla. Yang mana sebelumnya Raja mereka telah 

beriman namun kemudian murtad, selanjutnya mereka terus 

menerus di atas kesesatan dan tidak ada seorangpun yang beriman 

kepada Ilyas. 

Maka nabi Ilyas 'alaih sallam berdoa kepada Allah 

Shubhanahu wa ta’alla untuk menimpakan keburukan pada mereka, 

sehingga Allah Shubhanahu wa ta’alla menahan hujan untuk mereka 

selama tiga tahun. Lantas mereka memohon kepada Ilyas agar 

dihilangkan kesusahannya, dan berjanji akan beriman kepada Ilyas 

apabila hujan turus di negeri mereka.  

                                                           
17

. Ibid.  
18

. Ibnu Jarir ath-Thabari dalam tafsirnya 10/58-59 
19

. Lihat perkataan al-Bukhari dalam shahihnya : 8/405 
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Selanjutnya nabi Ilyas 'alaihi sallam berdoa kepada Allah 

Shubhanahu wa ta’alla, dan turunlah hujan. Akan tetapi mereka 

menjadi lebih buruk dari kekufuran yang mereka perbuat 

sebelumnya. Maka Ilyas memohon kepada Allah Shubhanahu wa 

ta’alla agar mewafatkannya.
20

 

Al-Hafidz Ibnu Jarir ath-Thabariy menyebutkan dalam 

tafsirnya kisah-kisah yang lain, kebanyakannya berasal dari Israiliyat. 

Dari jalan Muhammad bin Ishaq dan Wahb bin Munabbih, dan tidak 

diketahui keshahihannya. Oleh karena itu lebih sempurna untuk 

berpaling dari hal tersebut
21

. 

Artinya, bahwa kaumnya nabi Ilyas 'alaihi sallam 

menyembah sesembahan selain Allah Shubhanahu wa ta’alla. 

Mereka berbuat kesyirikan kepada -Nya dalam uluhiyah -Nya dan 

peribadahan kepada -Nya. Maka Allah Shubhanahu wa ta’alla 

mengutus nabi Ilyas kepada mereka untuk menyeru kepada tauhid. 

Dalam sebuah riwayat, mereka beriman kemudian kufur, 

dan dalam riwayat yang lain, bahwasanya mereka beriman 

kemudian kufur, kemudian beriman ketika melihat kebenaran yang 

dikatakan oleh nabinya
22

. 

 

                                                           
20

. Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur'anul Adzim : 4/19-20. 
21

. Rujuk ke dalam Tafsir ath-Thabari : 10/59-60. 
22

 Idem 
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Kesyirikan Pada Kaumnya Nabi Isa alaihissalam 

Segala puji hanya bagi Allah, kami memujiNya, memohon 
pertolongan dan ampunan kepadaNya, kami berlindung kepada 
Allah dari kejahatan diri-diri kami dan kejelekan amal perbuatan 
kami. Barangsiapa yang Allah beri petunjuk, maka tidak ada yang 
dapat menyesatkannya, dan barangsiapa yang Allah sesatkan, maka 
tidak ada yang dapat memberinya petunjuk. 

     Aku bersaksi bahwasanya tidak ada ilah yang berhak diibadahi 
dengan benar kecuali Allah semata, yang tidak ada sekutu bagiNya. 
Dan aku juga bersaksi bahwasannya Nabi Muhammad adalah hamba 
dan RasulNya. Amma Ba'du: 

 

Kaum Nabi Isa 'alaihi sallam: 
      Allah azza wa jalla telah banyak menceritakan tentang mereka 
didalam beberapa tempat, salah satunya firman Allah ta'ala: 
 

َ  إنِ   يَم  مَر  يَ   ئكَِة  مَلَ  ٱل   قَالَتِ  إذِ   ﴿ ه  ٱس   ه  مِِن   بكَِلمَِة   ي بَشِرِ كِ  ٱلله   عِيسَي  مَسِيح  ٱل   م 
ن   فِي  اوجَِيه   يَمَ مَر   ن  ب  ٱ بيَِ ٱل   نَ وَمِ  خِرَةِ لۡأٓٱوَ  يَاٱلدُّ قَر   دِ مَه  ٱل   فِي  ٱلن اسَ  وَي كَلِمِ   ٤٥ م 

نّ    ربَِِ  قاَلَت   ٤٦ لحِِيَ ٱلص    وَمِنَ  لا  وَكَه  
َ
ون   أ ر  نِ سَس  يَم   وَلمَ   وَلَدد  لِ  يكَ   قاَلَ  بشََرد

م   قضََ   إذَِا ء   يشََا   مَا ل ق  يَ   لله   ٱ لكِِ كَذَ  
َ
ول   فإَنِ مَا ار  أ ون   نك   ۥلَ   يَق  آل  ] ﴾ ٤٧ فَيَك 

 [٤٧-٤٥ :عمران
 

"(Ingatlah), ketika Malaikat berkata: "Hai Maryam, seungguhnya 
Allah menggembirakan kamu (dengan kelahiran seorang putera 
yang diciptakan) dengan kalimat (yang datang) daripada-Nya, 
namanya al-Masih Isa putera Maryam, seorang terkemuka di dunia 
dan di akhirat dan termasuk orang-orang yang didekatkan (kepada 
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Allah), dan dia berbicara dengan manusia dalam buaian dan ketika 
sudah dewasa dan dia adalah termasuk orang-orang yang saleh". 
Maryam berkata: "Ya Tuhanku, betapa mungkin aku mempunyai 
anak, padahal aku belum pernah disentuh oleh seorang laki-
lakipun." Allah berfirman (dengan perantaraan Jibril): "Demikianlah 
Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya. apabila Allah 
berkehendak menetapkan sesuatu, maka Allah hanya cukup berkata 
kepadanya: "Jadilah", lalu jadilah dia". (QS al-Imraan: 45-47). 
 
 
Dalam kesempatan yang lain Allah azza wa jalla juga berfirman 
tentang mereka: 
 

تتَ   ﴿
َ
 يَ   ٢٧ افرَيِِ   ا    شَي   تِ جِئ   لقََد   يَم  مَر  يَ   قاَل وا  رۥ مِل ه  تَ   مَهَاقَو  ۦ بهِِ  فَأ

 
 تَ خ  أ

ونَ هَ   ب وكِ  كََنَ  مَا ر 
َ
 ٱم   أ

َ
كِ  كََنتَ   وَمَا ء  سَو   رَأ مُّ

 
شَارَت   ٢٨ ابغَيِِ   أ

َ
 فَ كَي   قاَل وا   هِ  إلَِ   فأَ

ِ  د  عَب   إنِِِّ  قاَلَ  ٢٩ اصَبيِِ   دِ مَه  ل  ٱ فِي  كََنَ  مَن ن كَلِمِ    وجََعَلَنِ  بَ كِتَ  ٱل   نَِ ءَاتىَ   ٱلله 
بَ  وجََعَلَنِ  ٣٠ انبَيِِ   ي   ارَكً م 

َ
نت   مَا نَ أ و   ك 

َ
ِ  نِ صَ  وَأ لَو  ٱب كَو  ٱوَ  ةِ لص  م   مَا ةِ لز   ٣١ احَيِ   ت  د 

تِ بوَِ   اوَبَر    لَ  ٱوَ  ٣٢ اشَقيِِ   اجَب ار   نِ عَل  يَ   وَلمَ   لِدَ لِدتُّ  مَ يوَ   عَََ   م  لس  وت   مَ وَيَو   و  م 
َ
 مَ وَيَو   أ

ب  
 
ِيٱ قِِ ٱلح َ  لَ قَو   يَمَر ر  مَ  ن  ٱب   عِيسَي  لكَِ ذَ   ٣٣ احَيِ   عَث  أ ونَ يَم   فيِهِ  لَّ   :مريم ] ﴾٣٤ تََ 
٣٤-٢٧ ] 

 

"Maka Maryam membawa anak itu kepada kaumnya dengan 
menggendongnya. kaumnya berkata: "Hai Maryam, sesungguhnya 
kamu telah melakukan sesuatu yang amat mungkar. Hai saudara 
perempuan Harun, ayahmu sekali-kali bukanlah seorang yang jahat 
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dan ibumu sekali-kali bukanlah seorang pezina". Maka Maryam 
menunjuk kepada anaknya. mereka berkata: "Bagaimana kami akan 
berbicara dengan anak kecil yang masih di dalam ayunan? Berkata 
Isa: "Sesungguhnya aku ini hamba Allah, Dia memberiku Al kitab 
(Injil) dan Dia menjadikan aku seorang Nabi, dan Dia menjadikan 
aku seorang yang diberkati di mana saja aku berada, dan Dia 
memerintahkan kepadaku (mendirikan) shalat dan (menunaikan) 
zakat selama aku hidup, dan berbakti kepada ibuku, dan Dia tidak 
menjadikan aku seorang yang sombong lagi celaka. Dan 
kesejahteraan semoga dilimpahkan kepada ku, pada hari aku 
dilahirkan, pada hari aku meninggal dan pada hari aku dibangkitkan 
hidup kembali". Itulah Isa putera Maryam, yang mengatakan 
perkataan yang benar, yang mereka berbantah-bantahan tentang 
kebenarannya".  (QS Maryam: 27-34). 
 
Dalam ayat yang lain Allah ta'ala juga mengkisahkan tentang nabi Isa 
'alaihi sallam, Allah berfirman: 
 

ول   يَمَ مَر   ن  ٱب   عِيسَي  مَسِيح  ٱل   إنِ مَا ﴿ ِ  رسَ  ل   ۥ وَكََمَِت ه   ٱلله 
َ
ر مِنِ   وَر وحد  يَمَ مَر   إلَِ   هَا  قَى  أ  ه 

 [ ١٧١ :النساء ] ﴾ ١٧١
 

"Sesungguhnya al-Masih, Isa putera Maryam itu, adalah utusan 
Allah dan (yang diciptakan dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-
Nya kepada Maryam, dan (dengan tiupan) roh dari-Nya". (QS an-
Nisaa': 171). 
 
         Demikian pula didalam firmanNya: 
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وَ  إنِ   ﴿ ن   د  عَب   إلِّ   ه 
َ
َنِ   مَثَلا   ه  نَ  وجََعَل   هِ عَلَي   نَاعَم  أ  :الزخرف ] ﴾ ٥٩ ءيِلَ رَ  إسِ   لِِّ

٥٩ ] 
 

"Isa tidak lain hanyalah seorang hamba yang Kami berikan 
kepadanya nikmat (kenabian) dan Kami jadikan dia sebagai tanda 
bukti (kekuasaan Allah) untuk Bani lsrail". (QS az-Zukhruf: 59). 
 
         Inilah dia Isa putera Maryam yang telah Allah azza wa jalla 
ceritakan kepada kita didalam kitabNya yang suci, didalam al-Qur'an 
Allah ta'ala telah menjelaskan secara detail tentang nabi Isa bin 
Maryam yang sudah mencukupi untuk membuang keraguan dan 
perdebatan yang berkaitan tentang beliau. 
        Disana tegaskan kalau beliau bukanlah seorang Tuhan apalagi 
anak Tuhan, namun, diterangkan beliau hanyalah seorang hamba 
sama seperti para hamba yang lain, yang dijadikan sebagai 
permisalan bagi Bani Israil. Seperti yang Allah terangkan didalam 
firmanNya: 
 

ِ  دَ عِن عِيسَي   مَثَلَ  إنِ   ﴿ ر  كَمَثَلِ  ٱلله  نۥ لَ   قاَلَ  ث م   ت رَاب   مِنۥ خَلقََه   ءَادَمَ  ك 
ون   بِكَِ  مِن قُّ لح َ ٱ ٥٩ فَيَك  ن فَلَا  ر  م  ٱل   مِِنَ  تكَ   [ ٦٠-٥٩ :آل عمران ] ﴾ ٦٠ تََيِنَ م 

 

"Sesungguhnya permisalan (penciptaan) Isa di sisi Allah, adalah 
seperti (penciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah, 
kemudian Allah berfirman kepadanya: "Jadilah" (seorang manusia), 
Maka jadilah dia. (apa yang telah Kami ceritakan itu), itulah yang 
benar, yang datang dari Tuhanmu, karena itu janganlah kamu 
termasuk orang-orang yang ragu-ragu".  (QS al-Imran: 59-60). 
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        Dan Allah membantah keyakinan yang menyatakan nabi Isa 
adalah Allah, yaitu dalam firmanNya: 
 

ِينَ  كَفَرَ  لقََد   ﴿ َ  إنِ   ا  قاَل و   ٱلَّ  وَ  ٱلله   [ ٧٢ :المائدة ] ﴾ ٧٢ يَمَر مَر   ن  ٱب   مَسِيح  ٱل   ه 
 

"Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: 
"Sesungguhnya Allah ialah al-Masih putera Maryam". (QS al-
Maaidah: 72). 
 
       Demikian pula sanggahan Allah didalam beberapa ayatNya yang 
lain, Allah berfirman: 
 

ِينَ ٱ كَفَرَ  ل قَد   ﴿ َ  إنِ   ا  قاَل و   لَّ  وَ  ٱلله  ِ  مِنَ  لكِ  يَم   فَمَن ق ل   يَمَ  مَر   ن  ٱب   مَسِيح  ٱل   ه   ٱلله 
رَادَ  إنِ   ا  ً شَي  

َ
ن أ

َ
ه   أ ه   يَمَ مَر   نَ ٱب   مَسِيحَ ٱل   لكَِ ي  م 

 
  فِي  مَنوَ ۥ وَأ

َ  ] ﴾١٧ٞد  ا  جَميِع   ضِ رۡٱل 
 [ ١٧ :المائدة

 

"Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: 
"Sesungguhnya Allah itu ialah al-Masih putera Maryam". 
Katakanlah: "Maka siapakah (gerangan) yang dapat menghalang-
halangi kehendak Allah, jika Dia hendak membinasakan al-Masih 
putera Maryam itu beserta ibunya dan seluruh orang-orang yang 
berada di bumi kesemuanya?".  (QS al-Maaidah: 17). 
 
        Dan juga didalam firmanNya: 
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ا ﴿ ولد  إلِّ   يَمَ مَر   ن  ٱب   مَسِيح  ٱل   م  ل  ٱلرُّ  لهِِ قَب   مِن خَلتَ   قدَ   رسَ  ه   س  مُّ
 
ر  ۥوَأ يقَةد  ﴾٧٥ صِدِِ

 [ ٧٥ :المائدة ]
"Al-Masih putera Maryam itu hanyalah seorang Rasul yang 
sesungguhnya telah berlalu sebelumnya beberapa rasul, dan ibunya 
seorang yang sangat benar". (QS al-Maaidah: 75). 
 
       Beliau lah yang di ceritakan oleh Allah azza wa jalla didalam 
firmanNya, yang telah menyeru kepada Bani Israil dengan 
ucapannya. Seperti yang Allah nukil dalam firmanNya: 
 

وا  ٱع   ءِيلَ رَ  إسِ   بَنِ  يَ   مَسِيح  ٱل   وَقاَلَ  ﴿ َ  ب د  ر  رَبِِ  ٱلله  م  ِ  مَنۥ إنِ ه   وَرَب ك  ِ  ك  ي شر  ِ ٱب  لله 
مَ  فَقَد     ن ةَ ٱل َ  هِ عَليَ   ٱلله    حَر 

 
ر  ه  وَى  وَمَأ نصَار   مِن   لمِِيَ للِظ    وَمَا ٱلن ار 

َ
 :المائدة] ﴾٧٢ أ

٧٢] 
 

"Padahal Al masih (sendiri) berkata: "Hai Bani Israil, sembahlah 
Allah Tuhanku dan Tuhanmu". Sesungguhnya orang yang 
mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, maka pasti Allah 
mengharamkan kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka, 
tidaklah ada bagi orang-orang zalim itu seorang penolongpun". (QS 
al-Maaidah: 72). 
 
       Begitulah al-Qur'an yang mulia telah menceritakan kepada kita 
tentang nabi Isa 'alaihi sallam secara gamblang, dan kesimpulan 
yang bisa kita rangkum melalui nushsus diatas ialah: 
       Bahwa nabi Isa 'alaihi sallam adalah seorang hamba Allah dan 
rasulNya, serta kalimatNya yang ditiupkan kepada Maryam dan 
ruhNya.  
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       Beliau merupakan nabi dan rasul terakhir yang Allah utus kepada 
umat Bani Israil, sebagaimana nabi Muhammad shalallahu 'alaihi wa 
sallam menjadi nabi dan rasul terakhir yang diutus kepada seluruh 
umat manusia.  
       Namanya sering disebut didalam al-Qur'an dengan lafadh al-
Masih, kadang pula disebut dengan namanya langsung Isa, 
terkadang dengan kun'yahnya sebagai putera Maryam.  
      Adapun ibunya Maryam 'alaiha sallam, maka jati dirinya juga 
telah banyak dijelaskan didalam banyak ayat, salah satunya ialah 
firman Allah azza wa jalla: 
 

َ  إنِ   ﴿ آل ] ﴾٣٣ لَمِيَ عَ  ٱل   عَََ  نَ رَ  عِم   وَءَالَ  هيِمَ رَ  إبِ   وَءَالَ  اوَن وح   ءَادَمَ  طَفَ  ٱص   ٱلله 
 [٣٣ :عمران

 

"Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim 
dan keluarga 'Imran melebihi segala umat (di masa mereka masing-
masing)". (QS al-Imran: 33). 
 
       Dan Imran, ayah Maryam ini merupakan seorang yang memiliki 
kedudukan, termasuk ulama besar dikalangan Bani Israil, yang 
dahulu istrinya pernah bernadzar untuk menyerahkan apa yang ada 
didalam perutnya (janinnya) untuk berkhidmat kepada agama, dan 
tatkala janinnya lahir ternyata perempuan maka ibunya memberi 
nama Maryam.  
        Nabi Isa 'alaihi sallam merupakan silsilah terakhir dari periode-
periode panjang bagi agama Israiliyah, yang mana Allah azza wa jalla 
menjadikan beliau dan ibunya sebagai tanda akan kebesaranNya, 
baik berkaitan dengan kelahirannya ataupun pertumbuhannya. 
Dimana masyarakat Bani Israil ketika itu telah kehilangan ruh agama 
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yang benar, membeku dalam suasana dan ilustrasi serta simpang 
siur ibadah yang begitu beragam, masyarakat yang telah 
terjerembab dalam dunia dan materinya, tumpang tindih dalam 
tindakan kejahatan yang menjijikan, seperti yang Allah sinyalir 
didalam al-Qur'an dalam surat an-Nisaa', Allah ta'ala mengatakan: 
 

ل   ﴿  ِينَ  مِِنَ  م  فبَظِ  وا   ٱلَّ  م   هَاد  حِل ت   ت  طَيِبَِ   هِم  عَليَ   نَاحَر 
 
م   أ همِ   لهَ   عَن وَبصَِدِِ

ِ  سَبيِلِ  خ   ١٦٠ اكَثيِ   ٱلله 
َ
وا   وَقَد   ا  ٱلرِِبَو   ذِهمِ  وَأ ك   ه  عَن   ن ه 

َ
م   لهِِم  وَأ

َ
 لن اسِ ٱ لَ وَ  أ

 ِ  ٱب
ع   طِلِ  بَ  ل 

َ
م  مِن   نَ فرِيِكَ  للِ   ناَتَد  وَأ لِم   عَذَاباً ه 

َ
 [ ١٦١-١٦٠ :النساء ] ﴾ ١٦١ اأ

 

"Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan 
atas (memakan makanan) yang baik-baik (yang dahulunya) 
dihalalkan bagi mereka, dan karena mereka banyak menghalangi 
(manusia) dari jalan Allah, dan disebabkan mereka memakan riba, 
padahal sesungguhnya mereka telah dilarang daripadanya, dan 
karena mereka memakan harta benda orang dengan jalan yang 
batil. Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir di 
antara mereka itu siksa yang pedih".  (QS an-Nisaa': 160-161). 
 
        Begitu didalam ayat yang sebelumnya, Allah ta'ala befirman: 
 

م  مِِيثَ   ضِهِمنَق   فبَمَِا ﴿ ف   قَه  ِ  تِ يَ  بِاَٰل رهِمِوَك    لهِِم  وَقَت   ٱلله 
َ ِ  ءَ بيَِا  نۢٱل   لهِِم  وَقَو   حَقِ   بغَِي 

ل   ق ل وب نَا ٞ غ  ف   هَاعَلَي   ٱلله    طَبَعَ  بلَ   ف    ] ﴾١٥٥ قَليِلا   إلِّ   مِن ونَ ي ؤ   فَلَا  رهِمِ  بكِ 
 [ ١٥٥ :النساء

 
"Maka (kami lakukan terhadap mereka beberapa tindakan), 
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disebabkan mereka melanggar perjanjian itu, dan karena kekafiran 
mereka terhadap keterangan-keterangan Allah dan mereka 
membunuh nabi-nabi tanpa (alasan) yang benar dan mengatakan: 
"Hati Kami tertutup". Bahkan, sebenarnya Allah telah mengunci mati 
hati mereka karena kekafirannya, karena itu mereka tidak beriman 
kecuali sebahagian kecil dari mereka". (QS an-Nisaa': 155). 
 
        Sedangkan Bani Israil, mereka adalah umat yang keras kepala, 
suka melanggar perintah, terkadang mereka menyembah berhala 
atau patung, kadang juga menyembah Allah ta'ala. Membunuh para 
nabi tanpa ada alasan yang bisa dibenarkan, menghalalkan perkara-
perkara yang telah diharamkan oleh Allah dengan tipu muslihat 
mereka, oleh karena itu mereka dilaknat melalui lisannya nabi 
Dawud 'alaihi sallam, dan mereka lah kaum yang telah 
menghancurkan Baitul Maqdis sebagaimana maklum bersama 
dikalangan para penganut agama semuanya.

1
  

       Begitu pula telah merasuk pada pemahaman mereka aqidah 
ta'thil, dimana sebelumnya ketika mereka berada pada zamannya 
nabi Isa 'alaihi sallam berada diatas agama tauhid, dengan 
menetapkan sifat-sifat Allah azza wa jalla, dan membenarkan 
pembicaraan Allah bersama hambaNya nabi Musa 'alaihi sallam. 
Hingga ketika nabi Musa 'alaihi sallam meninggal, maka masuklah 
penyusup yang ingin merusak Bani Israil, memasukan aqidah ta'thil 
ditengah-tengah mereka, yang kemudian kelompok tersebut -
sebagai musuhnya nabi Musa 'alaihi sallam- semakin banyak dan 
berkembang, dan mereka lebih mendahulukan ilmu akal yang 
berisikan ta'thil, mengebiri nash-nash yang ada didalam kitab Taurat, 
maka Allah timpakan kepada mereka kehinaan dengan hilangnya 

                                                           
1
 . Majmu Fatawa 28/606 Ibnu Taimiyah.  
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kekuasaan yang telah dimiliki oleh Bani Israil sebelumnya, sehingga 
mereka melarikan diri dari negerinya, dan anak keturunannya 
menjadi budak dan tawanan.

2
  

       Artinya, ketika penyakit akut ini masuk ke tengah-tengah Bani 
Israil yakni menta'thil sifat-sifat Allah, maka hal itu sebagai faktor 
kehinaan, kebinasaan dan kehancuran kekuasaan yang telah mereka  
milik sebelumnya. 
       Maka ketika Allah azza wa jalla ingin membangkitkan tidur 
panjang masyarakat ini dari kebengkokannya maka Allah 
mengobarkan kembali kekuatan rohani mereka yang telah lama 
dilupakan.  
       Kemudian Allah memberikan tiga ayat besar sebagai tanda yang 
datang saling berurutan satu sama lainnya, ketiga ayat tersebut 
ialah, kelahiran Maryam 'alaihi sallam, dimana ibunya adalah 
seseorang yang telah divonis mandul tidak bisa melahirkan lagi, 
maka ibunya bernadzar jikalau dirinya dikaruniai oleh Allah seorang 
anak maka akan dia persembahkan dan siapkan untuk berkhidmat 
kepada Baitul Maqdis.  
      Dan tatkala dirinya melahirkan Maryam, dia menyayangkan 
karena yang lahir adalah perempuan,  sebab perempuan dinilai 
kurang sempurna untuk bisa berkhidmat kepada Baitul Maqdis, 
maka ibunya mengemukakan udzurnya kepada Allah, sebagaimana 
yang Allah rekam secara jelas perkataanya didalam firmanNya, yaitu: 
 

                                                           
2
 . Lihat penjelasannya dalam kitab Ighatsatul Lahfan 2/681-682 oleh Ibnu 

Qoyim. 
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ا ﴿ نثَ   ت هَا  وَضَع   إنِِِّ  رَبِِ  قاَلَت   هَاوَضَعَت   فَلَم 
 
ع   لله   ٱوَ  أ

َ
 سَ وَلَي   وَضَعَت   بمَِا لَم  أ

كَر    ٱكَ  ٱلَّ 
ي   وَإِنِِّ  نثَ   ل   هَا وَإِنِِّ   يَمَ مَر   ت هَاسَم  عِيذ 

 
ي   منَِ  وَذ رِيِ تهََا بكَِ  أ  ٱلر جِيمِ  نِ طَ  ٱلش 

 [ ٣٦ :آل عمران ] ﴾ ٣٦
 

"Maka tatkala isteri 'Imran melahirkan anaknya, diapun berkata: 
"Ya Tuhanku, sesunguhnya aku melahirkannya seorang anak 
perempuan; dan Allah lebih mengetahui apa yang dilahirkannya itu; 
dan anak laki-laki tidaklah seperti anak perempuan. Sesungguhnya 
aku telah menamai dia Maryam dan aku mohon perlindungan 
untuknya serta anak-anak keturunannya kepada (pemeliharaan) 
Engkau daripada syaitan yang terkutuk". (QS al-Imran: 36). 
 
        Dan Allah ta'ala tidak menyia-yiakannya, Allah menerima 
nadzarnya dan membesarkan Maryam secara baik, setelah itu 
ibunya membawa Maryam ke para ulama yang berada di Baitul 
Maqdis lalu menyerahkan anaknya kepada mereka sembari 
berpesan, "Saya serahkan kepada kalian anak ini yang telah saya 
nadzarkan untuk berkhidmat pada Allah". 
       Maka para ulama Bani Israil berlomba-lomba untuk menjadi 
orang yang bisa mengasuhnya, akan tetapi, Allah lebih memilih 
Zakaria 'alaihi sallam yang mengasuhnya, sebab istrinya masih 
bibinya Maryam, kemudian nabi Zakaria membuat tempat untuk 
Maryam di samping mihrab masjid, dan beliau menjumpai keajaiban 
pada anak ini, yaitu setiap kali beliau masuk menemui Maryam  di 
dalam mihrab maka dirinya menjumpai makanan yang Allah 
turunkan kepadanya. Seperti yang Allah rekam didalam firmanNya: 
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ر ق  رزِ   عِندَهَا وجََدَ  رَابَ مِح  ٱل   زَكَرِي ا هَاعَلَي   دَخَلَ  كُ  مَا ﴿ نّ    يَم  مَر  يَ   قاَلَ  ا
َ
 ذَار هَ   لكَِ  أ

وَ  قاَلَت   رِ  عِندِ  مِن   ه  َ  إنِ   ٱلله  ق  يرَ   ٱلله  ِ  ء  يشََا   مَن ز   :آل عمران ] ﴾ ٣٧ حِسَاب   بغَِي 
٣٧ ] 

 

"Setiap Zakariya masuk untuk menemui Maryam di mihrab, ia dapati 
makanan di sisinya. Zakariya berkata: "Hai Maryam dari mana kamu 
memperoleh (makanan) ini? Maryam menjawab: "Makanan itu dari 
sisi Allah". Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya tanpa hisab". (QS al-Imran: 37). 
 
         Melihat hal itu menjadikan nabi Zakaria 'alaihi sallam sangat 
menginginkan untuk bisa dikarunia anak oleh Allah walaupun dirinya 
sadar kalau umurnya sudah sangat tua,  dan beliau wujudkan 
keinginannya tersebut dengan berdoa kepada Allah, dengan doa 
yang sangat memohon dan merendahkan diri, sambil bertawasul 
kepada Allah dengan wasilah yang paling dicintai olehNya, yaitu 
menunjukan kebutuhan dan hajat serta kefakiranya kepada Allah, 
dan menginginkan kepadaNya semata, beliau berdoa sebagaimana 
yang Allah nukil didalam firmanNya: 
 

  تَعَلَ ش  ٱوَ  مِنِِ  م  عَظ  ٱل   وهََنَ  إنِِِّ  رَبِِ  قاَلَ  ﴿
 
أ ن   وَلمَ   اب  شَي   س  ٱلر  ك 

َ
عَا   أ  ربَِِ  ئكَِ بدِ 

تِ ٱم   وَكَنتَِ  ءِيوَرَا   مِن لَِ مَوَ  ٱل   ت  خِف   وَإِنِِّ  ٤ اشَقيِِ  
َ
نكَ  مِن لِ  فَهَب   اعَاقرِ   رَأ  لد  

وبَر يَع   ءَالِ  مِن   وَيَرثِ   يرَثِ نِ  ٥ اوَلِِ    [ ٦-٤ :مريم ] ﴾ ٦ ارضَِيِ   رَبِِ  ه  عَل  ج  ٱوَ  ق 
 

"Ia berkata "Ya Tuhanku, sesungguhnya tulangku telah lemah dan 
kepalaku telah ditumbuhi uban, dan aku belum pernah kecewa 
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dalam berdoa kepada Engkau, Ya Tuhanku. Dan sesungguhnya aku 
khawatir terhadap mawaliku sepeninggalku, sedang isteriku adalah 
seorang yang mandul, maka anugerahilah aku dari sisi Engkau 
seorang putera, yang akan mewarisi aku dan mewarisi sebahagian 
keluarga Ya'qub dan Jadikanlah ia, Ya Tuhanku, seorang yang 
diridhai". (QS Maryam: 4-6). 
 
        Tidak selang berapa lama kemudian, sebelum beliau 
meninggalkan mihrab, terdengar suara malaikat yang memanggilnya 
untuk mengabarkan kepadanya bahwa Allah telah mengaruniakan 
kepadanya Yahya yang akan membenarkan perkataanNya, sebagai 
anugerah dari Allah ta'ala, yang dijadikan sebagai pemimpin yang 
sangat takut kepada Allah serta sebagai nabi bagi orang-orang yang 
sholeh. 
        Mendengar berita gembira tersebut nabi Zakaria merasa heran, 
bagaimana mungkin dirinya masih bisa mempunyai anak, 
dikarenakan usianya yang sudah tidak muda lagi ditambah istrinya 
yang mandul.  Dan ketakjuban beliau dijawab oleh Allah ta'ala 
dengan firmanNya: 
 

 [ ٤٠ :آل عمران ] ﴾ ٤٠ ء  يشََا   مَا عَل  يَف   ٱلله    لكَِ كَذَ   قاَلَ  ﴿
 

"Allah berfirman: "Demikianlah, Allah berbuat apa yang 
dikehendaki-Nya". (QS al-Imran: 40). 
 
          Kemudian nabi Zakaria 'alaihi sallam meminta tanda yang 
membuktikan kehamilan istrinya, dan permohonan beliau 
dikabulkan dengan firmanNya: 
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لّ   ءَايَت كَ  قاَلَ  ﴿
َ
 [ ١٠ :مريم ] ﴾  ١٠ اسَويِِ   لَاَل   ثَ ثلََ   ٱلن اسَ  ت كَلِمَِ  أ

 

"Allah berfirman: "Tanda bagimu ialah bahwa kamu tidak dapat 
bercakap-cakap dengan manusia selama tiga malam, padahal kamu 
sehat". (QS Maryam: 10). 
 
        Selanjutnya lahirlah Yahya, lalu dirinya menjadi dewasa dengan 
kesucian dan keistiqomahan, nabi Yahya menjadi mukjizat akan ke 
wara'an dan kezuhudan serta ketaatannya kepada Allah azza wa jalla 
ditambah baktinya terhadap kedua orang tuanya, kemudian Allah 
mengaruniai ilmu dan hikmah kepadanya, diberi anugerah untuk 
mengemban risalah. Dan inilah tanda kedua yang Allah ta'ala 
berikan kepada umat Bani Israil. 
      Adapun ayat yang ketiga ialah kelahiran nabi Isa 'alaihi sallam. 
Dan Allah azza wa jalla telah mengkisahkan kepada kita secara indah 
dan gamblang tentang kisah beliau secara sempurna didalam surat 
Maryam. Allah subhanahu wa ta'ala berfirman: 
 

ر  ذ  ٱوَ  ﴿ ه   مِن   ٱنتَبَذَت   إذِِ  يَمَ مَر   بِ كِتَ  ٱل   فِي  ك 
َ
َذَت  ٱفَ  ١٦ اقيِِ  شَ   امَكََن   لهَِاأ  مِن تَّ 

ر   احِجَاب   د ونهِِم  
َ
وحَنَا هَاإلَِ   نَا  سَل  فأَ وذ   إنِِِّ   قَالَت   ١٧ اسَويِِ   ابشََر   لهََا فَتَمَث لَ  ر  ع 

َ
 أ

 ِ نتَ  إنِ مِنكَ  لر حۡنِٰبٗٱب مَا   قَالَ  ١٨ اتقَيِِ   ك  ناَ   إنِ 
َ
ول   أ هَبَ  رَبِكِِ  رسَ 

َ
لَ   لكَِ  لِ  ازَكيِِ   ام  غ 

نّ    قاَلَت   ١٩
َ
ون   أ لَ   لِ  يكَ  ك   وَلمَ   بشََرد  نِ سَس  يَم   وَلمَ   مد غ 

َ
 قاَلَ  لكِِ كَذَ   قاَلَ  ٢٠ ابغَيِِ   أ

وَ  رَبُّكِ  ر  عَََ   ه  د َ  لِلِن اسِ  ءَايةَ   ۥ عَلَه  وَلِنجَ   هَيِِ م   وَكَنَ  مِِن ا   ة  وَرحَ 
َ
ق   ار  أ  ٢١ اضِيِ  م 

جَا   ٢٢ اقَصِيِ   امَكََن  ۦ بهِِ  نتبََذَت  ٱفَ  ه  ت  فحََمَلَ ۞
َ
 لَةِٱلن خ   عِ جِذ   إلَِ   مَخَاض  ٱل   ءَهَافَأ
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نت   ذَاهَ   لَ قَب   مِتُّ  تَنِ ليَ  يَ   قاَلَت   نسِيِ   اي  نسَ   وَك  لّ   تهَِا  تَ   مِن هَافَنَادَى   ٢٣ ام 
َ
 زَنِ تَ   أ

 ار طَب   كِ عَليَ   قطِ  ت سَ   لَةِٱلن خ   عِ بِِِذ   كِ إلَِ   زِِي  وَه   ٢٤ اسََِيِ   تَكِ تَ   رَبُّكِ  جَعَلَ  قَد  
ِ  ٢٥ اجَنيِِ   َ ٱوَ  فكَُ  ر ن  عَي   وَقرَِِي بِ ش  ا ا حَد   بَشَرِ ٱل   مِنَ  ترََينِ   فَإمِ 

َ
ولِ   اأ  ت  نذََر   إنِِِّ  فَق 

كَلِمَِ  فَلَن   ام  صَو   للِر حۡنِٰبٗ
 
َ  أ تتَ   ٢٦ اإنِسِيِ   مَ و  ٱل 

َ
 يَم  مَر  يَ   قاَل وا  رۥ مِل ه  تَ   مَهَاقَو  ۦ بهِِ  فَأ

خ  يَ   ٢٧ افرَِيِ   ا    شَي   تِ جِئ   لقََد  
 
ونَ هَ   تَ أ ب وكِ  كََنَ  مَا ر 

َ
 ٱم   أ

َ
كِ  كََنتَ   وَمَا ء  سَو   رَأ مُّ

 
 أ

شَارَت   ٢٨ ابغَيِِ  
َ
 إنِِِّ  قاَلَ  ٢٩ اصَبيِِ   دِ مَه  ل  ٱ فِي  كََنَ  مَن ن كَلِمِ   فَ كَي   قاَل وا   هِ  إلَِ   فأَ

ِ  د  عَب   بَارَكً  وجََعَلنَِ  ٣٠ انبَيِِ   وجََعَلنَِ  بَ كِتَ  ٱل   نَِ ءَاتىَ   ٱلله  ي   م 
َ
نت   مَا نَ أ و   ك 

َ
 نِ صَ  وَأ

 ِ لَو  ٱب كَو  ٱوَ  ةِ لص  تِ بوَِ   اوَبَر    ٣١ احَيِ   ت  د م   مَا ةِ لز   ٣٢ اشَقيِِ   اجَب ار   نِ عَل  يَ   وَلمَ   لِدَ
لَ  ٱوَ  لِدتُّ  مَ يوَ   عَََ   م  لس  وت   مَ وَيَو   و  م 

َ
ب   مَ وَيَو   أ

 
 يَمَر مَر   ن  ٱب   عِيسَي  لكَِ ذَ   ٣٣ احَيِ   عَث  أ

ِيٱ قِِ ٱلح َ  لَ قَو   ونَ يَم   فيِهِ  لَّ   [ ٣٤-١٦ :مريم] ﴾ ٣٤ تََ 
 

"Dan seritakanlah (kisah) Maryam di dalam al-Qur'an, yaitu ketika ia 
menjauhkan diri dari keluarganya ke suatu tempat di sebelah timur. 
Maka ia mengadakan tabir (yang melindunginya) dari mereka, lalu 
Kami mengutus roh Kami kepadanya, maka ia menjelma di 
hadapannya (dalam bentuk) manusia yang sempurna. Maryam 
berkata: "Sesungguhnya aku berlindung dari padamu kepada Tuhan 
yang Maha pemurah, jika kamu seorang yang bertakwa". Ia (Jibril) 
berkata: "Sesungguhnya aku ini hanyalah seorang utusan Tuhanmu, 
untuk memberimu seorang anak laki-laki yang suci". Maryam 
berkata: "Bagaimana akan ada bagiku seorang anak laki-laki, 
sedang tidak pernah seorang manusiapun menyentuhku dan aku 
bukan (pula) seorang pezina! Jibril berkata: "Demikianlah". Tuhanmu 
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berfirman: "Hal itu adalah mudah bagiku dan agar dapat Kami 
menjadikannya suatu tanda bagi manusia dan sebagai rahmat dari 
kami dan hal itu adalah suatu perkara yang sudah diputuskan". 
Maka Maryam mengandungnya, lalu ia menyisihkan diri dengan 
kandungannya itu ke tempat yang jauh. Maka rasa sakit akan 
melahirkan anak memaksa ia (bersandar) pada pangkal pohon 
kurma, dia berkata: "Aduhai, alangkah baiknya aku mati sebelum 
ini, dan aku menjadi barang yang tidak berarti, lagi dilupakan". 
Maka Jibril menyerunya dari tempat yang rendah: "Janganlah kamu 
bersedih hati, sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan anak 
sungai di bawahmu. Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke 
arahmu, niscaya pohon itu akan menggugurkan buah kurma yang 
masak kepadamu, Maka makan, minum dan bersenang hatilah 
kamu. jika kamu melihat seorang manusia, maka katakanlah: 
"Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk Tuhan yang 
Maha pemurah, maka aku tidak akan berbicara dengan seorang 
manusiapun pada hari ini". Maka Maryam membawa anak itu 
kepada kaumnya dengan menggendongnya. kaumnya berkata: "Hai 
Maryam, sesungguhnya kamu telah melakukan sesuatu yang amat 
mungkar. Hai saudara perempuan Harun, ayahmu sekali-kali 
bukanlah seorang yang jahat dan ibumu sekali-kali bukanlah 
seorang pezina". Maka Maryam menunjuk kepada anaknya. mereka 
berkata: "Bagaimana kami akan berbicara dengan anak kecil yang 
masih di dalam ayunan? Berkata Isa: "Sesungguhnya aku ini hamba 
Allah, Dia memberiku al-kitab (Injil) dan Dia menjadikan aku seorang 
Nabi, dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati di mana saja 
aku berada, dan Dia memerintahkan kepadaku (mendirikan) shalat 
dan (menunaikan) zakat selama aku hidup, dan berbakti kepada 
ibuku, dan Dia tidak menjadikan aku seorang yang sombong lagi 
celaka. Dan kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaku, pada hari 
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aku dilahirkan, pada hari aku meninggal dan pada hari aku 
dibangkitkan hidup kembali". Itulah Isa putera Maryam, yang 
mengatakan perkataan yang benar, yang mereka berbantah-
bantahan tentang kebenarannya". (QS Maryam: 16-34). 
  
 
        Allah azza wa jalla mengutusnya kepada Bani Israil sebagai 
seorang rasul, yang sebelumnya kerasulan telah mengalami 
kevakuman di tengah-tengah Bani Israil, Allah menjadikan beliau 
sebagai tanda kekuasaanNya kepada manusia, dimana beliau 
dilahirkan tanpa memiliki seorang ayah, sebagai bukti akan 
kesempurnaan kemampuan yang Allah miliki, serta kesyumulan 
kalimatNya, dimana Allah telah membagi jenis manusia menjadi 
empat macam, yang pertama, menciptakan Adam tanpa memiliki 
ayah dan ibu, kedua, menciptakan istrinya Hawa tanpa ayah dan ibu, 
ketiga, menciptakan al-Masih putera Maryam dari seorang wanita 
tanpa suami, dan yang terakhir, Allah menciptakan seluruh manusia 
melalui perantara pasangan laki dan perempuan. 
        Selanjutnya Allah menganugerahkan kepada al-Masih tanda-
tanda mukjizat yang sangat jelas selaras dengan sunahNya, yaitu 
mampu menghidupkan orang yang telah mati, menyembuhkan 
orang yang buta dan tuli, mengabarkan kepada manusia apa yang 
mereka makan serta yang mereka simpan didalam rumahnya.  
      Lalu, beliau mengajak kaumnya untuk beribadah kepada Allah, 
mengikuti jejak para nabi dan rasul yang datang sebelumnya, 
membenarkan apa yang datang sebelumnya, dan sebagai pemberi 
kabar gembira akan kedatangan utusan yang datang setelahnya.

3
 

                                                           
3
 . Lihat penjelasannya dalam Majmu Fatawa 28/606-607. Ibnu Taimiyah. 
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        Dimana Allah ta'ala telah menceritakan nabi Isa 'alaihi sallam 
didalam al-Qur'an yang mulia, berkaitan dengan sepak terjang 
dakwah tauhidnya dan juga berita tentang kerasulannya dalam 
banyak tempat. 
        Dan ditengah-tengah kisah beliau Allah azza wa jalla 
membantah kaum Nashrani yang mengklaim bahwa nabi Isa 'alaihi 
sallam adalah anakNya, serta ucapan mereka yang mengatakan, 
sesungguhnya Tuhan adalah tiga dalam satu.  
       Yang mana Bani Israil telah merubah ajaran nabi Isa 'alaihi 
sallam serta menyelesihi dakwah beliau, sebab nabi Isa tidaklah 
menyeru kaumnya melainkan sama persis seperti apa yang 
diserukan oleh para rasul yang datang sebelumnya dari 
mentauhidkan Allah azza wa jalla dan mengesakan ibadah hanya 
kepadaNya. Seperti yang Allah ta'ala tegaskan didalam firmanNya 
tentang muatan dakwah beliau, Allah berfirman: 
 

ه   ﴿ ِ ٱوَ  بَ كِتَ  ٱل   وَي عَلِمِ  ِ ٱوَ  ةَ رَى  لت و  ٱوَ  ةَ مَ ك  لح  ولًّ  ٤٨ نِجِييلَ لإ  نِِّ  ءيِلَ رَ  إسِ   بنَِ   إلَِ   وَرسَ 
َ
 أ

مجِئ   قَد   م   مِِن يةَ  بِاَٰل ت ك  بِكِ  نِِّ   ر 
َ
خ   أ

َ
م ل ق  أ ِ  ةِ  َ كَهَي   ٱلطِِيِ  مِِنَ  لكَ  ي  خ   ٱلط  نف 

َ
 فأَ

ون   فيِهِ  َ   فَيَك  رِ  نِ بإِذِ   اطَي  ب   ٱلله 
 
  رئِ  وَأ

َ  ٱوَ  مَهَ ك  ٱل 
َ ِ  رَصَ ب  ل  ح 

 
رِ  نِ بإِذِ   تَ  مَو  ٱل   وَأ  ٱلله 

م نبَِئِ ك 
 
  بمَِا وَأ

 
ل ونَ تأَ ونَ  وَمَا ك  خِر  م    فِي  تدَ  م   يةَ  لَأٓ لكَِ ذَ   فِي  إنِ   ب ي وتكِ   إنِ ل ك 

نت م ؤ   ك  ق   ٤٩ مِنيَِ مُّ صَدِِ َ  لمَِِا اوَم  حِل   ةِرَى  ٱلت و   مِنَ  يدََي   بَي 
 
ملَ  وَلِ ِي ضَ بَع   ك   ٱلَّ 

رِمَِ  م   عَليَ   ح  موجَِئ   ك  م   مِِن يةَ  بِاَٰل ت ك  بِكِ  وا  ٱفَ  ر  َ  ت ق  طِيع ونِ  ٱلله 
َ
َ  إنِ   ٥٠ وَأ  رَبِِ  ٱلله 

م   وه   ع  ٱفَ  وَرَبُّك  س   طد صِرَ   ذَاهَ   ب د   [ ٥١-٤٨ :آل عمران ] ﴾ ٥١ تَقيِمد مُّ
 

"Dan Allah akan mengajarkan kepadanya al-Kitab, hikmah, Taurat 
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dan Injil. Dan (sebagai) Rasul kepada Bani Israil (yang berkata 
kepada mereka): "Sesungguhnya aku telah datang kepadamu 
dengan membawa sesuatu tanda (mukjizat) dari Tuhanmu, yaitu 
aku membuat untuk kamu dari tanah berbentuk burung, kemudian 
aku meniupnya, maka ia menjadi seekor burung dengan seizin Allah, 
dan aku menyembuhkan orang yang buta sejak dari lahirnya dan 
orang yang berpenyakit sopak, dan aku menghidupkan orang mati 
dengan seizin Allah, dan aku kabarkan kepadamu apa yang kamu 
makan dan apa yang kamu simpan di rumahmu. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu adalah suatu tanda (kebenaran kerasulanku) 
bagimu, jika kamu sungguh-sungguh beriman. Dan (aku datang 
kepadamu) membenarkan Taurat yang datang sebelumku, dan 
untuk menghalalkan bagimu sebagian yang telah diharamkan 
untukmu, dan aku datang kepadamu dengan membawa suatu tanda 
(mukjizat) daripada Tuhanmu. karena itu bertakwalah kepada Allah 
dan taatlah kepadaku. Sesungguhnya Allah, Tuhanku dan Tuhanmu, 
karena itu sembahlah Dia. Inilah jalan yang lurus". (QS al-Imran: 48-
51). 
 
         Demikian pula yang Allah ceritakan didalam firmanNya: 
 

ِينَ  كَفَرَ  لقََد   ﴿ َ  إنِ   ا  قاَل و   ٱلَّ  وَ  ٱلله   بَنِ  يَ   مَسِيح  ٱل   وَقاَلَ  يَمَر مَر   ن  ٱب   مَسِيح  ٱل   ه 
وا  ٱع   ءيِلَ رَ  إسِ   َ  ب د  ر  بِِ رَ  ٱلله  م  ِ  مَنۥ إنِ ه   وَرَب ك  ِ  ك  ي شر  ِ ٱب مَ  فَقَد   لله   هِعَليَ   ٱلله    حَر 
  ن ةَ ٱل َ 

 
ر  ه  وَى  وَمَأ نصَار   مِن   لمِِيَ للِظ    وَمَا ٱلن ار 

َ
 [ ٧٢ :المائدة ] ﴾٧٢ أ

 

"Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: 
"Sesungguhnya Allah ialah al-Masih putera Maryam", Padahal al-
Masih (sendiri) berkata: "Hai Bani Israil, sembahlah Allah Tuhanku 
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dan Tuhanmu". Sesungguhnya orang yang mempersekutukan 
(sesuatu dengan) Allah, Maka pasti Allah mengharamkan 
kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi 
orang-orang zalim itu seorang penolongpun". (QS al-Maaidah: 72). 
 
           Begitu juga yang Allah jelaskan didalam firmanNya: 
 

ا ﴿ ِ  عِيسَي   ءَ جَا   وَلمَ  َ ٱب
مجِئ   قَد   قاَلَ  تِ يِنَِ  لّ  ِ  ت ك  ِ ٱب

َ  مَةِك  لح  بَيِِ
 
م وَلِ  ضَ بَع   لكَ 

ِي ونَ تََّ   ٱلَّ  وا  ٱفَ  فيِهِ   تَلفِ  َ  ت ق  طِيع ونِ  ٱلله 
َ
َ  إنِ   ٦٣ وَأ وَ  ٱلله  م   رَبِِ  ه  وه   ع  ٱفَ  وَرَبُّك   ب د 

س   طد صِرَ   ذَاهَ    [ ٦٤-٦٣ :الزخرف ] ﴾ ٦٤ تَقيِمد مُّ
 

"Dan tatkala Isa datang membawa keterangan dia berkata: 
"Sesungguhnya aku datang kepadamu dengan membawa hikmah 
dan untuk menjelaskan kepadamu sebagian dari apa yang kamu 
berselisih tentangnya, maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah 
(kepada) ku". Sesungguhnya Allah Dialah Tuhanku dan Tuhan kamu 
Maka sembahlah Dia, ini adalah jalan yang lurus". (QS z-Zukhruf: 63-
64). 
 
           Dan Allah menceritakan kepada kita didalam surat al-Maaidah 
sebuah ilustrasi gambaran apa yang akan terjadi kelak pada hari 
kiamat manakala nabi Isa 'alaihi sallam ditanya oleh Allah azza wa 
jalla apakah benar dirinya yang menyuruh kepada kaum Nashrani 
untuk menjadikan dirinya bersama ibunya sebagai sesembahan 
selain Allah, maka beliau memberikan jawaban yang membungkam 
seluruh kaum Nashrani, sebuah jawaban yang menghujam lagi 
tegas. Allah ta'ala rekam hal tersebut didalam firmanNya: 
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نتَ  يَمَ مَر   نَ ٱب   عِيسَي يَ   ٱلله    قاَلَ  وَإِذ   ﴿
َ
ونِ  للِن اسِ  تَ ق ل   ءَأ ذِ  َ  ٱتَّ  مِِ

 
ِ إلَِ   وَأ  مِن هَي 

رِ  د ونِ  ب   قاَلَ  ٱلله  ون   مَا نَكَ حَ  س  ن   لِ   يكَ 
َ
ق ولَ  أ

َ
نت   إنِ بِِقَِ    لِ  سَ لَي   مَا أ ۥ ت ه  ق ل   ك 

ع   وَلَّ   سِي نَف   فِي  مَا لَم  تَع   ۥ تَه  عَلمِ   فَقَد  
َ
نتَ  إنِ كَ  سِكَ  نَف   فِي  مَا لَم  أ

َ
ي وبِ ٱل   م  عَل    أ  غ 

م   ت  ق ل   مَا ١١٦ مَر   مَا   إلِّ   لهَ 
َ
نِ ۦ  بهِِ  تنَِ أ

َ
وا  ٱع   أ َ  ب د  م    رَبِِ  ٱلله  نت   وَرَب ك   هِم  عَليَ   وَك 

ا اشَهِيد   ر  ت  د م   م  ا فيِهِم  ي   فَلَم  نتَ  تَنِ توََف  نتَ  ك 
َ
قيِبَ  أ نتَ  هِم   عَليَ   ٱلر 

َ
ِ  عَََ   وَأ ِ  ك 

ب   إنِ ١١٧ شَهِيد   ء  شَ   م  ت عَذِِ م   ه  كَر  فإَنِ ه  م   فرِ  تَغ   وَإِن عِبَاد  نتَ  كَ فإَنِ   لهَ 
َ
 عَزيِز  ٱل   أ

 [ ١١٨-١١٦ :المائدة ] ﴾١١٨ كِيم  ٱلح َ 
 

"Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman: "Hai Isa putera Maryam, 
adakah kamu mengatakan kepada manusia: "Jadikanlah aku dan 
ibuku dua orang Tuhan selain Allah?". Isa menjawab: "Maha suci 
Engkau, tidaklah patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku 
(mengatakannya). jika aku pernah mengatakan maka tentulah 
Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku dan aku tidak 
mengetahui apa yang ada pada diri Engkau. Sesungguhnya Engkau 
Maha mengetahui perkara yang ghaib-ghaib". aku tidak pernah 
mengatakan kepada mereka kecuali apa yang Engkau perintahkan 
kepadaku (mengatakan)nya yaitu: "Sembahlah Allah, Tuhanku dan 
Tuhanmu", dan adalah aku menjadi saksi terhadap mereka, selama 
aku berada di antara mereka. Maka setelah Engkau wafatkan aku, 
Engkau-lah yang mengawasi mereka. dan Engkau adalah Maha 
menyaksikan atas segala sesuatu. Jika Engkau menyiksa mereka, 
maka sesungguhnya mereka adalah hamba-hamba Engkau, dan jika 
Engkau mengampuni mereka, maka sesungguhnya Engkaulah yang 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana".  (QS al-Maaidah: 116-118). 



 

 

 

24 

 
 
         Begitu pula dalam kesempatan-kesempatan yang lain al-Qur'an 
juga menegaskan kepada kita bahwa nabi Isa 'alaihi sallam berlepas 
diri dari segala perkara jelek yang dinisbatkan kepada dirinya. Dan 
menyatakan bahwa tidaklah dirinya melainkan sama tugasnya 
seperti salah seorang diantara para rasul lainya yang diutus sebelum 
beliau yaitu mengajak kaumnya untuk mentauhidkan Allah serta 
memberangus peribadatan kepada selain Allah.

4
 

 
       Kesimpulannya, al-Masih ialah hamba Allah dan rasulNya, 
kalimatNya yang ditiupkan kepada Maryam. Beliau diutus untuk 
membimbing orang-orang yang telah tersesat dari kalangan Bani 
Israil.  Beliau memperbaharui agama mereka serta memperjelas 
ajaran-ajarannya. Mengajak mereka hanya beribadah kepada Allah 
semata, berlepas diri dari perkara-perkara baru dan pemikiran yang 
sesat, namun, balasan mereka kepada beliau justru memusuhinya, 
mendustakan serta menuduh dirinya dan ibunya dengan tuduhan-
tuduhan yang sangat buruk, hingga sampai ada diantara mereka 
yang berusaha dan berkomplot untuk membunuhnya, tapi, Allah 
mensucikan beliau dari tangan-tangan jahat mereka, lalu beliau 
diangkat untuk berada disisiNya, sehingga mereka tidak dapat 
merealisasikan niatan buruknya. 
          Dan sebelumnya Allah ta'ala telah menganugerahi al-Masih 
para pengikut setia yang menolong dakwahnya dengan mengajak 
manusia kepada agama serta syariat yang beliau bawa, hingga 
akhirnya agama beliau mampu mengungguli agama yang 

                                                           
4
 . Lihat penjelasannya dalam Dakwah Tauhid hal: 184-185 oleh D. 

Muhammad Khalil Haras.  
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menyelisihinya, banyak para raja yang masuk agamanya, hingga 
akhirnya agama beliau mampu menyebar, kebenaranpun 
mengalahkan kebatilan, kondisi itu terus berlangsung beberapa 
zaman kurang lebih tiga ratus tahun.

5
 

                                                           
5
 . Ighatsatul Lahfan 2/682 oleh Ibnu Qoyim.  
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Awal Mula Kesyirikan Yang Terjadi Pada Kaumnya Nabi Isa 'alaihi 
sallam. 
 
        Setelah kematian nabi Isa 'alaihi sallam sekitar tujuh puluh 
tahun kemudian, ada salah seorang tokoh paganisme yang masuk 
agamanya yang bernama Paulus –dalam keadaan nifak, islamnya 
hanya sekedar kedok- dimana sebelum masuk agama Nashrani 
dirinya menindas kaum Nashrani, berlaku sewenang-wenang pada 
mereka serta membunuhnya dengan cara yang sangat buruk. 
Kemudian setelah dirinya menyatakan keislamannya dia memberi 
gagasan pendapat yang belum pernah dikatakan sebelumnya, 
diantara pendapat aneh tersebut ialah: 
 

01. Mengajak orang untuk meyakini aqidah Trinitas.  
02. Menyeru manusia untuk menyakini ketuhanan al-Masih, 

dan ketuhanan Ruh al-Qudus.  
03. Membikin cerita bohong tentang adanya tebusan dosa bagi 

kesalahan umat manusia.  
04. Menjadikan hari ahad sebagai hari suci bagi kaum 

Nashrani, dengan argumen jika pada hari tersebut nabi Isa 
bangkit dari kuburnya, untuk mengganti hari sabtu yang 
sebelumnya telah disucikan oleh kaum Yahudi. 

05. Memberikan hak bagi para pembesar dan rahib untuk 
mengatur syariat, yang sebelumnya merupakan tugasnya 
para nabi dan rasul. 

06. Dirinya memberi maklumat dengan dihapusnya kitab suci 
Taurat. Hal itu ia lakukan tatkala dirinya menjumpai orang 
Yahudi dan Nashrani masih kuat dalam memegangi ajaran 
Taurat. Makar tersebut ia lakukan, sebagai permulaan 
misinya untuk bisa memasukan aqidah paganisme dan 
pelakunya kedalam agama Nashrani, sebab Paulus merasa 
kalau kitab Taurat sebagai penghalang terbesar yang 
menghadang dirinya, kemudian dia memproklamirkan 
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dihadapan pengikutnya bahwa hanya dengan mengimani 
al-Masih sudah bisa menjamin mereka untuk bisa selamat.

6
  

          Dengan berpijak pada penghapusan Taurat, Paulus 
mampu menutup banyak sekali hukum yang sebelumya 
telah dikenal oleh orang Yahudi dan al-Masih. Diantaranya 
ialah hukum khitan bagi laki-laki, maka dia menghapus 
hukum khitan ini.

7
 

        Sebagaimana dirinya juga membolehkan bagi kaum 
Nashrani yang baru masuk agamanya untuk memakan 
daging babi, sedangkan dalam syariat yang turun 
sebelumnya dari langit telah diharamkan, dan sebelumnya 
masih ada yang tersisa ditengah-tengah mereka ajaran 
agamanya al-Masih semisal khitan, mandi dari janabah, 
mengagungkan hari sabtu, haramnya daging babi, 
disamping itu mereka juga masih mengharam apa telah 
diharamkan oleh Taurat kecuali apa yang dibolehkan bagi 
mereka melalui nash Taurat, akan tetapi, tatkala keluar 
maklumat dihapusnya Taurat, Paulus dengan cerdik 
mampu memasukan ajaran-ajaran paganisme kedalam 
agama al-Masih.  
        Namun, bukan berarti dirinya sukses seratus persen 
dalam misinya, sebab Paulus gagal untuk bisa menyakinkan 
kaum Nashrani untuk menyudahi prinsip-prinsip yang telah 
mereka yakini sebelumnya, dirinya juga gagal untuk 
menyakinkan orang-orang Yahudi dan Nashrani yang 
berada dibelahan timur, dikarenakan masih adanya para 
Hawariyun (pengikut setia nabi Isa 'alaihi sallam) dan 
murid-muridnya yang masih kuat memegang nasehat dan 
ajaran nabi Isa 'alaihi sallam, namun, Paulus tetap ngeyel 

                                                           
6
 . Risalah Baulus ilaa Ahli Ghalathiyah 3/11-12. 

7
 . Ibid. 
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tidak mau merubah sikap dan kelakuannya, justru dirinya 
membawa keyakinan yang lain lagi, yang ia layangkan 
kepada benua Eropa dimana dirinya membikin pemikiran 
baru tentang al-Masih, diantaranya yaitu: 

07. Bahwa ajaran al-Masih bersifat universal untuk seluruh 
dunia. Sedangkan kita ketahui kalau dakwahnya nabi Isa 
'alaihi sallam diperuntukan secara khusus bagi kaum 
Yahudi.

8
  

08. Nabi Isa 'alaihi sallam mati ditiang salib untuk menebus 
dosa umat manusia. 

09. Kebangkitan nabi Isa 'alaihi sallam dari kematiannya. Yang 
kemudian beliau naik ke langit dan duduk disebelah 
kanannya Allah.

9
 

 
        Inilah beberapa prinsip ajaran agama yang disempalkan oleh 
Paulus kedalam agama Nashrani, yang mendapat kecaman keras 
dari kalangan Nashrani pada awal mulanya, dimana mereka menolak 
secara mentah-mentah.  
       Dan Paulus sendiri mengungkapkan dengan jelas didalam 
suratnya yang kedua yang ditujukan kepada Taimutsaus, 
"Sesungguhnya seluruh orang (Nashrani) yang berada di Asia murtad 
dariku".

10
 

          Dan ada kemungkinan besar faktor yang menyebabkan hal 
tersebut karena disana masih ada yang hidup dari kalangan 

                                                           
8
 . al-Yahudiyah wal Masihiyah hal: 308-310 oleh D. Dhiyaurahman al-

A'dhami.  
9
 . al-Masih fiil Qur'an hal: 340 oleh D. Abdul Karim al-Khatib. Ahamu 

'Awamil Inhiraf Nashraniyah hal: 128 oleh Ibrahim Khalaf at-Turki. Dan 
kitab al-Adyaan wal Firaq wal Madzaahib al-Mu'ashirah hal: 35 oleh 
Abdul Qodir Syaibah al-Hamad.   
10

 . Risalah Baulus ilaa Taimutsaus. 
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Hawariyun atau orang-orang yang masih menetapi kebenaran serta 
pernah melihat nabi Isa 'alaihi sallam. 
        Kecaman keras terhadap prinsip-prinsip ajaran tersebut terus 
berlangsung –kecuali orang yang nyleneh dikalangan mereka dari 
penduduk Romawi dan Yunani terlebih penduduk Eropa barat. 
Dimana keyakinan dan ajaran paganisme telah menguasainya 
sehingga mereka sering menisbatkan pemikirannya serta mengambil 
mentah-mentah-. Adapun kaum Nashrani yang berada di Asia dan 
tempat yang kedapatan utusan yang ditugaskan oleh al-Masih maka 
mereka sangat menentang prinsip tersebut kurang lebih mampu 
bertahan selama tiga ratus tahun -seperti yang kami kemukakan 
diawal-. 
         Akan tetapi, setelah itu agama al-Masih mulai mengalami 
perubahan dan pergeseran, hingga akhirnya betul-betul hilang dan 
lenyap, tidak ada yang tersisa sedikitpun ajarannya ditengah-tengah 
kaum Nashrani, yang ada justru mereka beragama dengan agama 
yang telah terkontaminasi antara agama al-Masih dan agama Filsafat 
para penyembah patung.  
        Tatkala kondisinya sudah demikian maka kaum Nashrani mulai 
berpecah-pecah kurang lebih hingga delapan puluh kelompok, 
selanjutnya mereka menjadi bergolong-golongan dengan perbedaan 
dan permusuhan, saling mencela satu sama lain, hingga akhirnya 
mampu disatukan kembali oleh raja Qostantin dari perpecahan tadi 
mulai dari kepulauan, negeri dan belahan dunia. Dirinya 
menyatukan seluruh penganut agama Nashrani hingga terkumpul 
pada saat itu sebanyak tiga ratus delapan belas.

11
 

          Kejadian itu terjadi pada tahun 325  Masehi,
12

 dimana 
berkumpul disisinya orang-orang Nashrani yang menyatakan konsep 

                                                           
11

 . Lihat penjelasannya dalam kitab Ighatsatul Lahfan 2/682-683 oleh 
Ibnu Qoyim. 
12

 . Seperti dikatakan oleh Abdul Qodir Syaibah al-Hamad dalam kitabnya 
al-Adyaan wal Firaq wal Madzaahib al-Mu'ashirah hal: 35. dan dalam 
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Trinitas, beserta kaum Nashrani yang masih berada pada 
pemahaman yang benar berkaitan dengan al-Masih semisal Arios 
dan para pengikutnya. Akan tetapi, sang raja lebih condong kepada 
pendapat yang menganut paham Trinitas, dan diputuskan dalam 
pertemuan tersebut ketuhanan al-Masih 'alaihi sallam, dijelaskan 
kalau beliau turun untuk disalib dalam rangkan menebus dosa-dosa 
yang dilakukan oleh manusia –sebagaimana telah kami singgung 
ketika menjelaskan pemikiran Paulus- dengan sebab itu agama 
Nashrani berubah menjadi kotanya Paulus bukan untuk al-Masih, 
kecuali hanya tinggal penamaan saja.

13
 

 
 
Kesyirikan Pada Kaumnya Nabi Isa 'alaihi sallam. 
 
        Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjelaskan, "Kaum Nashrani 
telah banyak tergerus dengan praktek kesyirikan".

14
 Dalam 

kesempatan lain beliau menuturkan, "Sesungguhnya kaum Nashrani 
lebih buruk dari pada orang Yahudi, dimana mereka lebih tersesat  
dan banyak melakukan perbuatan syirik".

15
 

        Beliau juga menjelaskan, "Dan tatkala pokok agama Nashrani 
dibangun diatas kesyirikan dengan banyaknya jalan menuju Allah 
makanya mereka lebih tersesat dari pada kaum Yahudi".

16
 

                                                                                                            
kitab al-Yahudiyah wal Masihiyah hal: 302, oleh D. Dhiyaurahman al-
A'dhami.  
13

 . al-Yahudiyah wal Masihiyah hal: 224, oleh D. Dhiyaurahman al-
A'dhami 
14

 . Majmu Fatawa 7/624 Ibnu Taimiyah. 
15

 . Ibid. 
16

 . Ibid.  
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        Begitu pula apa yang dikatakan oleh Imam Ibnu Qoyim, 
beliaumenjelaskan, "Pondasi agama Nashrani dibangun diatas 
celaan kepada Allah, dan menyekutukanNya".

17
 

       Dalam kesempatan lain beliau menuturkan, "Sesungguhnya 
terkumpul pada kaum ini kesyirikan dan celaan kepada Allah serta 
suka mengurangi hakNya".

18
 

 
          Bila demikian apa kesyirikan yang dikerjakan oleh kaum ini? 
Didapati ternyata ada berbagai macam jenis kesyirikan yang di 
lakukan oleh mereka, diantaranya ialah: 
 
A. Berkaitan dengan konsep trinitas.  
 
        Dan yang dimaksud dengan trinitas sebagaimana dinukil oleh 
kamus kitab suci mereka, ialah, "Satu Tuhan, Tuhan bapak dan anak 
serta ruh qudus, dan Tuhan dzat, yang masing-masing memiliki 
kesamaan dalam kemampuan dan kemulian".

19
 

      Mereka menerangkan konsep ini dengan perkataannya, 
"Sesungguhnya ajaran trinitas terkandung didalamnya beberapa 
perkara, yaitu: 
 

1. Mengesakan Allah.  
2. Ketuhanan bagi bapak, anak dan ruh Qudus. 
3. Sesungguhnya bapak, anak dan ruh Qudus adalah 

orang yang masing-masing mempunyai kelebihan 
semenjak dulu dan untuk selama-lamanya.  

                                                           
17

 . Hidayatul Hiyari fii Ajwibatil Yahudi wa Nashara hal: 165 oleh Ibnu 
Qoyim.  
18

 . Ighatsatul Lahfan 2/699. oleh Ibnu Qoyim. 
19

 . Qamus al-Kitab al-Muqadas hal: 234. oleh sekumpulan Ilmuwan 
Nashrani. 
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4. Sesungguhnya ketiga komponen tersebut sejatinya 
adalah satu dzat, yang memiliki kesamaan dalam 
kemampuan dan kemulian. 

5. Dan diantara tiga komponen tadi juga mempunyai 
kelebihan dalam perkara tugas dan pekerjaanya. 

6. Sesungguhnya sebagian pekerjaan tuhan ada yang 
dinisbatkan dalam kitab suci kepada bapak, anak 
dan ruh Qudus, semisal menciptakan alam semesta 
serta menjaganya. Sebagian pekerjan ada yang 
dinisbatkan secara khusus hanya dilakukan oleh 
tuhan bapak semisal memilih dan menyeru orang. 
Sebagain pekerjan lagi ada yang dinisbatkan secara 
khusus kepada tuhan anak semisal pembelaan. Dan 
sebagian pekerjaan ada yang dinisbatkan secara 
khusus kepada tuhan Ruh qudus semisal 
memperbaharui dan mensucikan.

20
  

 
 
       Lebih jelasnya mereka mengatakan, "Sesungguhnya keesaan 
Allah merupakan keesaan hakiki, begitu pula trinitasnya, artinya 
tuhan yang tiga juga hakiki, yakni tiga orang yang dalam satu waktu 
mempunyai kelebihan yang saling berbeda satu sama lain dari tiga 
orang tadi dengan pekerjaan-pekerjaan dan kelebihan-kelebihan 
yang tidak dimiliki oleh yang lainya, dan didalam satu waktu juga 
mereka mempunyai kesamaan dari segi kemampuan dan kemulian, 

                                                           
20

 . Lihat ucapan ini oleh pastor Faizy Faris dalam bukunya Haqaiq 
Asasiyah fil Iman al-Masihi hal: 53. dan para pengikut Nashrani yang 
setuju dengan ucapannya Paulus dari kalangan Ya'qubiyah, Nasthariyah 
dan Mulkaniyah menyetujui hal tersebut.  

Lihat penjelasannya secara mendalam dalam kitab Jawabul Shahih liman 
Badala Dinil Masih 3/202-227. dan al-Khathat 3/550-551. Nashiha 
Imaniyah hal: 119-121 oleh Nashr bin Yahya bin Isa. 
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serta keberadaanya, tidak ada yang saling mendahului satu sama 
lainnya". 
       Sanggahan untuk mereka, "Pada kenyataannya konsep tadi 
sedang menyatukan dua perkara yang saling kontradiktif, sebab 
keesaan akan menafikan persekutuan, demikian pula persekutuan 
akan menafikan keesaan. Dimana tidak mungkin bisa berkumpul jadi 
satu antara keesaan dan persekutuan dalam satu tempat, sehingga 
menjadi jelas kalau konsep tersebut merupakan dua perkara yang 
kontradiktif yang tidak mungkin bisa berkumpul, hal ini sama persis 
seperti menyatukan antara hitam dan putih".

21
 

        Dalam hal ini Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjelaskan, "Dan 
ada kaum yang ekstrim kepada nabi Isa 'alaihi sallam dengan 
mengklaim bahwa Isa adalah Tuhan atau anak Tuhan, dia adalah 
tuhan yang menitis bersama manusia menjadi dzat yang satu, tiga 
orang, bahwa diantara salah satu orang tersebut berpangkal dari 
kalimat, yaitu ilmu, yang bersatu bersama tabiat manusia.  
       Seperti yang telah dimaklumi bersama bahwa kalau salah satu 
dari keduanya tentunya tidak mungkin bisa terpisah satu sama 
lainnya, melainka jika mereka menjadikan tiga Tuhan yang saling 
berbeda, namun, hal tersebut tidak dikatakan oleh seorangpun 
diantara mereka".

22
 

       Dan orang Nashrani menyakini bersatunya dua hal tadi, yang 
tentunya hal tersebut saling kontradiksi yang diingkari indera, akal, 
dan nash.  
       Orang Nashrani berusaha untuk bisa mendekatkan keyakinan ini 
kepada manusia dengan cara   mengilustrasikan dalam sebuah misal 
dan perumpamaan yang dibuat. 
        Terkadang mereka mengilustrasikan dengan tubuh manusia 
yang tergabung dari darah, nyawa dan badan.  

                                                           
21

 . Dirasaat fiil Adyaan Yahudiyah wa Nashraniyah hal: 168 oleh Su'ud bin 
Abdil Aziz al-Khalaf. 
22

 . Majmu Fatawa 28/608 oleh Ibnu Taimiyah. 
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        Kadang dengan matahari yang tersusun dari panas, dimana 
dengannya bisa menyinari dunia dan kadang menghilang.  
        Diantara mereka ada yang membuat permisalan dengan sebuah 
pohon, sesungguhnya pohon berasal dari akar, batang dan daun.

23
 

       Diantara mereka ada yang menyatakan, "Sesungguhnya al-Masih 
dari tuhan bapak kedudukanya sama seperti kobaran api yang 
menyala dengan sebab apinya, tidak berkurang yang pertama 
apabila yang kedua redup".

24
 

        Ilustrasi dan permisalan-permisalan semacam ini sama sekali 
tidak ada yang cocok apalagi sesuai dengan konsep trinitas yang 
mereka gembar-gemborkan. Sebab perkara-perkara yang dijadikan 
perumpamaan tadi adakalanya memang satu dzat yang mempunyai 
cabang dan bagian, atau memiliki sifat dan efek, berbeda dengan 
dakwah trinitas mereka.  
       Dimana mereka menyatakan, "Mereka adalah tiga Tuhan yang 
hakiki yang mempunyai tugas berbeda-beda, namun, dalam satu 
waktu mereka adalah satu Tuhan yang hakiki". Ucapan ini sangat 
jauh panggang dari apinya dengan perumpamaan yang mereka 
berikan, seperti manusia yang terdiri dari darah, nyawa dan tubuh, 
bila diperhatikan maka unsur-unsur tubuh tadi tidak bisa 
terpisahkan satupun diantara unsure-unsur tadi dari dzatnya, 
sebagaimana diketahui pula jika darah bukanlah nyawa, dan nyawa 
bukanlah jasad, dan jasad juga bukan darah dan nyawa. Berbeda 
dengan klaim mereka tentang konsep trinitas. Yang mereka sangka 
dalam konsep tersebut bahwa masing-masing dari ketiga Tuhan 
adalah tuhan yang berbeda. 
        Oleh sebab itu banyak diantara ulama mereka yang terus terang 
tidak mampu mencerna aqidah trinitas ini, mereka menyatakan, 

                                                           
23

 . Haqaiq Asasiyah fiil Iman al-Masihi hal: 52 oleh Pastur Faizy Faris.  
24

 . Lihat nukilannya dalam kitab Jawabul Shahih liman Badala Dinil Masih 
3/22 oleh Ibnu Taimiyah.  
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"Sesungguhnya konsep trinitas merupakan perkara yang tidak bisa 
dicerna dan masuk akal".

25
 

 
        Maksud dari penjelasan ini ialah bahwa kaum Nashrani telah 
terjatuh kedalam kesyirikan dengan sebab ucapannya yang 
menganut paham trinitas. Dan hal tersebut masuk dalam kategori 
kesyirikan rububiyah. Dimana mereka menjadikan Allah tersusun 
dari perkara-perkara tadi, disamping itu mereka juga mengurangi 
hak Allah azza wa jalla, mereka telah mencela dan menuduh dengan 
perkara-perkara yang tidak pantas kepada Allah ta'ala.  
       Yang mana mereka mengklaim bahwa Allah –maha suci Allah 
dari ucapan mereka- turun dari singgasanaNya dan dari keagungan 
kursiNya lalu masuk kedalam lubang kemaluan wanita, lalu tinggal 
disana selama Sembilan bulan tertimpa antara air kencing, darah 
dan kotoran. Mereka mengemukakan alasanya dengan tahapan-
tahapan yang harus dilalui mulai dari ari-ari, rahim dan dalam perut.  
        Kemudian tuhannya dikatakan keluar dari tempat dimana 
dirinya masuk, setelah itu menjadi bayi yang menetek, dirinya 
berada dalam balutan, diatas ranjang, menangis, merasa lapar, haus, 
kencing, buang kotoran dan digendong kemana-mana oleh banyak 
orang. 
       Selanjutnya setelah besar dirinya di tampar pipinya oleh orang 
Yahudi, lalu diikat kedua tanganya, diludahi wajahnya, dipukul 
tengkuknya, kemudian mereka menyalibnya terang-terangan 
dihadapan para penjahat, lalu mereka mengenakan padanya kalung 
bunga yang terbuat dari duri, dan memaku kedua tangan dan 
kakinya serta menyiksanya.  
      Inikah Tuhan yang benar yang berada dikedua tangannya 
kemampuan untuk mengurusi alam semesta, diakah tuhan yang 
wajib di ibadahi dan tempat bersujud kepadanya.  Sungguh ucapan 
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 . Nashraniyah mina Tauhid ila Tatslits hal: 208 oleh D. Muhammad 
Ahmad al-Hajj.  
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yang sangat menyesatnkan, oleh sebab itu Allah mengatakan 
didalam firmanNya: 
 

مَ   تكََاد   ﴿ ر   ت  وَ  ٱلس    وَتنَشَقُّ  ه  مِن   نَ يَتَفَط 
َ ا بَال  ٱل ِ  وَتََّرُِّ  ض  رۡٱل  ن ٩٠ هَدًّ

َ
 ا  دَعَو   أ

 [ ٩١-٩٠ :مريم ] ﴾ ٩١ اوَلَد   للِر حۡنِٰبٗ
 
"Hampir-hampir langit pecah karena ucapan itu, dan bumi belah, 
dan gunung-gunung runtuh, karena mereka menda'wakan Allah 
yang Maha Pemurah mempunyai anak". (QS Maryam: 90-91). 
 
Disebutkan dalam hadits Qudsi Allah ta'ala berfirman: 
 

ن  لَ  ذَلكَِ  » :قال رسول الله صلى الله عليه وسلم شَتَمَنِ اب ن  آدَمَ وَلمَ  يكَ 
ن  لَ   بنَِ اب ن  آدَمَ وَلمَ  يكَ  ناَ  .ذَلكَِ كَذ 

َ
ا وَأ َذَ الله   وَلَدً ولَ اتَّ  ن  يَق 

َ
ه  إيِ ايَ أ ا شَت م  م 

َ
وَأ

ِي لمَ  الحد  مَد  الَّ  حَد  يلِِ  وَلمَ  يالص 
َ
ؤًا أ ف  ن  لِ ك  أخرجه ] « ولَد  وَلمَ  يكَ 

 [الّخاري
 
"Anak cucu Adam telah mencelaKu dan perkara itu tidak layak untuk 
dilakukan. Anak Adam mendustakanKu dan hal itu tidak pantas 
baginya. Adapun celaan mereka padaKu ialah ucapannya, 
sesungguhnya Allah mempunyai anak. Sedangkan Aku adalah Esa 
tempat bergantung segala sesuatu yang tidak beranak tidak pula 
diperanakan dan tidak ada yang semisal denganNya".

26
 

 
         Imam Ibu Qoyim menjelaskan, "Secara ringkas, kami tidak 
mengetahui ada suatu umat dari umat-umat yang ada yang sampai 
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 . HR Bukhari no: 3193.  
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mencela penciptanya dan sesembahannya serta Tuhannya seperti 
yang dikerjakan oleh umat ini (Nashrani). Seperti dikatakan oleh 
Umar radhiyallahu 'anhu, "Sesungguhnya mereka telah memaki 
Allah dengan makian yang belum pernah diucapkan oleh 
seorangpun dari kalangan manusia". 
       Bahkan, sebagian ulama ada yang memejamkan mata tatkala 
melihat salib, seraya berkata, "Aku tidak sanggup untuk membuka 
mataku untuk orang yang telah mencaci Tuhan dan sesembahannya 
dengan cacian yang teramat jelek".

27
 

         Diantara bentuk kesyirikan mereka dalam perkara rububiyah 
dari sisi ini ialah ekstrim terhadap makhluk hingga menjadikanya 
sebagai sekutu bagi sang Pencipta dan bagian dariNya, serta 
sesembahan bersamaNya, dan mereka menyatakan sebagai 
hambanya".

28
 

      Kesyirikan mereka yang lainnya dalam masalah rububiyah ialah 
adanya sebagian mereka yang menyerupakan bersatunya sifat 
ketuhanan dengan tabiat manusia dan bercampur antara keduanya 
bagaikan api dengan besi, sebagian lagi ada yang mengumpamakan 
hal tersebut seperti bercampurnya air dengan susu, ada pula yang 
menyerupakan hal itu dengan bercampurnya bahan makanan hingga 
bisa menjadi makanan tertentu -Maha Tinggi Allah dari kedustaan 
dan kebohongan mereka-. 
        Diantara bentuk kesyirikan mereka dalam rububiyah lainya ialah 
sikap persetujuan mereka kalau nabi Isa di tawan, bahwa kaum 
Yahudi mendatangi nabi Isa lalu memukulnya dan menusuknya 
dengan tombak lalu menyalib dan membunuhnya hingga meninggal. 
Mereka membiarkan dirinya tetap dalam tiang salib hingga 
rambutnya menempel bersama kulitnya, baru kemudian mereka 
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 . Ighatsatul Lahfan 2/695-696. oleh Ibnu Qoyim.  
28

 . Ibid.  
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menguburkannya dibawah tanah setelah tiga hari, selanjutnya 
ketuhanan Isa bangkit dari dalam kuburnya.

29
 

       Semua perkara-perkara diatas termasuk jenis kesyirikan dalam 
rububiyah, sebab mereka menyerupakan makhluk dengan 
penciptanya dan menyamakan pencipta bersama makhluk, yang 
merupakan pokok kesyirikan -sebagaimana sering kita jelaskan 
dimuka-.  
    

B. Ucapan mereka berkaitan dengan penyaliban Isa 
sebagai penebus dosa. 

 
       Ini juga termasuk jenis kesyirikan dalam rububiyah, karena 
terkandung didalamnya kedustaan atas nama Allah azza wa jalla 
dikarenakan Allah telah menerima taubatnya nabi Adam 'alaihi 
sallam serta mengampuni dosa-dosanya.  
      Lalu mereka menisbatkan kepada Allah dengan kesewenang-
wenangan yang sangat buruk, dimana mereka mengklaim kalau 
Allah telah memenjarakan para nabi dan rasulNya serta para wali-
waliNya di neraka Jahanam, dikarenakan kesalahan yang dilakukan 
oleh bapak mereka. Serta menisbatkan padaNya dengan kepandiran 
yang sangat, dimana dirinya lebih rela untuk disiksa oleh mereka 
dengan cara menyerahkan diri kepada musuhnya, hingga akhirnya 
mereka membunuh, menyalib dan menumpahkan darahnya.  
        Dan menuduhNya lemah, dimana mereka mengatakan diriNya 
tidak mampu berbuat apa-apa dengan kekuasaan yang dimilikiNya 
untuk membela diri dari bencana tersebut. demikian pula 
menisbatkan padaNya dengan kekurangan, dimana musuh-
musuhnya mampu menguasai anak dan diriNya. Sungguh mereka 
melakukan seenak perutnya sendiri berkaitan dengan Allah.

30
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C. Pernyataan mereka bahwa al-Masih yang akan 
menghisab manusia. 

 
        Ini juga termasuk dalam kesyirikan rububiyah, sebab tugas 
menghisab manusia adalah kewenangan Pencipta subhanahu wa 
ta'ala yang maha mulia, tidak ada andil sedikitpun dari kalangan 
manusia.  
        Itulah tadi kesyirikan-kesyirikan mereka yang semuanya 
berkaitan dalam perkara rububiyah. Sedangkan kesyirikan mereka 
dari sisi uluhiyah ialah sebagai berikut: 
 

D. Menyembah al-Masih. 
 
       Yaitu dalam ritual ibadah sholat mereka, dimana mereka 
mengerjakan ibadah sholat kepada al-Masih dikarenakan dirinya 
dianggap sebagai wasilah oleh mereka.

31
 

 
E. Pengagungan mereka terhadap salib hingga 

sampai pada derajat ibadah.  
 
         Sesungguhnya umat Nashrani menjadikan salib sebagai 
sesembahan yang biasa disembah, mereka jika memiliki masalah 
yang serius, dan bersungguh-sungguh, lalu punya keinginan untuk 
bersumpah dan tidak bohong maka mereka bersumpah dengan 
nama salibnya, mereka lebih memilih untuk berdusta apapbila 
bersumpah dengan nama Allah dan jujur bila bersumpah dengan 
nama salib.  
        Hingga sampai ada sebagian cendekia mereka yang 
menyatakan, "Sesungguhnya pengagungan kami kepada salib sama 
seperti pengagungan kepada kubur para nabi, sebab salib adalah 
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kubur al-Masih karena beliau mati disana, kemudian tatkala dirinya 
dikubur dibumi maka kuburnya tetap didalam salib". 
        Mana ada kebodohan yang bertumpuk-tumpuk semacam ini, 
karena sesungguhnya sujud kepada kubur para nabi serta 
menyembahnya adalah praktek kesyirikan, bahkan termasuk 
kesyirikan terbesar, dimana penutup para nabi dan imamnya orang 
yang bertauhid nabi kita Muhammad shalallahu 'alihi wa sallam  
pernah mengkutuk orang Yahudi dan nashrani tatkala mereka 
menjadikan kubur para nabi mereka sebagai tempat ibadah. 
        Disebabkan pula, pokok kesyirikan dan peribadatan kepada 
berhala bermula dari berdiam diri di sisi kubur dan menjadikanya 
sebagai tempat ibadah.

 32
 

 
F. Melukis al-Masih didalam gereja dan 

menyembahnya. 
 
       Tidak ada satupun gereja dari gereja-gereja milik mereka yang 
kosong dari lukisan Maryam, al-Masih, Gergos, Petrus dan selain 
mereka –yang dianggap suci menurut mereka- dari kalangan para 
syuhada. 
        Dan kebanyakan dari mereka sujud kepada lukisan-lukisan 
tersebut lalu berdoa kepada selain Allah azza wa jalla, hingga sampai 
ditulis melalui Alexander untuk raja Romawi sebuah surat yang 
berisikan keperluan untuk sujud kepada lukisan, bahwa Allah telah 
memerintahkan kepada nabi Musa 'alaihi sallam untuk melukis.  
       Jelas ini adalah kedustaan yang nyata, kemudian taruhlah benar 
maka paling banter sebagai bentuk pengingat akan kesalahan yang 
pernah dilakukan sehingga mereka tidak melupakannya 
sebagaimana ada data yang menunjukan hal tersebut disebagian 
kalangan mereka. Akan tetapi, hal tersebut bukan sebagai dalil 
pelegalan untuk sujud kepada lukisan, lalu dimana pemahaman ini 
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jika ditubrukan dengan apa yang dilakukan oleh mereka, kaum 
musyirikan yang merendahkan diri, tunduk, dan sujud dihadapan 
lukisan-lukisan tersebut.

33
 

  
G.  Termasuk kesyirikan yang dipraktekan oleh 

umat yang sesat ini ialah menjadikan pastor dan 
pendetanya sesembahan selain Allah, yaitu 
dengan beberapa tindakan mereka, semisal: 

 
i. Memberikan kewenangan mutlak kepada mereka untuk 

membikin syariat. Dimana mereka memberikan kekuasan 
absolut kepada para ulamanya untuk membuat syariat, 
sehingga merekapun membikin syariat sesuai dengan apa 
yang mereka inginkan.  Sedangkan mereka membaca pesan 
yang sampaikan oleh al-Masih kepada murid-muridnya, 
"Diriku datang kepada kalian hanyalah untuk menjelaskan 
kandungan Taurat serta menunaikan wasiat para nabi yang 
datang sebelumku, aku datang bukan untuk membatalkan 
kandungan Taurat namun untuk menyempurnakannya, 
kalau seandainya Allah meletakan langit dimuka bumi 
niscaya lebih ringan bagiNya dari pada aku menghapus 
sedikit saja dari syariatnya Musa 'alaihi sallam".  
         Dan kondisi para pengikut nabi Isa 'alaihi sallam masih 
terus melaksanakan wasiat tersebut selama tiga ratus 
tahun setelah kematiannya. Selanjutnya ajaran beliau 
mulai dirubah dan diganti serta dibuat sedemikian rupa 
agar lebih sesuai dengan selera orang banyak.  
        Makar Yahudi serta kelancangan mereka dengan 
menghapus kandungan isi Taurat menjadikan agama al-
Masih dilupakan dan dikebiri sebagiannya. 
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        Ditambah faktor lain, seperti yang terangkum didalam 
kitab mereka, yang berisi, "Bahwa suatu ketika ada 
sekelompok orang dari kalangan Nashrani yang keluar 
berdakwah dari Baitul Maqdis ke negeri Anthakiyah serta 
negeri-negeri lainnya di wilayah Syam, untuk mengajak 
manusia mengikuti ajaran nabi Isa 'alaihi sallam yang masih 
murni, mereka mengajak manusia untuk mengamalkan isi 
Taurat, mengharamkan sembelihan orang yang bukan 
ahlinya, mengajak mereka untuk berkhitan, mengagungkan 
hari sabtu, mengharamkan babi serta perkara-perkara yang 
telah diharamkan oleh kitab Taurat.  
          Tapi, hal tersebut sangat memberatkan bagi manusia, 
sehingga orang Nashrani berkumpul di Baitul Maqdis untuk 
memusyawarahkan apa solusi yang terbaik agar manusia 
mau mencintai agama al-Masih dan mau mengikutinya. 
Akhirnya mereka sepakat untuk berbaur dengan umat-
umat yang lain, memberi keringanan bagi mereka, dan mau 
bercampur dengan mereka, memakan sembelihannya, 
mengikuti keinginan mereka, dan meniru akhlak mereka. 
        Lalu membuat syariat yang disarikan dari kitab Injil dan 
usulan umat-umat yang lain, lalu ditulis dalam sebuah buku 
panduan, dan ini berlaku pada kelompok-kelompok yang 
mempunyai masa besar.  
         Dan mereka setiap kali ingin menentukan perkara 
baru maka mereka berkumpul menjadi satu, lalu berpencar 
sesuai dengan hasil keputusannya".

34
 Bila diperhatikan 

maka agama Nashrani dibangun diatas pondasi agama 
orang banyak. 

 
ii. Taklidnya umat yang tersesat ini kepada pastor dan 

pendetanya didalam menjalankan apa yang mereka 
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syariatkan untuk kaumnya. Dan ini termasuk kategori 
kesyirikan dalam masalah uluhiyah. Dikarenakan membikin 
syariat merupakan hak preogatif Allah semata, sehingga 
syariat yang dibuat oleh pastor dan pendetanya 
terkandung didalamnya kesyirikan dalam perkara 
rububiyah, sedangkan kepatuhan Bani Israil atas syariat 
yang dibuat-buat ini sama dengan bentuk peribadatan 
kepada rahib, pendeta dan pastornya.  

 
iii. Kesyirikan yang mereka kerjakan dengan memberi 

kewenangan kepada pastor dan pendetanya untuk 
mengasih pengampunan dan pengakuan taubat. Sehingga 
tidak dijumpai dalam agama Nashrani bagi orang yang 
berzina, homoseksual, atau mabuk, hukuman bagi mereka 
didunia, selama-lamanya, tidak pula diakhirat kelak, oleh 
karena pastor dan pendetanya telah mengampuni mereka.  

 
        Dalam masalah ini Imam Ibnu Qoyim pernah menuturkan, 
"Maka setiap kali ada orang yang mengerjakan dosa, dirinya segera 
mengasih hadiah kepada pendeta atau memberinya uang atau 
pemberian yang lain supaya dia bisa mendapat ampunannya !? dan 
apabila ada seorang wanita dikalangan mereka yang berzina maka 
wanita tersebut diantar kepada sang pastor untuk dinasehati 
olehnya, jika wanita tersebut pulang maka dia menceritakan kepada 
suaminya, kalau sang pastor telah menasehatinya sebelum dirinya 
pulang, lalu sang suamipun mendatanginya dan bertabaruk 
kepadanya!!!".

35
 

 
 
Efek Negatif Dari Kesyirikan Nashrani Terhadap Umat Ini 
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         Akan datang penjelasan secara rinci beberapa pengaruh negatif 
kesyirikan mereka terhadap umat ini ketika kita menjabarkan 
tentang kesyirikan yang terjadi pada umat Islam pada era modern 
ini.  
        Oleh karena itu, disini kita hanya sekedar mencukupkan 
beberapa keyakinan yang dijumpai secara jelas atau telah 
dimodifkasi pada sebagian orang yang menisbatkan dirinya kepada 
agama Islam. Dan paragraf berikut akan menyebutkan beberapa 
contohnya, semisal: 
 

01. Dijumpainya pada sebagian pengikut aliran sufiyah dan 
sekte Jahmiyah paham al-Hulul (Pemahaman bahwa Allah 
bisa menitis kedalam tubuh manusia). Dimana didapati ada 
sebagian sekte dan golongan yang menisbatkan dirinya 
kepada agama Islam yang telah terjatuh  ke dalam 
kesyirikan dan kekufuran yang hampir mirip dengan 
mereka. Mereka menyerupai aqidah Nashrani seperti apa 
yang menimpa hati orang yang telah mencapai derajat 
ma'rifat dari keimanan kepada Allah, pengetahuan 
kepadaNya, cahaya dan petunjukNya, dimana mereka 
mengira bahwa hal tersebut sama dengan dzatnya Allah 
subhanahu wa ta'ala.

36
 

02. Dijumpainya pada umat ini disebagian kaum Sufi keyakinan 
ektstrim (berlebih-lebihan) didalam mengagungkan orang-
orang sholeh, dimana mereka begitu ektstrim ketika 
mengagungkan Rasulallah shalallahu 'alihi wa sallam dan 
mengangkat beliau dari seorang hamba kepada tingkatan 
yang disembah.  

03. Adanya keyakinan pada sebagian orang yang menisbatkan 
dirinya kepada agama Islam bolehnya untuk sujud kepada 
kubur dan menjadikan kubur sebagai tempat ibadah. 
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04. Orang Nashrani mengklaim kalau al-Masih adalah cahaya
37

, 
begitu juga ada sebagian sekte Sufi yang bodoh dengan 
nabi shalallahu 'alaihi wa sallam yang menyatakan bahwa 
beliau adalah cahaya dari cahayanya Allah, dan mereka 
berlebihan dalam masalah ini. 

05. Orang Nashrani memberikan kewenangan penuh untuk 
membuat syariat kepada pendeta dan pastornya, begitu 
pula kita jumpai pada sebagian orang yang taklid buta, dan 
juga masyarakat yang memberikan kewenangan untuk 
membuat aturan syariat kepada penguasa dan ulamanya, 
lalu mereka mengikuti aturan tersebut tanpa melihat dan 
mencoba untuk memperhatikan apakah selaras dengan 
nushus syariat ataupun tidak.  

 
      Sehingga hal ini menjadi bukti akan kebenaran sabda nabi 
shalallahu 'alaihi wa sallam yang bersabda: 

 

ا بشِِبْ    » :قال رسول الله صلى الله عليه وسلم ً م  شِبْ  ن  سَنَََ مَن  قَب لكَ  لَتَت بعِ 
وه   ت م  رَ ضَبِ  لسََلكَ  ح  وا ج 

ودَ  :ق ل نَا .وَذرَِاعًا بذِِرَاع  حَتَّ  لوَ  سَلكَ  َه  ِ ال  ولَ الله  ياَ رسَ 
 [أخرجه الّخاري ومسلم] « إذن فَمَن   :قاَلَ  .وَالن صَارَى

 
"Benar-benar kalian akan mengikuti metode orang-orang sebelum 
kalian, sejengkal demi jengkal, sehasta demi hasta,  hingag kalau 
sekiranya mereka masuk kedalam lubang biawak sekalipun niscaya 
kalian akan mengikutinya". Para sahabat bertanya, "Wahai Rasul, 
apakah yang anda maksud orang Yahudi dan Nashrani? Beliau 
menjawab, "Siapa lagi kalau bukan mereka".

38
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Kesyirikan Pada Umat-Umat Terdahulu 

Segala puji hanya untuk Allah Ta'ala, shalawat serta salam 

semoga tercurah kepada Nabi Muhammad Shalallahu’alaihi wa sallam 

beserta keluarga dan seluruh sahabatnya. Al-Hamdulillah, segala puji 

milik Allah Shubhanahu wa ta’alla, Rabb semesta alam. Shalawat dan 

salam teruntuk Rasulullah –Shallallahu 'alaihi wasallam-, keluarga dan 

para sahabatnya. 

Aku bersaksi bahwasanya tidak ada ilah yang berhak diibadahi 

dengan benar kecuali Allah Shubhanahu wa ta’alla semata, yang tidak 

ada sekutu bagi -Nya. Dan aku juga bersaksi bahwasannya Nabi 

Muhammad Shallallahu 'alaihi wasallam adalah hamba dan Rasul -Nya. 

Amma Ba'du: 

Bukan perkara rahasia, jika seorang hamba pasti membutuhkan 

yang namanya peribadatan, makanya tidak heran apabila kehidupan 

mereka tidak pernah sepi dari yang namanya ibadah.
1
  Dikarenakan 

peribadatan dari seorang hamba merupakan kelaziman bagi mereka, hal 

itu karena ada dua hal pokok yang mendasarinya, yaitu, kefakiran dzat, 

                                                           
1
 . Lihat penjelasannya secara panjang lebar dalam Majmu Fatawa 1/21, 43, 

46, 965. Ibnu Taimiyah. Dan dalam kitab Thariqul Hijratain hal: 7, Ightsatul 
Lahfan 1/28 Ibnu Qoyim. 



 

 

 

4 

walaupun dirinya seorang yang kuat dan bersemangat tinggi, tetap tidak 

akan mampu untuk melepas ibadah secara total, sama saja, apakah 

ibadahnya ditujukan kepada sesembahan yang benar ataukah kepada 

sesembahan yang batil.  

Bahkan tidak berlebihan jika dikatakan ibadah merupakan 

kebutuhan pokok bagi manusia untuk keeksistensiannya, disadari 

ataupun tidak. Oleh karena itu, umat-umat terdahulu pasti mereka 

menjadi seorang hamba, entah itu sebagai hamba Allah azza wa jalla, 

sehingga dengan sebab itu masuk dalam barisan orang-orang yang 

bertauhid ataukah sebagai seorang hamba bagi mahkluk, selain Allah 

Shubhanahu wa ta’alla, yang dengan sebab itu dirinya dimasukan 

kedalam golongan orang-orang yang berbuat syirik. 

Dan yang nampak ditengah-tengah pemaparan kesyirikan yang 

terjadi pada umat-umat terdahulu bahwa mereka secara garis besar 

banyak yang terjatuh dalam kesyirikan ibadah, dengan perbedaan kadar 

dan tingkat sesuai dengan masing-masing umat dan generasinya. 

Sedangkan bagi umat yang terjatuh dalam kesyirikan pada sebagian 

kekhususan rububiyah Allah Shubhanahu wa ta’alla maka mereka juga 

tidak bisa terlepas dari yang namanya menyekutukan –Nya dalam ritual 

ibadahnya, sebagaimana telah diketahui bersama bahwa kesyirikan 
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dalam rububiyah mengharuskan untuk melakukan kesyirikan dalam 

ibadah, seperti halnya tauhid rububiyah melazimkan untuk 

mentauhidkan Allah Shubhanahu wa ta’alla dalam peribadatan. 

Sehingga dengan ini menjadi terang hakekat kesyirikan yang 

terjadi pada umat-umat terdahulu yaitu ada pada perkara ibadah, 

dengan perbedaan kadar dan tingkat sesuai dengan masing-masing 

umat dan generasinya. Diantara mereka ada yang menyekutukan Allah 

Shubhanahu wa ta’alla dalam peribadatan manakala mereka beribadah 

kepada orang-orang sholeh yang ada ditengah-tengah mereka. 

Sebagiannya ada yang menyembah patung. Ada pula yang menyembah 

bintang dan benda-benda langit. Dan ada dikalangan mereka yang 

menyekutukan -Nya dengan menyembah/menuruti hawa nafsunya. Dan 

ada pula yang beribadah kepada pimpinan agama atau tokohnya. 

Maksud dari penjelasan ini semua ialah menjelaskan kalau 

pembawaan syirik yang berada pada umat-umat terdahulu secara garis 

besar ada pada kesyirikan dalam ibadah. Dan orang-orang yang 

menyekutukan Allah Shubhanahu wa ta’alla dalam rububiyah -Nya, mau 

tidak mau akan mengantarkan mereka dari yang awal mulanya hanya 

menyekutukan Allah Shubhanahu wa ta’alla dalam rububiyah yang pada 



 

 

 

6 

akhirnya mereka juga akan terjatuh dalam kesyirikan dengan 

menyekutukan Allah Shubhanahu wa ta’alla dalam peribadatan. 

Dalam hal ini Syaikhul Islam menjelaskan, "Pokok kesyirikan 

yang telah dilakukan oleh Bani Adam berawal dari menyekutukan      –

Nya dengan manusia, yang dianggap sholeh dan diagungkan. Awalnya, 

ketika orang sholeh dan yang diagungkan tersebut meninggal maka 

kaumnya berdiam diri disisi kuburnya. Lalu perkaranya berkembang 

dengan melukis replika orang-orang tersebut kemudian mereka 

menyembahnya.  

Inilah awal mula sejarah kesyirikan yang terjadi ditengah-

tengah anak cucu Adam. Dan yang pertama kali melakukan ialah 

kaumnya nabi Nuh 'alaihi sallam".
2
 Dalam kesempatan lain, beliau juga 

menerangkan, "Kesyirikan yang terjadi ditengah-tengah kaumnya nabi 

Nuh 'alaihi sallam bermula dari menyembah orang-orang sholeh, 

kemudian pada kaumnya nabi Ibrahim 'alaihi sallam berganti dengan 

kesyirikan menyembah benda-benda langit, semisal bintang, dimana 

mereka membuat arca bagi setiap bintang yang disembah sesuai 
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dengan perkiraan dan hawa nafsunya yang dikira cocok dengan 

pembawaan bintang tersebut".
3
 

Beliau juga menjelaskan, "Kaum musyrikin yang telah disifati 

oleh Allah Shubhanahu wa ta’alla dan rasul -Nya dengan menyekutukan 

–Nya, ada pada dua kelompok, pertama kaumnya nabi Nuh dan yang 

kedua kaumnya nabi Ibrahim. Awal mula kesyirikan mereka ialah 

berdiam diri di sisi kubur orang-orang sholeh,  yang kemudian mereka 

membikin replikanya lalu menyembahnya. Adapun kaumnya nabi 

Ibrahim awal mula kesyirikan yang terjadi pada mereka ialah 

menyembah kepada bintang-bintang dilangit, matahari dan bulan".
4
 

Nampak jelas dari perkataanya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 

diatas, bahwa beliau ingin menegaskan kepada kita kalau pangkal 

kesyirikan yang terjadi diumat-umat terdahulu ada pada dalam 

kesyirikan peribadatan dan uluhiyah, walaupun tidak menutup adanya 

kesyirikan pada sebagian mereka pada perkara-perkara khusus dalam 

rububiyah, akan tetapi bila dibandingkan dengan yang pertama 

jumlahnya sangat sedikit, bahkan lebih nyata lagi kalau diutusnya para 

                                                           
3
 . Ibid. 

4
 . Majmu Fatawa 1/157. ar-Ra'du alal Manthiqiyin hal: 285-286. Ibnu 

Taimiyah. 
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rasul diantara tugas utama yang mereka emban ialah menyampaikan 

tauhid ibadah, dan mengingkari adanya kesyirikan dalam peribadatan.
5
 

Dan jangan dipahami kalau kesyirikan itu hanya terbatas pada 

keyakinan adanya Tuhan selain Allah Shubhanahu wa ta’alla dialam 

semesta ini, yang memiliki kesamaan sifat dan perbuatan bersama -Nya. 

bahkan bisa kita pastikan kalau keyakinan ini pada asalnya tidak pernah 

diketahui sebelumnya oleh anak cucu Adam. Namun, kesyirikan yang 

terjadi dalam perkara rububiyah hanya ada pada sebagian kekhususan 

rububiyah saja tidak seluruhnya. Karena secara garis besar kesyirikan 

yang terjadi pada umat-umat terdahulu ada pada syirik dalam ibadah. 

Dengan ini menjadi terang kebodohan sebagian orang pada era 

modern ini yang tidak paham tentang hakekat kesyirikan. Hanya kepada 

Allah Shubhanahu wa ta’alla kita memohon pertolongan. Dan 

sebelumnya kami telah paparkan secara rinci tentang praktek kesyirikan 

yang terjadi pada umat-umat terdahulu. Barangkali melalui penelitian 

yang mendalam tersebut kita bisa simpulkan jika kesyirikan umat-umat 

terdahulu dalam perkara ibadah tersimpul pada beberapa perbuatan, 

diantaranya: 

                                                           
5
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a. Menyekutukan Allah Shubhanahu wa ta’alla dengan cara 

menyembah replika dan orang-orang sholeh. Dan ini merupakan 

tonggak sejarah kesyirikan untuk pertama kalinya, yang terjadi 

pada umat manusia. Yang dilakukan oleh kaumnya nabi Nuh 'alaihi 

sallam. 

b. Perbuatan syirik dengan berdiam diri disisi kubur. Dan praktek 

kesyirikan ini juga untuk pertamanya dilakukan oleh kaumnya nabi 

Nuh 'alaihi sallam. Sebagaiman terjadi pula pada kaumnya nabi 

Ilyas 'alaihi sallam. 

c. Perbuatan syirik dengan menyembah berhala. Praktek kesyirikan 

ini juga untuk pertamanya dilakukan oleh kaumnya nabi Nuh 

'alaihi sallam. Sebagaimana di adopsi pula oleh kaumnya nabi Hud, 

Sholeh, sebagian kaumnya nabi Ibrahim, pada kaumnya nabi 

Yusuf, Syu'aib, Ilyas, dan kaumnya Musa setelah kematian beliau. 

d. Menyekutukan Allah Shubhanahu wa ta’alla dengan cara 

menyembah bintang-bintang dilangit. Dan praktek kesyirikan ini 

dilakukan oleh sebagian besar kaumnya nabi Ibrahim 'alaihi sallam. 

e. Praktek kesyirikan dengan menyembah hawa nafsu.  Dan ini 

dilakukan oleh kaumnya nabi Luth 'alaihi sallam. 



 

 

 

10 

f. Menyekutukan Allah Shubhanahu wa ta’alla dengan cara 

beribadah kepada para pembesar dan binatang. Seperti yang 

terjadi pada kaumnya nabi Musa 'alaihi sallam semasa hidupnya 

dan setelah kematian beliau. Sebagaimana pula seperti yang Allah 

Shubhanahu wa ta’alla ceritakan kepada kita tentang keberadaan 

para pembesar pada kebanyakan umat manusia. 

g. Praktek kesyirikan dengan menyembah tokoh agama, pendeta 

atau pastur. Praktek ini secara jelas bisa dilihat pada kebanyakan 

kaumnya nabi Musa dan nabi Isa 'alaihima sallam. 

h. Perbuatan syirik dengan menyembah para nabi dan rasul. Contoh 

nyatanya adalah seperti yang dilakukn oleh kaumnya nabi Musa 

'alaihi sallam dengan menyembah Uzair. Dan kaumnya nabi Isa 

'alaihi sallam dengan menyembah dirinya. 

Intinya, bahwa kebanyakan syirik yang dilakukan oleh umat-

umat terdahulu ada pada peribadatan. Adakalanya dengan 

menyerahkan kekhususan ilahiyah kepada selain Allah Shubhanahu wa 

ta’alla, atau dengan menyamakan makhluk dengan perkara yang murni 

menjadi kekhususan -Nya semata. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 

menjelaskan, "Maksudnya bahwa pangkal kesyirikan dimuka bumi ini 

ada pada peribadatan kepada orang-orang sholeh, dan menyembah 
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replikanya….diantara praktek kesyirikan ada yang pangkalnya 

menyembah bintang-bintang dilangit, ada yang menyembah matahari, 

ada yang menyembah bulan dan yang lainnya, lalu membuat arca 

sebagai simbol bagi bintang-bintang tersebut. Dan kesyirikan yang 

dilakukan oleh kaumnya nabi Ibrahim 'alaihi sallam dari jenis ini atau 

sebagiannya ada yang seperti ini. 

Ada lagi yang pangkal kesyirikannya dengan menyembah 

malaikat dan jin, yang para pelakunya membikin patung untuk mereka. 

Kalaupun tidak dengan membuat patung yang tidak mereka sembah 

namun karena adanya keyakinan yang serupa dengan peribadatan".
6
  

Dengan ini kita telah merampungkan pembahasan kesyirikan 

yang terjadi pada umat-umat terdahulu, berikutnya akan kami jelaskan 

kesyirikan yang terjadi pada kaum Jahiliyah dan arab. 

 

 

 

 

                                                           
6
 . Majmu Fatawa 17/460 Ibnu Taimiyah. 


